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Abstrak 

Upaya penanggulangan konfiik manusia·g.ajah sudah banyak dilakukan, tetapi 
konflik masih terus menerus terjadi sehingga populasi gajah menurun dan 
menyebabkan terjadinya kepu_riahan lokal. Hal ini berdampuk buruk p3da 
konservasi gajah di alam. Penyebab konflik manusia ·gajah adal~h kerusakan 
llngkungan pada habHat gajah akibat tekanan penduduk. Oleh karena Hu perlu 
adanya kajian mengenar pOia pergerakan gajah dan daerah yang diSukai Oleh 
gajtth. Fokus penf!litiail. ini adalah mengan·alisis pofa pergerakan gajah 
berdaSarktim Kondisi abioti~ .dan ·biotlk habitat gajah. pola pemanfaatan dar:t 
pengeloi~Sn Iehan masyarakat, ~an. upaya penanggu.fangan konflik manusfa­
gajah yang te!ah dilakukan. Peneliti'an. lnt di18kukan dl'Seklncau, Taman Nasion~! 
Bukit Barisan Selatan, Lampung dirhana pada bulan November 2006 ada 1 ekor 
Gajah ::]umalra betina dewasa yang dipasang GPS RadiO Telemetry Collar. 
Tujuan pE;~mcisangan afat ini adal;;sh - ~ntuk "monitoring pergerakan kelompok 
gajah di daerah tetsebut Hasil dari penel~lan adalah target pergerakan gajah 
b~r_ada· pada Wilayah di sek!tar sungai dengan radius t?--500 meter. ada 
k'e_tersediaan pa~?ln; keraP$ln vegeta~i yang linggi untuk tempat berlirldung, 
dan ~da ketersedia·an min-eral. Cara · pengolahan dan perilanfaatan· lahan 
maSyarak~t Yang mengusaha_kan tanaman yang disukai gajah, jarak tanam y~ng 
rapat da·n kebiasaan masyai"akat _ y~ng m'enampunQ air hujan· di kebun 
ITiempunyai daya tarlk bagi pergerakan gajah. Tane~man padi menjadi favortt bagi 
gajah karena memlUki nutrisi diin 'biomassa yang tinggi sehingga tnenjadi faktor 
utama daiam pergerak.an _gajah. KOnflik maniJSi$ gajah teljadi _karen a kerusakan 
lin9kungan, tetapi upaya penanggtilan masil) menggunakan teknik yang berSITat 
symptomatic solution, seperti penggiringan dan penghalauan, sehingga konflik 
masih terus berl~ngsung. 

Kata kunci: konflik manusia gajah, gajah Sumatra, GPS Conar, pOia pergerakan 
gajah, penggunaan habitat, pemanfaatan Ia han, pengelofaan lahan 
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Abstract 

Mitigation efforts for human and elephant conflict have been addressed in 
numerous times hOWeVer the situat1on still continu-es, that lead to the decreasing 
population number and local extinction. Such condition creates negative impact 
on elephant conservatiOn in the witd nature. The driving factor to the conflict is 
environment31 deQradation in e1ephiant habitats due to hu_man pressure, It is 
therefore major to cOnduct study to analyze moVement pattern and favorite areas 
of elephants. Focus of the study is to al')alyz"e the movement pattern based on 
non bitic and bftic conditions Of elephant hahitat; land utilization and management 
by local community; and mltigation effortS performed to deal with 111e conflict This 
study is taken place in Sekincau, the National Park of Bukit Balisan Selatan 6f 
Lampung, :-vflere one of Sumatran group elephant members was installed on 
GPS RadiQ Telemetry CQIIar on Nov. 2006. The purpose of the lnstallalion Is to 
keep monitoring the· her,d's ·movement ~cross th.e selected 3rea. ResUlts of ·th& 
study are: target the elephant movement is- bY the river within a ·radius of 
between 0 and 500 m; fodder supply available; high density of vegetation 
impOrtant for shafter. ~nd mineral supply avaiJab~e. Cu~atibn and Utilization 
method of land by local community; dense Qrop planting clearance; ?nd· lo<:al 
custom to stOre rainwater ~ave be~me magnetism to attract the elephants to 
enter -the area. Rice the faVorite crop to the elePhants duto its nUtrition and high 
biomass content is the most reason for the eleph<int tO cross the area. Human 
and elephant conflict mostly dril,ien · by enVironmental degradation but its 
mitigation still depends_ on f:iYniptomatlc sOlutions, including drive-outs and 
escorts. that allow the confiict eXtend. 

Key words: human and elephant conflict, Sumatran elephant, GPS Colfar, 
elephant movement pattern, habitat use, land utllizalion. land 
cultivation 
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Pertumbuhan penduduk menyebabkan tekaoan terhadap habitat gajah.- Hal ini 
menyebabkan terjadinya kanflik manusia..gajah. Upaya penanggulangan konflik 
manusia gajah sudah banyak dilakukan, tetapi konftik masih terus menerus 
terjadi. Konflik manusia gajah menyebabkan populasl gajah sumatra. menurun 
dan. menyebabkan kepunahan !okaL Hal ini berdampuk buruk pada konservasi 
gajah di alam, sehingga slrategl penanggulangan konflik yang lebih baik sangat 
diperlukan. 

Seklncau ada!ah bagian dari k:awasan Taman Nasional Bukit Bar!san Selatan dl 
Lampung. Di daerah tersebut ada 1 kelompok gajah yang sering konf!ik dengan 
masyarakat. Pada bulan November 2006, WWF Indonesia dan Tim 
Penanggulangan Konfiik Satwa lampung memasang GPS Radio Telemetry 
COllar pada salah satu gajah betlna dewasa darl kefompok tersebut Tujuannya 
adalah untuk memantau pergerakan kelompok gajah. Setlap jam 01.00, 09.00 
dan 17.00 WIB a!at ini mengirimkan data posisi koordinat ke satelll 

Upya penanggulangan konflik manusia~gajah sudah dUakukao sejka dulu, 
bahkan di Lampung dtbentuk Tim Penanggulangan Konfl.fk Satwa lampung yang 
terdlri dali berbagal stakehloder, tetapi konflik masih berfangsung terus menerus. 
Pada tahun 2006~2007 tercatat 8 orang menlnggal-dunia, 200 rumah rusak dan 
ratusan hektar rahan pertanian dan perkebunan rusak. Pada bu!an Juli -2007, 2 
dari 6 individu gajah di 8ekincau dftemukan mati di lahan perkebunan penduduk. 
Pernerintah kemudian meng-ambll keputusan untuk memindahkan 4 gajah yang 
masih tersisa ke Bengk.unat, kawasan Taman Nasional Bukit Barlsan Selalan 
yang habitatnya masih bagus. Oleh karena itu perumusan masa!ah penelitian !ni 
adalah Strateg• penanggulangan konfllk manusla gajah masih belum efektif 
untuk mengatasf konflik yang dlsebabkan oleh tekanan penduduk teriladap 
habitat gajah. 

Tujuan dar! penelitian lni adalah: (1) Mengana!isis kond!si ftslk dan biotik dari 
wilayah jelajah gajah berdasarkan intensitas keberadaan gajah. (2} Menganalisis 
po!a pemanfaatan dan pengelolaan lahan masyarakat di wilayah jelajah gajah 
berdasarkan intensitas keberadaan gajah. (3) Menganalisis upaya dan partisipasi 
penanggulangan konflik manusia..gajah yang telah di!akukan oleh stakeholder 
untuk menyusun stfafegi yang lebih efeklif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantrtatif dengan metode ex post facto. 
Metode pengurnpulan data yang dlpergunakan untuk menjawab tujuan penelitian 
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pertama ada!ah analis!s Geographic Information System {GlS) dan analisls data 
remote sensing. Untuk menjawab tujuan kedua dan ketiga menggunakan metode 
wawancara menda!am, observasi dan dokumen. Analisis yang dipergunakan 
ada!ah statistik deskrlptif. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitlan ini adalah~ wilayah jelajah gajah di 
Sekincau selama 9 bulan (November 2006-September 2007) dengan 
menggunakan metode kemel 95% adalah 496 km2

• Wilayah jelajah tersebut 
menu rut status hutan terdiri atas taman nasional 52%, hutan lindung 11% dan 
area! penggunaan lain 37%. Sekincau merupak.an daerah perbukitan­
pegunuogan dan ketinggian tempat 200~1718 m di atas perrnukaan !aut. Tipe 
ikUm a. jumlah bulan basah 7~9 bulan per tahun dan curah hujan rata«rata 2.500-
3.000 mm per tahun. Penggunaan lahan di wi!ayah ini 70% adalah kebun 
campuran, tetapi yang paling dominan adalah kopi. Mayoritas penduduk adalah 
pendatang dari Jawa (suku Jawa dan Sunda). 

Berdasarkan pola pergerakannya, ada 3 wllayah yang perrtlng bagl gajah di 
Sekincau, yaitu B!ok Utara (Kecamatan Sekincau, Way Tenong), Blok Barat 
(Kecamatan Such} dan Blok Tlmur (Kecamatan Ulu Belu). lntensitas keberadaan 
gajah pada 3 blok · tersebut adalah linggi, sedangkan di Blok tengah, 
intensitasnya rendah. Untuit berpindah dari sahJ blok ke blok lain, gajah 
menggunakan koridor yaitu berupa punggungan bukit, dekat dengan sungai dan 
belukar di seititarnya. Oaerah yang intensitas keberadaan gajahnya paling tinggi 
adalah dl Blok Barat (kemef 10%), ·tepatnya di Talang Kudus. D! Blok Timur, 
lntensltas paling tlnggi (lremel 20%) adalah daerah Pen.angkolan dan di Blok 
Utara (kame/30%) adalah daerah Air Kelat 

Berdasarkan kond!sl abiotic dan biotic, 72% keberadaan gajah di dekat sungai 
(radius 0-500 m darl sunga!) dan ada ketersediaan pakan. Gajah juga menyukai 
tempat dengan vegetasi rapat terutama pada siang hari untuk berlindung. 
Berdasark:an pemantauan pada jam 9 pagi, 50% keberadaan gajah berada di 
vegetasi yang rapat Selain itu penerimaan data pada. jam 9 pagi hanya 53% 
sehingga diperkira1o;an selebihnya gajah berada di bawah kanopi yang rapat dan 
di lembah sungaL Gajah juga tertarik ke daerah yang ada ketersedian 
mineralnya, terutama kalsium dan magnesium yang dapat ditemukan di air 
pemukaan. Khusus di Blok Utara, air pennukaan yang sering dikunjungi oleh 
gajah memiliki kandungan khlor dan besi yang tinggi. 

Gajah menyukai tanaman yang diusahakan o1eh masyarakat seperti: padi, kakao, 
· kelapa;.pisang, sayoran (tornat. kubis, wortel), -pa1awija (jagung, ketela, kacang­
kacangan), dan .tanaman· untuk peneduh kebun kopf (kapuk randu, nangka). 
Tanaman tersebut termasuk dalam famili apiaceae, arecaceae, brassicaceae, 
convolvulaceae, e:ucurbitaceae, euphorbiaceae, fabaceae, malvaceae, 
moraceae, musaceae, myrtaceae, poaceae, so!anaceae. Padi menjadi favorit 
bagi gajah sehingga pola pergerakan gajah di 3 blok tersebut sangat terkait 
dengan panen padi yang diusah.akan oleh masyarak:at Gajah juga menyukal 
kebun yang ada tanaman yang disukainya, jarak tanamnya rapat dan ada 
tanaman peneduh yang besar sehingga tempatnya teduh. Kebiasaan 
masyarakat yang menampung air hujan di kebun juga menambah ketertarikan 
gajah untuk berada di k.ebun tersebul Oleh karena itu daerah ~rsebut sangat 
dls-ukai oleh gajah karena menyedtakan 3 kebutuhan utama kehidupan gajah 
yaitu pakan, air dan tempat berlindung. Oi sisi lain. masyarakat di Biok Tengah 
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tldak menanam tanaman yang disukai meh gajah untuk mengurangi kedatangan 
gajah sehingga intensitas konflik rendah. 

Berdasarkan wawancara dengan stakeholder, penyebab utama konfllk manusia~ 
gajah adalah kerusakan habitat, tetspl upaya penanggulangan konflik yang 
dilakukan adalah pengglrlngan, penghalauan, sosialisasi dan pelatihan 
penghalauan k.epada masyarakat. Upaya penanggulangan konftik tersebut tidak 
menyelesalkan akar masafah sehingga konflik masih ber!angsung terus menerus 
bahkan korban semakln meningkat Oi sisi lain, masyarakat yang mengubah po!a 
tanamnya dengan tidak menanam tanaman yang disukai oleh gajah dapat 
mengurangi intensitas konflik. Sayangnya upaya ini dilakukan oleh masyarakat 
yang berada dalam kawasa.n taman nasionat 

Deforestasi dl wilayah jelajah gajah pada tahun 1972-1962 adalah 125 km 2. 

Setelah kawasan ini dltetapkan menjadi Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 
pada tahun 1982, deforestasi masih terus berfangsung. Luas hutan yang tersisa 
pada tahun 1962 adalah 191 km2 dan deforestasi lahun 1982-1992 adalah 103 
km2

• Pada tahun 2006 hutan yang terslsa hanya 27 km1
• Daya dukung habitat 

gajah yang dibutuhkan untuk 1 kelompok (sekitar 60 ekor} diperidrakan sekltar 
235 km2

• Oleh karena itu ketika luas hutan !ebih kecil dari daya dukung yang 
dibutuhkan gajah, terjadilah konftik. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpu!an sebagai berikut (1) 
Wilayah jelajah gajah Sekincau saal lni adalah 496 Km-2 dengan target 
pergerakan pad a wilayah sekitar sungai dengan radius 0-SOOm, kerapatan 
vegetasi yang tinggi, ada ketersediaan pakan dan mlneral (kalsium dan 
magnesium}. {2) Cara pengo!ahan dan pemanfaatan lahan masyarakat yang 
mengusahakan tanaman yang dlsukai gajah, jarak tanam yang rapat dan 
kebiasaan masyarakat yang menampung air hujan di kebun men]adi daya tarik 
bag! pergerakan gajah. Tanaman padi menjadi favorit bagl gajah karena memiliki 
nutrisi dan biomassa yang tinggi sehlngga menjadi faktor utama dalam 
pergerakan gaJah. (3) Konflik manusla gajah terjadi karena kerusaka11 
lingk.ungan, lelapi upaya penanggulannya menggunakan metode yang bersifat 
symptomatic solution, seperti penggilingan dan penghalauan, sehingga konflik 
masih terus berlangsung. Rekomendasi yang dapat diberikan adaJah: (1) 
Perbaikan metodologi atau teknik penanggulangan konfl1k manusia gajah dengan 
mengatasl akar masalah yaitu kerusakan lingkungan. {2) Oiperlukan monitoring 
yang intensif tentang pergerakan gajah dengan meningk:atkan kapasitas. (3) 
Sistem manajemen penanganan konfl1k perlu dltingkatkan kapasltasnya, balk 
mencakup organisast, koordinasi, teknis mekanisme kerja dan pendanaan. (4) 
Perlu adanya studi banding ke negara lain yang sudah banyak melakukan 
penelitian. (5) Pendanaan penanggulangan konftik harus kontlnyu dan perlu 
adanya sharing budget antara APBN dan APBD. {S) Periu adanya tata ruang 
yang menjaga keharmonisan antara lingkungan alam, lingkungan buatan dan 
lingkungan sosiat 

Oaftar Kepustakaan: 66 (dart Ulhun 1974 aampai 2009). 
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Rapid human population growth creates serious pressure on the existing habitats 
of wild elephants. This condition generates the episode of-human·and elephant 
conflicts. Major efforts to mitigate" the conflict have been seriously made, -yet the 
situation extends. The conflict has been responsible for the decreasing number of 
Sumatran elephants and led to a number of local extintions. This altogether has 
negative impact on the conservation of the elephant in the nature. ft is therefore 
essential to have better conflict s1rategy. 

Sekincau is- part of Bukit Barisan Setatan National Park in Lampung. In this are 
was identified" one constantly conflict group elephant In November 2006-, WWF 
Indonesia and Wildlife Conflict Mitigation Team of Lampung installed GPS Radio 
Telemetry:Collar on one of the females of thfs herd. The main purpose of the 
installation is to keep monitoring the movement of the·herd. Regularly at 01.00. 
09.00, and 17.00 WIB (West Indonesian Locaf Time} the isntalled· device sends 
coordinates. position to the satellite. 

The Wildlife Confllct Mitigation Team of Lampung continuously assists the 
affected local communities to mitigate the conflicts, yet they continue. For 
instance, during 2006-2007, It was recorded 8 people died, no less than 200 
houses smashed, and hundreds hectares of farming lands and plantation areas 
destroyed. In July 2007. two out of sllc individuals of the herd were found dead on 
local field. The local government then immediarely decided on relocating the rest 
of the group to Bengkunat, another part' of ·the park, containing relatively good 
forest. Thus, the study formulates the problem as human and elephant conflict 
strategy Is noqret effective to address conflict that driven by population 
pressure on elephant habltal 

Objectives of the study are to: (1) analyze physical and biotic condHions ·ot the 
elephant's home· range based on the presence intensity (2) analyze land 
utilization and cultivation pattern based on the presence• intensity (3) analyze 
efforts and contribution performed by stakeholders to mitigate the conflicts in 
order to seek more effective handling strategy. 

The study adopts quantltatve approach using ex post facto method. Melnods 
applied to solve the first objective are Geographic lnfonnation System (GIS) 
analyses and remote sensing data anaiyses.· And, to answer the second and third 
objective the study exercises in-depth interviews, observations, and documents 
with descriptive statistics. 
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Results of the six-month study ( Nov. 2006- Sept. 2007) show that: home range 
of Sekincau elephant with Kernel95% Method is 496 Km2

• The range according 
to forest status consists of national park (52%); protected forest (11%); and other 
land uses (37%). Geographically, Sekincau is mountainous terrain with the height 
of between 200 and 1718 m asl. It is categorized B Climate Type with average 
rainfall received per year 2,500-3,000 mm. 70% of the total land uses In the area 
is mixed cultivation, such as cocoa, coffee, and vegetable .in North Block, but the 
most dominant one is coffee. Majority of migrants are originally from Java island 
oavanese and sundanese), 

Based on the movement pattern. there are three important areas to Seklnc.au 
elephant: Nonh Block (Sekincau Su!Hlistrict, Way T enong), West Block (Suoh 
Sub-district), and East Block (Uiu Belu Su!Hlistricl). Intensity of elephant 
presence in all the three block Is high, whereas in Central Block is low. To move 
fmnl one to another block,- the elephant makes uses of corridors that are spine of 
the mountain, close to river and brushes nearby. Area with very high presence 
intensity Is West Block (Kemel10%) at Talang Kudus. For East Block, area that 
found to be with the highest presence Intensity (Kernel 20%) is at Penangkolan, 
and North Block (Kerne\30%) is at Air Kelat. 

Based on biotic and non bitic conditions, no less than 72% of the presence is by 
the river (a radius of between 0 and 500 m off the river) with fodder supply. 
Elephants prefer areas wfth closely packed vegetation mostly in the daylights for 
shelter. According to monitoring at 9.00, 50% of the presence is in dense 
vegetation. In addition; data receiving at 9:00 is only 53%, meaning that In the 
rest hours the-elephants are beneath close-together canopies and in the valley of 
rivers. Efephants are also attracted to the areas having mineral supply, mainly 
calcium and magnesium that easily found in surface water. In particular for.North 
Block, the surface water that frequently visited by the herd containing high 
concentralons of chlor and zinc, 

Elephants like crops that cultivated by local people. such as rice, cacao, coconut, 
banana, .and vegetable (e.g. tomato, cabbage, and carrot), horticultural crops 
(corn, ct:~ssava, and nuts), and covering trees for coffee plants (kapuk randu and 
jack frutt). Those plants respacllvely belong to !amiles of apiaceae, arecaceae, 
brassicaceae. convolvulaceae, cucurbitacea&, euphorbiaceae~ fabaceas, 
malvBCBae, 1'1101"8CG88, musaceae, myrtaceae, paaceae, and solanacsae. As 
rice is the most favorite one to the elephants, the movement pattern in 1he three 
block has been very much influenced by its harvest time. Elephants have also 
liked fields with preffered crops grown, dense planting clearance, and covering 
trees for shelter. Local custom to make storage fer rainwater in the fields has 
made the area a more complete magnetism. Jn short, the area provides three 
major needs of the elephants to survive: fodder, water, and shelter. In contrast, 
communities in Central Block do not grow these favored crops -that presence of 
elephants in the areas is low as well as the conflict with the local people. 

Based on a range of interviews with stakeholders, the most driver to the 
happening of conflict is habHat.destruction .. However, mftigations and handlings, 
includlng escort, drive--outs, social•zatfons, and related trainings, to minimize the 
conflict do not ever answer the root of the problem. It Is no wonder that the 
conflict does not end and. even takes more and more fosses on· bo-th sides. On 
the other hand, communities that change their cuttfvatition pattern with no more 
planting elephants' favored crops can significantly reduce hurnan and elephant 
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conflict intensity. Unfortunately, this attempt is exercised by people within the 
park. Deforestation occured within the elephant home range during the period of 
1972-1982 was 125 Km2

• Evon alter the area declared national park in 1982, the 
deforestation kept going on. Size of forested land saved in 1982 was only 191 
Km2 and deforestation in 1982-1992 was 103 Km1

• In 2006, the remaining forest 
was no more than 27 Km2

• Carrying capacity of an habitat of one group 
{containing around 60 individuals) fs about 235 Km2• Thus, when the forest size 
gets smaller than the carrying capacity should require, conflict is unavoidable. 

Then, it can be concluded that (1) the rnost current home range of Sekincau 
elephant is 496 Km2 with target movement range is by the river of a radiue 
between 0 and 500 m, highly dense vegetation, fodder and minerals (calcium and 
magnesium) supplies. (2) land management and cultivation by local people that 
wlth elephants' favored crops, denS& planting clearance, focal custom to collect 
rainwater. Rice is the favorite to the elephant as it has nutrition and high biomass 
and becomes the main factor in their movement. (3) human and elephant conflict 
has occured due to habitat degradatron but proper handlings have only offered 
symptomatic solution methods, such as drives and escort, that allow the conflict 
to extend. Recommendations of the study are: (1} better methodology or handfing 
technique of human and elephant conflict solving the root of the problem, that is 
environmental destruction. {2} intensive monitoring on elephant movement 
through building capacity. (3) improved conflict mitigation management system, 
including organization. coordination, work mechanism. and funding source. (4) 
comparative study to other countries with more researches and experiences. (5) 
continuous fundlng source for conflict mi11:gation and the need of budget sharing 
between Regional Budget and National Budget. (6) the need of spatial planning 
that stands for harmonization between natural environment, artificial environment, 
and social environment. 

Bibliography: 66 (a collection from 1974 to 2009). 
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1. PENOAHULUAN 

1.1. Latar E!elakang 

Gajah Sumatra (Eiephas maximus sumatranus) adalah salah satu subspesies 

gajah Asia yang masuk dalam red book list IUCN (lnl6mational Union for 

Conservation of Nature atau Lembaga Konservasi Alam lntemasional}, sebagai 

satwa yang terancarn punah. Gajah Sumatra juga termasuk dalam Appendix I 

CITES (Convention on Jntemational Trade of Endangered Fauna and Flora atau 

Konvensi tentang Perdagangan Satwa dan Tumbuhan yang Terancam Punah) 

yang tidak dapat diperdagangkan. Di Indonesia, untuk melindungi Gajah Sumatra, 

terdapat Undang-undang No.5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam Hayati dan Ekosistemnya. -

Gajah Sumatra ditetapkan dalam kategori satwa yang terancam punah !<arena 

populasinya di alam terus menerus menurun. Pada tahun 1980-an. diperkirakan 

~opulasi gajah Sumatra berjumlah 2800-4800 indi~idu da·~ te~diri atas 44 kantong 

populasi yang terisolasi (Santlapilai, 1Siio); tetapi pada tahun Z007 diper!<irakan 

jumlahnya menurun 35%, menjadi 2400-2800 individu (Soehartono eta/, 2007). 

Pada tahun 2000, Wildlife Conservation Society (WCS) melakukan survey 

distribusi gajah di Lampung. Dari 12 kantong populasi gajah yang teridentifiksi 

pada tahun 198Q..an, 9 kantong populasi telah punah .. Tingginya pendatang darl 

Pulau Jawa, baik · melalui program transmigrasi ataupun transmigrasi spontan. 

menyebabkan tekanan terhadap habaat gajah di Lampung.. Kebijakan 

pet:nerintah tentang perubahan status hutan prodl:lksi menjadi hutan konversi 

juga menyebabkan laju delorestasi yang Unggi di Lampung. DeforesUISi pada 
. . . 

habitat gajah menyebabkan teljadinya kontlik manusia Qajah. Sejak pertengahan 

tahun 1980-an pemerintah Lampung melakukan panangkapan terhadap gajah 

yang berkonflik. Setelah dijangkap, gajah dimasukkan ke Pusat Latihan Gajah 

(PLG) Lampung (Hedges et a/, 2005). PLG Way Kambas di Lampung didirikan 

pada tahun 1986 untuk menampung gajah yang Ieiah dftangkap di habftatnya 

(Sanllapilal, 1990). Dari tahun 1984-2008, tercatat 337 ekor gajah dilllngkap. 

Penangkapan terbesar te~adi pada tahun 11196 yaitu mencapai 93 ekor .. Data 

tersebut kemungklnan besar masih belum Jengkap sehingga jumlah gajah yang 
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ditangkap diperkirakan lebih banyak lagi (Hedges el a/, 2005, WWF, 2009). Uhat 

Gambar1 di bawah. 
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Gambar 1. Jumlah Gajah yang Dttangkap di Lampung Tahun 1984-2008 
(Sumber: Hedges eta/, 2005; WWF, 2009 dengan modifikasi) 

Selain Lampung~ daerah lain seperti Riau juga mengalami hal yang sama dalam 

masalah konmk manusia-gajah. Dalam tahun 2000·2007, tercatat 221 gajah 

ditangkap oleh pemerintah Riau untuk menyelesaikan konflik manusia-gajah. 

Konflik di daerah Riau disebabkan karena tingginya konversi hutan menjadi 

perkebunan sawrt. Rata-rata dalam satu tah.un, sebuatl perusahaan sawit 

menderita kerugian 70 juta rupiah akibat konflik manusia-gajah (Elliot el al, 2008). 

Kontlik. juga menyebabkan kerusakan pada pemukiman yang ada di deka1nYa, 

bahkan kadang-kadang mengakibatk:an manusia -terluka atau menloggal duni8, 

Keruglan material dan korban nyawa manusia menyebabkan persepsi negatit 

terhadap gajah sehingga banyak pihak yang berusaha untuk menyingkifkan 

satwa tersebut. Tahun 2002-2009 tercatat 39 ekor gajah daE>mukan mall karena 

racun dl Riau. O!eh karena ltu menurunnya papulasi gajah di a/am sangat terkait 

dengan konfiik manusia-gajah (Snompul, 2004; Uryu eta/, 2007}. 

Penyebab utama ie~adinya konfiik adalah hllangnya habitat dan fragmentasi 

hutan. Habitat adalah faktor yang penting karena merupakan tempat hldup satwa 

dan memberil<:an suplai makanan. Habijat terdlri alas komponen fisiklabiotik dan 

biotik yang membentuk sistem dan mengendalikan kehidupan satwa. Wilayah 

yang dikunjungi satwa liar secara tetap disebut wilayah jelajah. Wilayah jelajah 

memberikan suplai makanan, minum dan berfungsi Sebagai tempat 

bertindung/sembunyi, tempat tidur, dan tern pat berkembang biaklkawin (Aiikodra, 
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2002). Ketika hutan yang menjadi bagian dari wilayah jelajah gajah dikonversi 

menjadi lahan rnasyarakat, akan menyebabkan terjadinya konflik manusia-gajah. 

Konversi hutan menjadi lahan budidaya di Sumatra disebabkan karena jumlah 

penduduk yang meningkat Kepadatan penduduk di Putau Jawa telah 

mendorong terjadinya arus migrasi ke Sumatra. Sejak tahun 1905, Sumatra 

menjadi daerah tujuan transmigrasi penduduk Jawa- oleh pemerintah kolonial 

Belanda. Melalui pro_gram transmlgrasi, para migran berpindah untuk mengurangi 

ketimpangan persebaran penduduk dan menjadi tenaga kerja di perkebunan 

Sumatra (Utomo, 1997). Selain program transmigrasi, migrasi juga terjadi secara 

spontan. Jumlah migrasi spontan ·ini eukup banyak. bahkan di Lampung 

menc(ipai separo dari jumlah · penduduk provinsi ini (Benoit, 1989}. Hal ini 

berdampak besar pacta- konversi hutan di lampung · dan tingginya konflik: 

manusia-gajah di provinsi ini. 

Upaya pemerintah dan masyarakat untuk menanggulangi konflik sudah lama 

dllakukan. Di Riau sejak tahun 1998 telah dilakokan pengusiran dan pengiringan 

gaJah, patroli dan panyuluhan kepada rnasyarakat dengan mellbatkan 

pemerintah dan LSM, Kemudian tahun 2003 Provinsi Riau juga membentuk Tim 

Penanganan dan Penanggulangan Konflik Satwa liar dengan Manusia. Tim 

bersama para plhak seperti perusahaan sawit dan masyakarat mencari solusi 

penanganan konflik manusia-gajah dengan mengadakan Workshop strategi 

Pengelolaan Gajah Sumatra di Provinsi Riau dan Sumatra Utara tahun 2004 

(Sinar Harapan, 20 Jull 2004).· Di Lampung sejak tahun 2001 pamelintah dan 

masyarakat telah mengupayakan penanggulangan konflik m_anusia-gajah dengan 

melakukan pengusiran (Tempo, 13 Maret 2001). Tim Penanggulangan Koflik 

Manusia Satwa di Lampung juga sudah dibentuk 2006 .untuk rnembantu 

masyarakat dalam menngatasi konflik; tetapi ·intensitas konflik manusla gajah 

masih tetap Unggi. Pada tallun 2006,2007 tercatat 8 orang meninggal dunia, 200 

gubuk rusak dan ratusan hektar sawah dan perkebunan rusak serta 2- individu 

gajah mall karena konflik manusla-gajah (Tim Relokasi, 2008). Konflik manusia 

gajah adalah masalah yang sui~ untuk dlpecahkan karena menyangkut aspek 

ekologi, sosiologi, dan politik. Oleh karena itu untuk menyusun strategi mitlgasi 

konfllk yang lebih baik perlu mengldenli!ikasi karakter dan konflil< tersebut 

tel1ebih dallulu dan penyebabnya (Williams, 2002; Sttompul, 2004). 
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Berdasarkan keadaan tersebut~ peneliti bermaksud unluk melakukan pengkajian 

terhadap konflik manusia dan gajah di Lampung. Hal ini disebabkan karena 

kepunahan lokal gajah Sumatra paling tinggi terjadi di provinsi ini. Di sisi lain, 

pada bulan November 2006, WWF dan Tim Penanggulangan Konfllk Gajah 

Lampung Ieiah memasang alat Global Positioning System (GPS) Radio 

Telemetry Collar pada seekor gajah beUna dewasa dl Sel<incau yang sering 

konflik:. Alat ini memberikan infonnasi mengenai posisi koordinat setlap 8 jam 

sekall, yaltu jam 01.00, 09.00 dan. 11.00 WIB. Oleh karena slfat gajah adalah 

berkelompok, kecuali gajah jantan dewasa, maka alat ini dapat memantau 

pergerakan dari kelompok gajah di Sekincau. Ketika alai dlpasang pada bulan 

November 2006, kelompok gajah ini lerdiri dan 6 indl\lidu, tela pi pada bulan Juli 

2007; dua ekor dlantaranya mali dl Desa Ulu ·Semong, Kecamatan Ulu Belu. 

Sabelumnya gajah ini konflik dengan masyarakat Ulu Semong selama 2 bulan 

dan menyebabkan lahan pertanian dan perkebunan rusak, rumah hancur dan 2 

orang meninggal. dunia. Masyarakat menuntut agar pemerintah segera 

memindahkan gajah. tersebut untuk menghindari bertambahnya korban. Akhirnya 

pada bulan Desember 2007 keempat·gajah betina yang masih tersisa di daerah 

tersebut dlrelokasl ke habitat yang masih bagus, ya~u ke Bengkunat. Upaya lni 

juga bertujuan untuk menyelamatkan empat ekor. gajah yang masih tersisa 

sehlngga dapat berkembang blak dengan balk dl habltatnya yang baru. (Tim 

Relokasi, 2008). 

Data pergerakan gajah tersebut sudah berlangsung 2 tahun yang lalu, tetapl 

masih: dapat dipergunakan karena kondisi fisik, tutupan lahan. dan pola 

pemanfaatan lahan antara tahun 2007 dan tahun 2009 tidak banyak perubahan. 

Selain itu, masyarak·at dan stakahloder -masih mengingat kejadian konfiik 

manusla.gajah 2 tahun yang lalu karena merupakan· kejadian yang besar dl 

tempat memka. Dalam penelitian ini akan· dilakukan analisis mengenai pola 

pergerakan gajah dan pengaruh darl pemanfaatan dan pengelolaan lahan 

masyarakat. Data inl dapat menggambarkan perilaku gajah secara spasial dan 

karakter dari konfllk serta penyebab dari konflik. Kemudian hasilnya dianalisis 

dengan upaya penanggulangan konflik yang- sudah dilakuk:an oleh stakeholder, 

sehlngga dapat menjadl dasar untuk menyusun strategi penanggulangan konftlk 

man usia gajah yang lebih efektif. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Populasi manusia yang meningkat, menyebabkan tekanan pada habttat gajah. 

Manusia dan gajah bersaing dalam mempergunakan ruang yang sama sehingga 

terjadi konflik manusia gajah. Upaya penanggutangan konflik- sudah banyak 

dilakukan tetapi konflik masih terus bertangsung dan menyebabkan dampak 

negatif pada manusia dan gajah. Konflik manusia~gajah menjadl penyebab 

utama menurunnya populasi gajah di alam menuju kepunahan dan 

menyebbakan kerugian pada masyarakat. Oleh karena itu sebelum menentukan 

strategi penanganan konflik, - pertu adanya pemahaman mengenai pola 

pergerakan gajah, pola pemnafaatan dan pengelolaan lahan masyarakat serta 

l'aktor-!aktor yang mempengaruhinya. 

Maka perumusan masalah penelit!an ini adalah: 

.Strategl penanggulangan konllik manusla gajah masih belum efektlf 

- untuk mengatasi konflik yang disebabkan oleh tekanan penduduk 

terhadap habitat gajah. 

Pertanyaan peoelitian: 

1. Bagaimana k:ondisi fisik (ketersediaan air, mineral, topografi, curah hujan) 

dan biotik (sumber pakan dan tempat bertindung) berdasarkan intensilas 

keberadaan gajah? 

2. Bagaimana pola pemanfaatan dan pengefolaan !ahan masyarakat di 

daerah wilayah jelajah gajah? 

3. Apa upaya dan pertisipasi yang Ieiah dilakukan oleh stakeholder dalam 

penanggulangan konfilk manusia~gajah? 

1.3. Tujuan Penelltian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Menganalisis kondisi fisik dan biotik dali wilayah jelajah gajah 

berdasarkan intensitas keberadaan gajah. 

2. Menganalisis pola pemanfaatan dan pengelolaan lahan masyarakat di 

wllayah jelajah gajah berdasarl<an intensitas keberadaan gajah. 
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3. Menganalisis upaya dan partisipasi penanggulangan konflik manusia­

gajah yang telah dilakukan oleh stakeholder untuk menyusun strategi 

yang lebih efektif. 

1.4. Manfaat Penelltlan 

Penelitian ini diharapkan bennanfaat: 

1. Bagi Pemerintah, untuk memberikan masukan dalam mengatasi ·konflik 

manusia dan gajah secara lebih efektif. Selain itu juga sebagai masukan 

dalam rangka membuat kebijakan berbasis lahan terutama di daerah 

wilayah jelajah gajah. 

2. Bagi masyarakat, khususnya di daerah sekitar habitat gajah, untuk 

mengetahui perilaku gajah sehingga dapat melakukan penanganan 

konflik yang efektif. 

3. Bagi pengembangan kajian ilmu lingkungan, untuk melihat keterkaitan 

antara perilaku- manusia terhadap lingkungan yang mengakibatkan 

terjadinya konflik manusia-gajah. 
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2. TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

2.1. Kerangka Teomtlk 

2.1.1. Konfllk manusia.gajah 

Konflik manusia dan satwa sering terjadi dan mengakibatkan kerugian material 

pada manusia dan kemalian baik dari sisi manusia maupun satwa. Konflik 

biasanya terjadi jika kedua be!ah pihak menggunakan sumber daya ,yang sama 

dan terjadj persaingan untuk mendapatkannya. 

Dalam Permenhut No. P.481Menhut-1112008 tentang Pedornan Penanggulangan 
Konflik antara Manusia dan Satwa Liar menyebutkan bahwa: 
"Konflik manusia dan satwa liar adalah segala interaksi antara manusia dan 
satwa liar yang mengakibatkan efek n~atif ke~da kehidupan sosial manusia, 
ekonomi, kebi.Jdayaan, dan pada konservasl satwa · liar dan atau · pada 
lingkunganoya. n 

Hal yang sama juga dlkatakan oleh Chong (2005) bahwa kon~lk manusia.gajah 

terjadr karena manusia dan gajah mempunyai kepentlngan yang tumpang tindih. 

Masyarakat membutuhkan ruang untuk mengusahakan fahan pertanian dan 
- - . . . -

perkebunan, sedangkan gajah yang melfntas di jalur jelajahnya membutuhkan 

makanan. Pada umumnya masyarakat mengusaha~n tana~an yang dls!Jkai 

oleh gajah dan tanaman tersebut memiliki gizi yang baik, seperti padi, jagung, 

sawit, d~o tebu. Ketika gajah_ melewati daerah tersebut menyebabkan terjadi'!ya 

keru~akan pada hasit panen, baik karena dimakan oleh gajah ataupun t~rinjak­

injak oleh gajah. Gajah kadang-kadang juga memasuki pemukiman penduduk 

yang_ tetak:nya tida~ jauh dari lahan pertanian dan perkebuoan masyarakat._ H~l 

ini dapat menye~bkan kerusakan pada pemukimaJ'!, penduduk terluka atau . . . 

bahkan _terbunuh. Dampak negatif pada masyarat da_ri konflik manusia--gajah ini 

menyeba~kan adanya keinginan dari manusia untuk menyingkirkan gajah. 

Beb~rapa kematian gajah secara massa! ditemukan di daerah perkebunan sa~il 

Masyarakat _yang merasa qJgi karena lahan perkebunannya_ rusak, berusaha 

meracun gajah ter$ebut. 

Menurunnya tutupan h_u~n _dan meningkatnya popula!:!i manusia, menyebab~n 

konfllk manusia gajah meningkat di daerah yang menjadi habitat gajah. Konflik 

manu~ia gajah dapat _dlbeda~af) menjadi: konflik yang kroni~ atau hanya terjadi 

kadang·kadang saja dan konfllk yang akut karena habitatnya sudah hilang. 

Pemerinlah Indonesia Ieiah banyak melakukan penangkapan lerhadap gajah 

7 

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana UI, 2010



yang berkonflik, dan.: mendorong berdirinya Pusat Latihan Gajah (PLG). 

Penangkapan gajah di Lampung bukan saja dilakukan pada gajah yang 

mengalami konfllk serius, tetapi juga pada gajah yang berada di ·hutan produksi 

yang direncanakan untuk dikonversi menjadi lahan pertanian dan pemukiman 

(Fowler eta/, 2006: 478). 

2.1.2. Konflik Sumberdaya Alam 

Faktor yang sangat panting dalam permasalahan lingkungan adalah besamya 

populasi manusfa. Pertl!mbuhan populasi manu~~a yang cepat, kebut~han aka':l 

pangan, bahan bakar, tempat pemukiman dan· kebutuhan lain serta limbah 

domestik juga bertamb~h· dengan cepat. Peitumbuhan populasi -manuSia 

mengakibatkan terjadinya perubahan besar da,am lingkungan hidup. 

Permasalahan lingkungan pada hakekatnya adalah permasalahan ekologi 

(Soemarwoto, 2001). 

Pertumbuhan penduduk, k.egiatan pembangunan dan menirigkatkan konsumsi 

manusia yang semakin meningkat telah menyebabkan semakin terbatasnya 

jumlah sumber' daya afam. Keterbatasan tnf menyebabkan daya dukung yang 

juga semakin ·menurun. Salah satu implikastnya adatah semakin meningkatnya 

konflik.. Ada tiga hal pentlng daiBm konflik, yaitu: kegfatan r'nanusia yang 

menyebabkan menurunnya kuantitas dan kui:llitas sulilberdaya, terutama jika 

dieksploitasi tanpa memperh3tikan daya pulih · ataupun daya dukung 

lingkungannya. Kedua, -karena adanya penurUnan ataupun kelangkaan 

sumberdaya yang disebabkan karena Pesatnya · pertumbuhan penduduk, 

sehingga· ~empengaruhi keterSedi8an tanah dan air yang jUmtahnya retatif tetap. 

Keliga, adanya akses terhadap lingkungan dan sumber daya alam yang tldak 

seiinbang, karf3:na pranata hukum atauPun hak kepemilikan yang terk6nsentras·i 

pada sekelompok kecil masyarak.at sehingga· menyebabk:an- · kelangk.aan hak 

kepemllikan bagi kelompok lainnya. Akibat k.etiga hal tersebut, serta 

kebertanjulan ekspoitasi yang melebihi daya dukung lingkungan, menyebabkan 

tilrjadlnya knslsllngkungan yang berkepanjangan (AIIkodra, 2009). 

Seringkali dafam pemenuhan kebutuhan in!, terjadi konftik. Konftik timbul dari 

itlsting manusfa yang mendasar untuk berk.omPetisi dalam memperoleh sOmber 
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daya dan kekuasaan. Oleh karena itu pusat dari semua konflik adalah kebutuhan 

manusia. Konflik · dapat digambarkan sebagai terjadinya dimensi kognltif 

(persepsi), emosi (perasaan) .dan perilaku (aksi). Konfllk sebagai persepsi adalah 

pemahaman mangenai suatu kepentingan, minat, keinginan atau nilai yang tidak 

selaras dengan yang lain. KonfHk ·sebagai perasaan adalah konfiik yang 

melibatkan. perasaan sebagai reaksi terhadap. situasi atau interaksi signa! yang 

tidak sesuai. Konflik sebagai aksi mengekspresikan perasaan artikulasi dari 

persepesi untuk mendapakan kebutuhan manusia dan merupakan cara yang 

potensial untuk -mempengaruhi. orang lain. Untuk mengatasi konflik, dipertukan 

kerangka kEnja yang berguna untuk memahami sumber .konflik. Peta konflik akan 

dapat memandu dalam mengatasi konflik. Ketika ada perbedaan kekuafan yang 

rnemotivasi konflik ·dapat dipahami, maka -akan diperoleh ·suatu pendekatan yang 

leblh selektif untuk mengata0inya (Mayer, 2000). 

Resolusi konflik dapat dilakukan melalui komunikasf, negosisasi dan advokasi, 

tasmtasl jalan buntu. medfasi, dan la!n-lain. Dari semua itu, hal yang penting 

untuk mengatasi konflik adalah belajar mengaplikasikan konsep dan 

mempralctekkannya sehlngga diperoleh pengalaman untuk dapat dievatuasi dan 

dipikirkan kembali (Mayer, 2000). Resolusi adalah putusan atau kebulatan 

pendapat berupa permintaan atau tuntutan yang ditetapkan oleh rapat 

(musyaWarah, Sldang); pernyataan tertulis, biasanya. berisi tuntutan tentang suatu 

hal (Kamus Be"sar Bahasa Indonesia, 2009). 

2.1.3. Pe,tumbuhan Penduduk dan Perilaku Manus Ia yang Mempengaruhi 

tlngkungan 

Pertumbuhan penduduk di suatu wilayah disebbakan karena pertumbuhan 

alamidan adanya migrasi. lampung adalah salah satu tujuan transmigrasi sejak 

tahun 1905 yang dinamakan kolonisasi. Kernudia.n sejak Indonesia merdf#ka, 

pemerintah menjalankan program transmigrasi. Tt;~juan transmigrasi mengalami 

perubahan sejak UU No.3 I 1972 mengenai pokok~pokok program transmigrasi. 

C.akupan program transm_igrasi tidak hanya mencakup aspek demografi, tapi juga 

pemt>angunan daerah dan regional maupun ketahanan nasional (Tjiptoherijanto, 

1997). Berdasarkan P<lraturan Pemerintah No.2 Tahun 1999 tenlang 

Penyelenggaraan Transmigrasi. tujuan transmigrasi adalah meningkatkan 
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kesejahteraan transmigran dan masyarakat sekitamya. peningkatan dan 

pemarataan pembangunan daerah, serta-memperk:ukuh persatuan dan kesatuan 

bangsa. Program transmigrasi dihara:pkan akan menciptakan persebaran tenaga 

kerja yang lebih merata. -memperluas lapangan kerja, kesempatan berusaha, 

mengembangkan potensi daerah, mengurangi kesenjangan pertumbuhan 

wilayah, membantu pengentasan kemiskinan. Kebijaksanaan transmigrasi 

diclasarkan pada-kebutuhan pembangunan daerah serta sumberdaya dan kondisi 

lingkungan setempat. Kondisi penyebaran penduduk yang optimal, harus 

dldasarkan pada keseimbangan antara _jumlah penduduk dengan daya dukung 

dan daya tampung lfngkunga!> masing-masing daerah. Adanya ketimpangan 

penduduk antar daerah, jumlah penduduk yang semakin besar, kepadatan 

penduduk yang semakln tingg~ namun lingkungan hidupnya semakio rusak 

karena terbeban berat oleh pembangunan, sehingga terjadi ketidakseimbangan 

antara penduduk dengan lfngkuogannya (Tjiptoherijanto, 1997}. 

Masalah transmigrasi selain masalah demografi juga merupakan masalah 

kebudayaan. Kebudayaan transmigran dan proses perubahannya atau 

transformasi ke dalam bentuk kebudayaan yang baru sangat panting untuk 

dipahami karena transmigran harus menghadapi lingkungan yang baru. 

Kebudayaan adalah_ blueprint atau pedoman bagi kehidupan sesuatu masyarakat 
yang menjadi pemuik kebudayaan. Kebudayaan d1lihat sebagal terdiri alas 
perangkat~peangkat sistem~sistem acuan atau model--model kognitif yang berlaku 
pada beranekaragam tingkat perasaan dan kesadaran (Suparlan, 2004). 

Kebudayaan adalah cam hidup dari suatu masyarakat yang mengii<Uti pola 

tertentu dan cara hidup tersebut mengacu pada suatu pedoman yang sesual 

atau beradaptasi dengan lingkungan setempat. Hal ini menunJukkan bahwa 

kebudayaan mempunyai suatU corak tertentu yang dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan dan sumberdaya setempat serta kemampuan masyarakat untuk 

mengembangkannya. Manusia beradaptasi terhadap lingkunganoya unwk 

mempertahankan hidupnya (Suparlan dalam Iskandar, 2001). 

Masyarakat adalah sekelompok indivldu yang secara langsung atau tidak 
langsuog saling ball\ubungan sehingga merupakan sebuah satuan kehldupan 
yang mempunyai kebudayaan sendlrl yang berbeda dari kebudayaan yang 
dipunyai oleh masyarakat lain (Suparlan, 2004}. · 
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Hubungan timbal· balik antara manusia dan lingkungannya dipengaruhi oleh 

,sJstem budaya yang dimiliki oteh manusia. Maka faktor budaya sangat penting 

bagi manusia untuk melakukan proses .adaptasi dengan lingkungannnya (Ingold 

dalam Iskandar, 2001). Manusia sebagal controHing programme ekosistemnya. 

Seballknya; !<arena pengaruh Hngkungan biofisik sekrtamya, manusia harus 

melakukan penyesuaian diri terhadap sifat lingkungan sekitamya untuk menjaga 

kelangsungan hidupnya. Hubungan sistem- sosial dan bfofisik sangat dinamis, 

maka Jika ada perubahan pada ·sistem sosial masyarakat secara otomatis akan 

mengakibatkan perubahan pada sistem sistem biofisik. dan-sebaliknya (Iskandar, 

2001). 

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap makhiuk hidup dipengaruhi dan 

mempengaruhi lingkungannya. Manusia dan aktivitasnya dapat mempengaruhi 

lingkungan btofisik berupa udara, air, tanah, hutan dan satwa liar. Sebaliknya 

lingkungan biofisik yang teiah .mendapat pertakukan manusia akan 

mempengaruhi kehidupan manusia sendiri. Perilaku manusia merupakan suatu 

tanggapan atau reaksi -individu terhadap rangsangan atau lingkungan dan 

dipengaruhi oleh adat, sikap. emosi, nilai, etika, kekuasaan, persuasi, dan/atau 

genetik~ (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2009; Wikipedia, 2009). Perilaku 

manusia dlpengaruhi oleh tuntutan hidup manusia. Kebutuhan hidup manusia 

yang mendasar ada!ah makanan, rumah (tempat berlindung), kesehatan dan 

keamanan. Tetapi manusia juga memiliki kebutuhan lain yaitu kepentingan dan 

identilas dasar (Mayer, 2000). 

Pemenuhan kebutuhan manusia dalam hidup betmasyarakat dilakukan melalui 

pranata -sehlngga tindakan manusia sebagai pelaku menjadi bercorak 

manusiawil-beradab. Pranata adalah suatu sistem antar-hubungan nonna-norma 

atau aturan-aturan dan peranan-peranan, menyajikan pedoman-~oman .dan 

wadah-wadah untuk bertindak sesuai dengan masing~masing kebutuhan yang 

akan dipenuhi oleh warga masyarakat yang bersangkutan dengan mengacu 

pada kebudayaan yang dlmiliki masyarakat tersebut (Suparlan, 2004). 

Kebudayaan akan melahirkan perilaku yang beradaptasi, dan adaptasi akan 

mempengaruhi penyebaran di suatu daerah. pola migrasi dan jenis hubungan 

Havilang {1999), 
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Transmfgrast di Lampung menyebabkan jumlah penduudk Lampung meningkat. 

Pada tahun 1991, dlperl<irakan dari 6 juta jiwa penduduk lampung dengan 

panduduk suku asli lampung han¥" sekitar 30%. Penduduk . Lampung juga 

banyak yang berasal dari Jawa Tengah, Barat Timur dan Ball, yang datang 

melalul transmigrasi baik melalui program- resmi dari pemerintah maupun 

transm!grasi spontan. Setain itu juga banyak f)endatang dari· Sumatra Setatan, 

Sumatra Barat. Sumatra Utara. Bengk.ulu dan-_ daerah lainnya. Oleh karena itu 

Lampung memiliki penduduk yang ma]emuk dengan lata•. belaka0g -dan 

kebudayaan yangberanekaragam (Rahman, 1994). 

Desa transmigrasi bisanya terdiri dad persawahan dan peladangan dengan 

irigasi yang teratur. Sedangkan penduduk asli pada umumnya menanam 

tanaman keras yaitu cengkeh, lada, kopi. Perbedaan desa transmigrasi awaf 

(dan Jawa atau Bali atau Pasundan/ Banten,-atau Sumatra Selatan) dapat dilihat 

dari nama kampung, bangunan rumah, tanah pekarangan, dan lahan 

pertaniannya. Penduduk asll Lampung menggunakan nama desa yang megah, 

seperti: Negeri Agung, Kota Agung, Kurungan Nyawa, Terbanggi Besar. Desa 

transmigrasi dari Jawa: Ambarawa, Wates, Yogyakarta. Surakarta. Desa asal 

Pasundan: Siliwangi, Sinar Banten, Tribudt Sulwr_ Desa asal Sumatra Selatan: 

Pulau Panggung,.Ogan Lima (Utomo, 1997). 

Menurut Koenljaraningrat (2002), di Lampung banyak kampung-kampung yang 

menggunakan bahasa Sunda karena banyak transmigran yang -datang dari 

Sunda. Bagi orang Sunda Priangan, :semua yang menggunakan bahasa Sunda 

sebagai bahasa -ibu, diroanapun Ia tlnggal adalah orang Sunda. Sistem pertanian 

pedesaan yang tradisional·adalah sawah yang menggunakan ststem irigrasi dan 

dan sawah tadah hujan. Sebelum hujan turun, biasanya sawah ditanam dengan 

palawija, separti ubi jalar, bawang merah, kacang tanah, kedele. Sedangkan 

untuk sawah irigasi, biasanya setelah sawah dibajak, dlpergunakan untuk 

memellhara ikan. Dalam waklu singkat, lkan diambil dan dipindahkan ke kolam 

atau balong. · Kemudian sawah mulai ditanam padi. -Hal ini masih banyak 

diterapkan oleh orang Sunda di perantauan karena mereka mempunyai 

hubungan batin yang erat dengan tanah dan sawahnya. 
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Slstem pertanian di daerah Jawa pada umumoya sawah di daerah yang rendah, 

sedangkan di daerah pegunungan pada umumnya · tegalan. Beberapa jenis 

tanamao palawija juga ditaoam di sawah sebagai tanaman penyela pada waktu 

musim kemarau karena arr kurang. Tanaman yang biasanya ditanam adatah 

ketela pohon, jagung, ketela ramba!, kedele, kacang !anah, kacang tunggak, 

gude, kacang brol, dan lain-lain (Koentjaraningrat, 2002). Oleh karena itu suatu 

kebudayaan akan mempengaruhj rona wilayah yang ditempatinya. 

2.1.4. Pola Pergerakan Gajah 

Gajah berasal dari ordo Proboscidae dan famili Elephantidae. Terdapat 2 spesies 

gajah di dunia, yattu gajah Afrika (Loxoc;Jonta africana) dan gajah Asia (Eiephas 

maximus). Gajah Afn'ka !erdiri atas 2 subspesies: L a. africana (gajah savana) 

dan L. a, oyclotis (gajah hutan): Adapun gajah Asia terditi atas 4 subspesies: E. 

m. maximus (gajah Sri Lanka). E m. indicus (gajah India), E. m. sumatranus 

(gajah Sumatra), dan E. m. bomeansis (gajah Kalimantan atau gajah pygmy) 

(WWF,2006;Chong, 2005;Sukumar, 2003). Taksonomi Gajah Sumatra: Kingdom: 

Anlmalia, Phylum: Chordata, Class: Mammalia, Order: Propbosc!dea, Family: 

Elephantidae, Genus dan species: Elephas maximus, Sub Species: Elephas 

maximus sumatranus (Fowler, 2006: 5) 

Distribusi gajah Asia yaitu di hutan hujan tropls dan sub tropis dengan populasi 

sekitar 26.500-32.750 individu, jumlahnya 10% dari Gajah Afril<a. Gajalt Asia di 

captive atau gajan jinak ada sekitar 15.000 ekor. Statusnya gajah Asia adalah 

Endangerod-menurut IUCN. dan peric1nan mengenai persebaran darl subspecies 

dan jumlah populasinya adatah sebagai berikut 

1, Gajah India {Eiephas max/mus in<iicus) dengan populasi 20.000.25.000 

individu, persebarannya di Bangladesh, Bhutan, Kamboja, China, lnda, 

Lao PDR. Semenanjung Malaysia, Mianmar, Nepal, Sri lanka, Thailand 

dan Vietnam (WWF, 2006). 

2. Gajah Sri Lanka (Efephas maximua maximus) jumlahnya 3.160-4.400 

. individu di alam dengan persebaran di bagian barat daya Sri Lanka 

· (WWF, 2006). 
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3. Gajah Sumatra (Eiephas maximus maximus) jumlahnya 2400-2800 

individu, persebarannya di Indonesia, yaitu di Pulau Sumatra {Soehartono 

at al, 2007; WWF,. 2006). 

4. Gajah Kalimantan populasi. diestimasikan kurang dari 1.500 individu, 

persebarannya ·di Sabah, Malaysia dan Kalimantan Timur, Indonesia 

(WWF, 2006). 

Dfstribusi gafah Suma1ra terdapat di berbagai tipe habitat, seperti hutan rawa 

gambut, .hutan rawa, hutan dataran rendah, hutan perbukftan dan hutan 

pegunungan bagian bawah. Daerah jelajah gajah sekitar 10D-500 km2 dengan 

jalur yang rela!il lelap, terutama pada kelompok gajah betina. Wilayah jelajah 

yang luas ini dipengaruhi oleh tubuhoya yang besar dan jumlah individu dalam 

kelompok yang besar (bisa mencapai lebih · dari · 30 ekor per kelompok) 

(Padmanaba, 2003). Gajah betlna hidup dalam 1 kelompok, dan gajah betina 

yang paling tua menjadi pemimpinnya. Dalam 1 kelompok terdiri dari gajah 

betina, gajah jantan muda dan anak-anak gajah yang semuanya memilikf tali 

persaudaraan. Gajah jantan dewasa akan memisahkan diri dari kelompoknya 

dan menjadi soliter. Pada waktu musim kawin, atau dikenal dengan muslh, gajah 

jantan akan menda!angl kelompok gajah be!ina (Sukumar, 1992). 

Satwa menempati habitat yang sesuai untuk mendukung kehidupannya. Habitat 

merupakan kawasan yang terdlri dari komponen abiotiklfisik dan biotik yang 

merupakan satu kesatuan dan dipergunakan sebagai tempat hidup serta 

berkembangblaknya satwa. Komponen fisik dan biolik dari habitat membentuk 

sistem yang mengendalikan kehidupan satwa. Komponen fisik. habitat terdiri atas 

air, radiasi mataharl, temperatur, ·panjang hari, aliran dan tekanan udara, dan 

tanah. Komponen bioUk berfungsl untuk menyediakan makanan dan energi atau 

garam mineral serta tempat berlindung dan berkembang biak (Aiikodra, 2002). 

Satwa bergerak dari salu tempat ke tempat lain membentuk pola-pola tertentu 

sebagai suatu usaha untuk memenuhl tuntutan hidupnya. Hal lni erat 

hubungannya dengan sWat lndivldu dan kondisi lingkungannya seperti 

ketersediaan makanan, fasilitas untuk berkembang biak, -mencari mangsa atau 

makanan, kondisi cuaca, sumber air maupun adanya perusakan llngkungannya. 

Pergerakan satwa dl wllayah jelajahnya tergantung pada jenis satwa liar serta 
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kualitas dan kuantitas habitat. Semak!n baik kondisi lingkungannya semakin 

sempit ukuran wilayah jelajahnya, Selain itu, pada musim perkembangbiakan 

biasanya wilayah jelajah satwa menjadilebih luas (Aiikodra. 2002). 

Saat ini kondisi habitat satwa banyak yang terfragmentasi karena konverst hutan 

sehingga membentuk kantong-kantong. Untuk menghubungkan antar k.antong, 

satwa menggunakan korldor. Koridor adalah jalur !ahan atau air yang_ berbeda 

dengan bentang lahan yang_ berdekatan atau- berbatasan pada kedua sislnya 

untuk pergerakan satwa dlantara habitat yang terpotong oleh aktivitas manusia 

(Sanderson eta/ •• 2003). 

Gajah memiliki ·rute migrasi yang- tetap dan. serlng disebut dengan wilayah 

jelajah. Ketika konversi hutan terjadi pada wilayah jelajahnya maka rute migrasi 

gajah menjadi terganggu. Gajah memerlukan makanan, air, mineral dan tempat 

berlindung dan tersedia :dalam habitatnya. Ketika hutan ·sudah dikonversJ, maka 

kemampuan .habitat untuk menyediakan sumberdaya bagi gajah menjadi 

berkurang. Gajah memerlukan air untuk minum lebih dari 200 liter air per hari 

{Sukumar, 1992}: Pada siang hari gajah sering berada di tempat yang teduh atau 

menyemprotkan air dan tanah pada tubuhnya untuk mengurangi panas matahari 

(Chong. 2005). Ketika musim kemarau biasanya gajah berkumpul pada tempat 

yang memiliki aliran air yang perrnanen. Apabila sumber air kering, gajah akan 

menggali dasar sungai yang kering dengan belatainya untuk memenuh! 

kebutuhan air yang langka. Pada saat musim kemarau biasanya wilayah jelajah 

gajah menjadi Iebih besar karena pasokan makanan dan air terbatas (Sukumar, 

1992) 

Oalam 1 hari gajah memertuk:an makanan sebanyak 1 ,5% {berat kering 

makanan) darl berat badannya (Sukumar, 1992). Gajah hampir 213 waktunya 

dipergunakan untuk mencari dan mengkonsumsi makanan. Makanan gajah 

sangat bervariasi, bukan hanya daun-daunan dan rumput tetapi juga kulit kayu. 

ranting, akar dan buah, Gajah dapat dikatakan sebagai hewan pemakan segala 

jenis tumbuhan (Padmanaba, 2003). 

Gajah membutuhkan energi dan nutrisi seperti protein atau mineral, dan 

terkadang memerlukan anti tok$ik. Selain itu juga mernbutuhkan kalsium dan 
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sodium. Pada gajah jantan kabutuhan kalsium adalah untuk pertumbuahan 

gadingnya. Dalam 1000 kg gajah jantan memburuhkan 8--9 gram kalsium per 

hari. Pada saat gajah betina sedang mengandung, mereka juga membutuhkan 

kalsium yang tinggi pula. Sedangkan kebutuhan sodium untuk gajah dewasa 

mencapai 75-100 gram per harl (Sukumar, 1992). Selain kalsium dan sodium, 

satwa herbivora juga membutuhkan mineral lain seperti besi, phospor dan zinc 

yang sangat berguna bagi pertumbuhan satwa, kekuatan tufang dan otot. 

Mineral ini tidak hanya diperoleh ·darf makanan tetapi juga dari salt fie/<. Salt liCk 

adalah endapan garam yang . te~adi · secara alamf dalam sualll ekosistem, 

sehingga satwa sering datang k.e lokasi tersebut untuk menjilat. (van Strien, 

1974). Kondisi di alam juga memungkinkan bagi satwa untuk memperoleh 

mineral dari air permukaao yang sangat- dipengaruhi oleh faktor geo[ogi 

(Prabowo, 2001). Dalam pengelolaan gajah jinak di PLG, kebun binatang atau 

taman safari, kebutuhan mineral juga diperhatikan terutama untuk .gajah yang 

hamil. menyusui atau anak gajah yang sedang tumbuh, Adapun mineral yang 

diperhatikan dan perlu ditambahkan pada gajah dapat dilihat pada tabel1. 

Tabel1. Konsenlrasi nutrlsi minimum untuk makanan gajah berdasarkan 
ekstra l(\lasi dari nutrisi vana disvaratl<an unlllk kuda. 

NUtrisi Perawatan, Masa Menyusul Purtumbuhan 
awaa kehamnan tua anak 

bhamUan 
Protein,% 8-10 12 12-14 12-14 

LYsine,-%-- 0,3 0,4 0,4-0,5 0,5-0,6 
-

Kalslum.% 0,3 0;5 0,5 0.5-0.7 

Phospor,% 0,2 0,3 0,3 0,3-0,4 

Magnesium, % 0,1 0,1 0,1 0,1 

Pottasium, % 0,4 0,4 0,5 0,4 
-~·~~-

Sodium,% 0,1 0,1 0,1 0,1 

Sulfur,% 0,15 0,15 0,15 0,15 

Besi, ppm 50 50 50 50 . 
Copper, ppm 10 10 10 10 

Mangan, ppm 40 40 40 40 

Zinc, ppm 40 40 40 40 
----Cobalt, ppm 0,1 0,1 ~ 0,1 0,1 

Yodium. ppm 0,6 0,6 0,6 0,6 

Selenium, ppm 0,2 0,2 0,2 0,2 

V~ A,IUII<g 3.000 3.000 3.000 3.000 . 
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L 'I Tbl1 anruan- a e . . 
Nutrrsi Perawatan. Masa Menyusut Pitrtumbuhao 

awal kehamllan tua anak 
kehamilan 

VII D, IU/kg 800 800 800 800 
-Vlt E, IU/kg 100 100 100 100 

Thiamin, ppm 3 3 3 3 

RiboflaVln. ppm 3 3 3 3 

Sumber. Ullrey et al, 1997 

Banyak jenis satwa liar yang berfungsi dalam proses reQenerasi hutan secara 

langsung, antara lain penyerbukan, dan penyebaran. Gajah banyak 

menyebarka!l blj~bljlan yang dlsebarkan melalul kotorannya (Sukumar, 2003). 

Satwa lfar juga dapat membantu penemuan ilmiah di bidang pengobatan atau 

hasil penelitian ilmiah lainnya. Banyak sat\N'a liar yang memberi manfaat bagi 

Pen.gobatan -manu~ia. Oampak hitanQ~ya satwa tiar dalam ja~gka pa~jang masih 

Sulit untuk ditentukan karena kuianQnya lnformasi dasar. Namun danlpak 

tersebut diperkirakan sangat penting dan melibatkan struktur hutan bersamaan 

dengan menurunnya kualitas atau hilangnya jasa ekologis hutan. Kepunahan 

spesies adalah tidak ada satu ang~ota dari anggota spesies di dunia atau 

populasi species yan"g ada tidak dapat berkembang, dan masa depan Spesies 

tersebut tergantung berapa la~a indivldu yang hidup dapat bertahan. Jika suatu 

species masih ada d~lam komunitas tetapi sudah tidak dapat memegang peran 

penting dalam organisasi komunitas maka sepeCies terse~ut telah mengala.mi 

kepunahan secara ekologi. Aktiv~ manusia yang menyebabkan kepunahan 

adalah kegiatan . perburu~n dan perusakan habitat, yaitu perusakan habitat, 

fragmentasi, gangguan h·abftat. pengg.unaan spesies oteh manusia SeCara 

berlebihan, lntroduksl spesles eksotik, penyebaran penyakn (Primack et a/, 1986 

dalam Setiawan, 2007) 

2.1.5. Upaya penanggulangan konfllk manusia-gajah 

Konflik manusia-gajah berlangsung 1erus menerus dan frekuens!nya Semakin 

menlngkat. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah, masyarakat dan pengusaha 

untuk melakukan penanggulangan konfllk sudah banyak dilakukan, akan. tetapl 

konHik masih tetap tinggi. Pada tahun 2008 Departemen Kehutanan 
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mengeluarkan Pedoman Penanggulangan Konflik Manusia-8atwa liar agar dapat 

diterapkan oleh semua pitiak. 

Pada prinsipnya penanggulangan konflik manusia-gajah adalah bagalmana 

manusia dan aktivitas pembangunan dapat hidup berdampfngan dengan gajah. 

Agen pembangunan, para pemegang keputusan pada tingkat nasional, provinsi 

dan kabupaten serta para pihak yang terka~ dan peduli terhadap konflik 

semestinya dapat bekerjasama secara terbuka dalam menghindari dan 

mengatasl konOik rraanusia dan gaJah. Perencanaan pemQangunan yang 

fl)emperhatikan aspek kelestarian keanekaragaman hayati prinsipnya dapat 

mef!ghindari atau mengurangi terjadinya konflik antara manusia dengan hidupa.n 

liar seperti populasi gajah liar. 

Man~emen konflik bertujuan untuk meminiffialis!r konflik dan memastikan bahwa 

plhak yang terkena dampak secara tangsung dapat menerima setiap konflik yarlQ 

muncul agar apresiasi masyarakat terhadap gajah tetap finggi. seberapa jenis 

tindakan penanggulangan konfiik dapat digunakan dan dikombinasikan tetapi 

perlindungan habitat gajah merupakan yang paling penting. Upaya 

penanggulangan kooflik: akan efektff bila gajah memiliki altematif somber pakan 

selain tanaman perk:ebunan. Bila gajah tersebut tidak punya pilihan sumber 

pakan lain setain tanaman perkebunan, maka tindakan proteksi paSif tidak akan 

berfungsi dan harus ·diambil tindakan lain yang menghubungkan ke habitatnya 

yang masih b3ik atau melakukan translok~si. Tldak ~cia -satu pilih~n teknik 

penanggulangan yang dapat untuk mengatasi semua situasi konfiik. Perlu 

adanya eksperinlen dan inovclsi. Peilggunaan kombinasi dapat membUat gajah 

tidak jera kartma gajah adalah satwa yang Ce.rdas sehingga tindakan yang sama 

akan membuat mereka mampu mengatasi upaya yan·g kita lakukan {Chong, 

2005). Pengusiran bukanlah solusi jangka panjang yang sesuai un1uk 

penanggulangan k:onftik. Dalam Pedoman Penanggu1angan Konflik ~anusia.­

Satwa yang dikeluarkan oleh oepart8men i<:ehUtanan ada beberapa teknik yang 

ditawarkan untuk melakukan pencegahan dan penanggulangan konflik manusia­

gajah (Lihat lampiran 5). 

Upaya pananggulangan konflik dapat dibagi menjadi 2 liPe, yaiiu aktif dan pasif. 

Cara pasif adalah dengan membatasi pergerakafl · gajah ke lahai1 pertaniarl 

masyarakat dengan menggunakan pant, pagar berduri, pagar batu atau kayu, 
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pagar listrik. Cara ini juga dapat dikombinasi dengan sistem kompensasi dan 

skema asuransi. Cara aktif adalah dengan melakukan penghalauan dan 

pengusira:n yang biasa dilakukan oleh petani dengan bunyi-bunyian (drum, 

jeduman, teriakan) atau ·dengan apL Translokasi juga termasuk salah satu cara 

aktlf, tetapi menyebabkan dampak yang buruk bagi kons:ervasi gajah di alam 

(Fowler, 2005:479). 

Adapun penanggulangan -~onflik ma~usia..gajah ada_ tiga tahap, yaitU jangka 

pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Penanggulangan jangka pendek 

meliputi kegiatan patroli dan penggiringa.n •. sedangkan jangka menengah meliputi 

pembuatan betas berupa pagar beriistrik atau kanal. Penanggular~gan jangka 

panjang meliputi keg/alan tala guna /ahan pada habitat gajah dan sekilamya 

(Fadli, 2004). 

2.1.6. ·penginderaan·Jauh d8n Sistem lnfonnasi Geografis untuk Analisis 

Spasfal 

Penginderaan jauh adalah pengukuran atau pemerolehan informasi dari 

beberapa sifat obyek atau fenoiilena, dengan menggurlakan alat perekam yang 

secara f!S!k tidak tefjadi kontak langsung atau bersinggungan dengan obyek atau 

fenomena Yang dikaji {HOward, 1996), Pengfnderaan jauh sebagai pengumpul 

data dlbedakan me-njadi penglnderaan jauh satelit dan sistem pesawat udara 

(foto udara). Penginde(aan jauh sistem ·satelit memilikrkeunggulan dalam survei 

rriulti te'mporal dan multi spketral. Satelit Landsat TM mempunyai resolusi spasial 

30 meter, dan ukuran 1 ·scene cttra Landsat TM adalah 172x185 km. 

Kemampuan Landsat TM untulc: merekam permukaan bumi pada lokasi yang 

sama 16 hart sekali. Hal ini.~enyeb~bkan la":'dsat sering digunakan untuk tujuan 

pemantauan dalam kehutanan, seperti deforestasi (Howard, 1996}. 

Datam melakukan perekaman, sistem pe-nginderaan jauh menggunak~n energi 

gelombang elektromagnetik. Masin~~masing spkeklrum panjang gelombang ini 

memiliki kepekaan untuk mengidentifikast o~jek~objek tertentu, seperti ~etasi 

mali dan hklup, kerapatan tegakan pohon, kelembaban tanah, dan air. Oleh 

k~rena itu data pengfnderaan jauh sering digunakan untuk peme~aan land~pover 

dan land-usa. 
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Land-cover. adalah tutupan permukaao dari lingkungan alam atau buatan 

manusia pada permukaan bumi pada saat-saat tertentu, terditi dari vagetasi dan 

non vegetasi. land-cover juga termasuk budaya (bangunan), vegetasi (rumput, 

semak, pohon) dan lalnnya seperti air, area terbakar, tanah, litologi (Campbell, 

2002 dan van Gils, 1988 dalam Danoedoro, 2006). Land-use adalah penggunaan 

lahan yang digunakao oleh manusia, biasanya dttekankan . pada peranan 

fungsionallahan dalam aktMtas ekonomL Kadang-kadang la.nf1..use Juga dlsebut 

atribut dari land-cover (Campball, 2002 dalam Danoedoro, 2006). 

Memurut Danoedoro (1993) nilai piksel dari foto satelit hanya n\erupakan 

Qambaran dari tipe tutupan lahan, tetapi belum informaSi mengenai land-use. GIS 

(GeographiC Information System atau Sistem lnfonmasi Geografis) merupakan 

alat yang balk sebagai spalial modelling dalam memperbaikf tampilan data 

spa~ial yang hanya memberikan lnfonnasi me~genai land-cov,ar. Geographic 

lnfonnation System adalah seperangkat sistem berbasis computer yang 

digunakan unluk memperoleh, menyimpan, mendapatkan kembali dan 

memanipulasi data yang ,mempunyai rujukan kebumian untuk tujuan tertentu 

(linden dan Burrough, 1986 dan Arronoff, 1989 dalam Prihanto, 2006). 

Data land-cover yang diperoleh dari analisis dijilel data penginderaan jauh diolah 

dengan unit lahan yang memiliki karakteristik homogert berdasarkan 

pengetahuan tentang hubungan antara land-use dan l<arakteris~k medannyS. 

yang disebut knawledge-based technique. unn lahan yang dipergunakan dapal 

berupa overlay anta_ra peta elevasi. slope, kerapatan . drainase, dan tanah 

(Danoedoro, 2006). 

Geographic Information System memung~inkan urituk melaku"kan pengolahan 

data yang beragam dan jumlah yang besar dengan syarat memlliki kesamaan 

aouan dan referensl spasial (Prihanto, 2006). Seluruh data spasial disajlkan 

dalam bentuk Peta urituk memudahkan proses anEilisis seFanjutnya. Data 

sekunder berupa label dapet disimpan dan dikaitkan dengan data spasial 

sehingga dapat diga~ungkan dengan data lainnya. 

Penghitungan wilayah jehi\)ah satwa dalam GIS ditentukan malalui estiniasi 

numerik daerah yang dipergunakan oleh satwa. Metoda estimasi wilayah jelajah 

ada beberapa macam: 
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1. Metode pollgon: dihasilkan dari menghubungkan titlk-titik yang paling 

jauh. 

2. Metoda pusat aktffitas: sebagai bentuk- parametrik dari fungsi distribusi 

pemanfaatan ruang -satwa yang kemudian dicocokkan dengan data 

aktffitas satwa. 

3. Metode - non parametrik dlhasilkan dengan memperkirakan distribusi 

penggunaan ruang dengan menggunakan koordinat geograsi dari radio 

tracking, 

Metode lama yang biasa dipergunakan untuk mengestimasi wialyah jelajah satwa 

adalah dengan metode Minimum Convex Polygon (MCP). Metode ini biasanya 

dipergunakan untuk- membandingkan dengan daetah lain. T.etapt MCP 

sebenarnya lebih cocok disebut sebagai estimasi total jelajah satwa, bukan 

wilayah jelajah (Laver. 2005). Hal ini disebabkan karena poligon rersebut 

dlhasilkan ctengan cara -menghubungkan titik-titik tertuar dari seluruh data yang 

ada-. Poligon: disebut cembung karena tidak ada sudut· dalam yang febih dari 

180°. Metode lni disebut poligon cembung minimum karena merupakan poligon 

terkecil yang pas dengan k.ondisi cembung (Carr, 1998). 

Saat ini metode yang biasa digunakan untuk estimasi wllayah jeJajah adalah 

metode kernel, deogan pendekatan kontur berdasarkan densitas -dari data titik 

koordinat yang ada. Dengan perhitungan - matemaiis,- metode kernel 

mengkonversi titik kootdinat menjadi area (pollgon) · dengan probabilitas 

intensttas penggunaan wilayah jelajah yang berbeda. laver (2005} menga.takan 

bahwa yang terpenting dalam melakukan estimasi wilayah jelajah adalah 

memperhatikan keafamiahan dari kernel, baik itU pemilihan metode fixed atau 

adaptive dan faktor smoo1hing. -Pemllihan metoda ini memang sangat subyektif 

o!eh penetili itu sendiri, maka yang terpenting dalam melakukan penelitian adafah 

mencantumkan secara detail dan jelas metode yang dipergunakan. 

Arc View merupakan program GIS yang .sudah banyak dipergunakan banyak 

peneiiD. Software ini juga mengembangkan program tambahan untuk anansa 

wiatyah jelajah, yaitu Animal Movement untuk Arc View 3.2. dan Homerange 

umuk Arc View 3.3. Extension in; .menyedlakan menu untuk mengestimasi 

wllayah jelajah menggunakan MCP dan kernel (Carr, 1998). 
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2.1. 7. Rapid Rural Appraisal 

Rapid Rural Appraisal (RRA) atau Penilaian Pedesaan secara Cepat adalah 

n'letode yang efel<tlf dan efisien (dalam konteks waktu dan biaya) untuk 

mengumpulkan informasi, khususnya dalam pertanian. RRA muncul. tahun 1970-

an yang menekankan pada pengetahuan lokal atau local knowledge dan dapat 

memberikan gambaran wilayah yang besar atau big plctura dart suatu daerah 

pedesaan secara cepat dan sistematis. Hasil dari kegiatan RRA nya dapat 

berupa diagram. transek, uraian, dan peta yang menggambarkan k.ondlsi dari 

desa tersebut (Jackson, 1998). 

RRA menggunakan beberapa metode yang · cenderung ke arah penelrtian 

·kua1itatif, seperti: wawancara semi terstruktur, observasi langsung, pemetaan 

dan focus group discussion.· Metode ini untuk meningkatkan pemahaman kondisi 

wiJayah dan pola interaksi masyarakat terhadap sumber daya alam sehingga 

mendapatkan informasi yang lebih akurat dengan menggunakan· waktu dan dana 

yang hemal (Jackson, 1998), 

RRA mengharuskan pene!iti untuk berbicara secara informal dengan penduduk 

desa, mengamati secara langsung kondisi lokal untuk memperoleh pengetahuan 

mendalam mengenai interaksi penduduk- pada sumberdaya alam. Peneliti juga 

menggunakan informasi lain seperti data- adminislrasi desa dan peta untuk 

melengkapi informasi dan melakukan ·"CroSs ·check terhadap informasi yang 

diperoleh. Strategi verifikasl data yang digunakan adalah "triangul~i" (Townsley. 

1996). 

Manurut Sugiyono (2008) untuk menguji kredibiJitas data terdapat 3 macamt 

yailu: 

1) Triangulasi sumber, dengan cara mengecek data yang· telah diperoJeh 

melalui beberapa sumber . 

. 2) Triangulasi teknik. pengumpufan data, dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. 

3) Triangulasi waktu, dengan cara melakukan wawancara, observasi atau 

teknlk lain pada waktu atau situasl yang berbeda. 
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Beberapa teknik RRA yang biasa dilakukan adalah (Jackson, 1998): 

a. survey dan observasi langsung 

b. intetview informal kepada informan kuncl 

c. pemetaan dan pembuatan diagram 

d. pembuatan sejarah lokal dan studl kasus 

e. kuesioner yang pendek 

f. focus group discussion 

2.2. Kerangka Berplklr 

Pertumbuhan penduduk menyebabkan kebutuhan sumberdaya lermasuk lahan 

menjadi meningkat, sehingga konversi hutan semakin bertambah luas. 

Pemanfaatan dan pengeloJaan lahan yang dilakukan oleh masyarakat pada 

wiJayah jelajah gajah akan mempengaruhi pergerakan gajah. Hal ini disebabkan 

karena pergerakan gajah dipengaruhi oleh faktor ftsik (ketersediaan air 

permukaan. mineral, slope, ketinggian tempat) dan biolik (tutupan lahan dan 

pakan) yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup gajah. 

Pergerakan gajah pada lahan yang diusahakan oleh masyarakat menyebabkan 

terjadinya konflik manusia-gajah. Upaya untuk menangani konflik manusla-gajah 

sudah banyak dilakukan oleh masyarkat, pemerintah dan LSM, tetapi konflik 

masih terus berlangsung. Beberapa penanganan konflik dilakukan dengan 

melakukan penangkapan gajah sehingga menyebabkan kepunahan lokal di 

beberapa kantong di Lampung. Oleh karena itu perlu upaya untuk 

mengantisipasi kepunahan lokal di tempat lain. Penelitian lni akan mengkaji 

faktor 1isik dan biotik yang dibutuhkan oleh gajah. pola pemanfaatan lahan 

masyarakat dan upaya ysng sudah dilakukan oleh stakeholder dalam 

penanganan konflik. 
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2.3. Keranglca Konsep 

Kerangka konsep penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pola Pemanfaatan 
Lahan Masyarakat T ekanan Penduduk 

- Wllayah jelajah gajah 
(kondisi biotlk dan <:------~----------, 

abiotik} • • • • 
' ' ' ' ' ' 

Pola Pergerakan ' ' ' Gajah ' ' ' ' • • • • 
' ' 

Konflik Manusia-
Upaya Gajah 

penanggulangan KMG 

* • 
' • • Slrategi • • 

penanggulangan • 
•- ~, •• • • ••------ --_I 

konflik , 

Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian 

Pertumbuhan penduduk menyebabkan tekanan pada wilayah jelajah gajah, 

Penduduk yang mengusahakan lahan di dalam wi1ayah jelajah gajah akan 

mempengaruhi kondisi fisik dan biotik di dalamnya. Kondisi wilayah jelajah gajah 

balk fisik maupun biotik akan mempengaruhi pola pergerakan gajah. Pergerakan 

gajah di lahan masyarakat akan menyebabkan terjadinya konflik manusia gajah 

(KMG}, Upaya penanggulangan konflik sudah banyak dilakukan untuk 

mengurangi konflik, tetapi belum efeltit Oleh karena ilu pola pergerakan gajah 

dan upaya penanggufangan konflfk yang sudah dilakukan menjadi dasar untuk 

menyusun , srategi penanggulangan konflik yang lebih efektif, Strategi 

penanggulangan kontUk dipergunakan untuk memmperbaikl aksi upaya 

penanggulangan konflik. di lapangan. baik secara langsung maupun dengan 

melakukan pernbenahan pada wllayah jelajah gajah. 
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3; METODE PENELITIAN 

3.1~ Pedekatan penelitian 

Penelltian int menggunak:an pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto, 

yaitu mengamati akibat suatu peristiwa yang telah terjadi, yaitu konflik manusia 

gajah yang te~adl di Sekincau. 

Batas wilayah penelftlan adalah wUayah jelajah gajah di Sekincau yang 

ditentukan berdasarkan data GPS Collar yang diterima selama 9 bulan 

(November 2006-September 2007) dengan menggunakan. analisis Geographic 

Information System (GIS). Software yang dipergunakan adalah Aro View, 

extension Homerange -Analysis~ Analisis wllayah jelajah manggunakan metod& 

kemel, dan luas wilayah penelitian adalah 496 km2
• Wilayah ini terbagi nienjadl4 

blok berdasarkan intensitas keberadaan gajah. lntensitas yang tinggi meliputi 

Blok Utara, Blok Barat dan Blok Tlmur. lntensitas rendah disebut sebagai Blok 

Tengah. 

3.2. Tempat dan waktu penelltlan 

Penelitlan dilakukan di wilayah Sekincau yang merupakan wilayah jelajah gaj3:h. 

Wilayah ini ineliputi Kawasan Taman Nasiona·l Bukit Barisan Selatali, Hutan 

Undung dan areal penggunaan lairL Secara administratif, meliputf Kecamatan 

Sakincau, Way Tenong dan Suoh Kabup3ten Lampung Barat serta Kecamatan 

UJU Betu, Kabupatfin Tanggamus~ Penelitian dila'kukan mulai bulan Agustus­

November 2h09 dengan meiakukan· pengumpulan data primer dan sekunder. 

3.3. Populasi dan 5ampel Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas 3 kelompok populasi, yaitU air permukaan di wilayah 

jelajah gajah, masyarakal desa di wilayah jelajah gajah, dan lembaga yang 

berpartisiapsi dalam upaya penanggulangan konflik manusia {jajah d• Sekinc8u. 

Masyarakat desa yang masuk daianl wilayah jelajah gajah terdifi dari ·12 desa, 

yaHu·: Desa Sekincau dan Tigajaya (Kecamatan Sekincau), Desa· Padang 

Tambak, Tambak Jaya, Sukanantl dan Srlmenanti (Kecamatan Way Tenong), 

Desa Ulu Semong dan Sima Ganh (Kecamatan Ulu Belu), Desa Srimulyo, 

Kejadian, Alar Lebar dan Bandar Agung (Keeamatan Suoh). Alar Lebar adalah 
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pemukiman dalam kawasan TNBBS yang disahkan oleh Kabupaten Lampung 

Barat sebagai desa definitif tahun 2006, tetapi kemudian dicabut kembali 

statusnya oleh Gubemur Lampung pada tahun 2009. 

Stske/Jioder adalah lembaga yang terlibat dalam penanggulangan konflik 

manusla-gajah di Sekincau. yaitu: Balai TNBBS, Dinas Kehutanan Propinsi 

Lampung, BKSDA Lampung, Dinas Kehulanan Lampung Barat, Dinas 

Kehutanan Tanggamus.·WWF Indonesia, WCS-IP dan masyarakat desa 

Sampel penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 

3.3.1. Popu!asl dan Sampel Air Permukaan untuk Mengetahul Kandungan 

Mineral 

Populasi penelilian untuk menjawab tujuan penelitian pertama mengenai 

kandungan mineral dalam air adalah air permukaan di wilayah je!ajah gajah. 

Sampel pene!rtian diambil berdasarkan purposive sampling, yaitu metode 

pengambilan sampel berdasarkan tujuan dan kritefia tertentu. Bahan 

pe~imbangan pengambilan sampe;l disesuaikan dengan tujuan pen_~litian, jumlah 

atau ukuran sampel ttdak dipersoalkan. un~ sampel yartg ~iambil disesuaikan 

dengan kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan pe~e\itian. Kri1eria 

inklusi unt\Jk menentukan sampel penelitian fni adalah: . 

1) Mewakili tiap blok wilayah penelitian (blok utara, barat. tlmur dan tengah). 
• < 

2) Sering dikunjungi oleh gajah (berdasarkan informasi dari masyat:akat .dan 

data GPS Collar). 

3) Aksesnya mudah. 

Ketika di lapangan, peneliti menambah sampel dengan sampling incidental, yaitu 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan karena sampel tersebut dianggap 

dapat melengkapl data penelfiian. 

Sampel air yang diambil ada 61okasi, yailu: 

I) Blok Utara di Air Abang, Air Kelat dan danau gemborak. Blok utara 

diat'flbil 3 ~ampel air karena ada perbe~aan ~arakteristik. Berdasarkan 

lnformasi dari masyarakat .kec;tua aliran ~!-lng~i tersebut ber.beda. Air 

Kelat berasa (sepet) dan Air Abang tidak ~<erasa. Selain itu diliha! dari 

allrannya, kedua sungai berbeda aliran walaupun di bagian hilir 
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bergabung menjadi satu sungai yang lebih besar. Pengambilan sampel 

air juga dilakukan di sabuah danau yang serfng dikunjungi gajah. Danau 

ini sebenamya merupakan bekas kawah yang mati atau sering disebut 

gemborak oleh rnasyarakat di daerah itu. lni adalah- sam pel insidental 

karena ditentukan ketika berada di lapangan. 

2) Blok Barat di Way Haru Kecil 

3) Blok Timur di Way Semong 

4) Blok Tengah di Air Lebohon. 

Sampe! air diuji di UPTO Balai Laboratorium Kesehatan Lampung. Unsur dan 

senyawa yang dipeliksa adalah besi (Fe), Kalsium karbona! (CaCO,), Mangan 

(Mn), Klorlda (CI), · Sulfida (S), Phosphat (PO,), Zink (Zn), Calsium (Ca), dan 

Magnesium (Mg). 

3.3.2.Populasi dan Sampel Masyarakat Desa untuk Mengetahui Pola 

Pemanfaatan dan Pengelolaan Lahan Masyarakat 

Populasi penelitlan untuk menjawab tujuan kedua adalah masyarakat desa di 

wilayah jelajah gajah yang terdiri dari 12 desa, yaitu: Desa Sekincau dan 

Tigajaya (Kecamatan Sekincau), Desa Padang Tambak, Tambak Jaya, 

Sukananti dan Srimenanti (Kecamatan Way Tenong), Oesa Ulu Semong dan 

Sima Galih (Kecamatan Ulu Belu), Oesa Srimulyo, Kejadian, Atar Lebar dan 

Bondar Agung (Kecamatan Suoh). Atar Lebar adalah pemukiman dalam 

kawasan TNBBS yang dlsahkan oleh Kabupat!ln Lampung Barat sebagai desa 

definitif tahun 2006, tetapi kemudian dicabut kembali statusnya- oleh Gubernur 

Lampung pada tahun 2009. · 

Unit analisisnya adalah masyarakat desa, sampel penefitian ditentukan dengan 

metode snow baH; yaitu teknik· penentuan sampel. yang mula·mula jumlahnya 

kecil, kemudian membesar seperti bola sal]u yang menggelinding. Dalam 

penelitian ini peneliti mendatangi kepala desa atau Sekretaris desa jika Kepala 

desa tidak ada di tempat, sebagai gate keepers, kemudian gate keepers 

menunjukkan lnforman yang mempunyal kapasitas dalam menjawab pertanyaan 

penelitian. 

Kriteria informan yang diperlukan un1uk menjawab pertanyaan penelitian adalah: 
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1)- lnforman yang mernpunyai data monografi desa (biasanya Kepala desa 

dan Sekretaris Desa). 

2) lnforman yang mengetahui perkembangan desa dan konflik manusia 

gajah (biasaoya orang tua dl desa yang datang pertama kali ke lokasi) 

3) tnforman yang te~ibatdalam penanggulangan konflik manusia gajah. 

4) lnforman adalah petani dan mengetahui kebiasaan masyarakat dalam 

memanfaatkan <lan mengolah lahan. 

Daftar nara sumber dapat dlnhat pada lamplran 3. 

3.3.3. Populasl dan Sampel Lembaga yang Menjadl Stakeholder dalam 

Upaya Penanggulangan Konfllk Manus Ia Gajah dl Seklncau 

Populasi penelitian untuk menjawab tujuan ketiga adalah lembaga yang ter1ibat 

dalam penanggulangan konflik manusia-gajah di Sekincau, yaftu: Balai TNBBS, 

Dinas Kehutanan Propinsi Lampung, BKSDA Lampung, Dlnas Kehutanan 

Lampung Barat, Dlnas Kehutaoan Tanggamus, WWF Indonesia, WCS-IP dan 

masyarakat desa dl wllayah jelajah gajah. 

Sampel penelitian ditentukan berdasarkan purposive sampling. Unit analisisnya 

adafah lembaga. Nara sumber adalah orang yang mewaklli lembaganya untuk 

menjawab pertanyaan penelitl yang memiliki kriteria sebagai berikut: 

I) Memiliki kapasitas dalam menjelaskan upaya yang dilakukan oleh 

lembaganya dalam mitigasi kanflik manusia~gajah. 

2) MemilikJ kompetensi dan memahami perrnasalahan konflik manusia­

gajah di Sekincau. · 

3) Pernah terlibat dalam upaya penanagulangan kanflik manusia-gajah di 

Sekincau. 

Untuk nara sumber dari masyarakat, unit anaiisisnya bukan desa tetapi b1ok, 

karen a· upaya penanggulangan konflik yang di!akukan oleh masyarakat dalam 1 

blok adalah sama. 

Daftar nara sumber dapat dUfhat pada·!ampiran 4. 

3.4. Varlabel dan Oeflnlsl Operaslonal Penelltlan 

Variabel penelitian ini adalah tekanan penduduk, pola pengelolaan dan 

pemanfaatan masyarakat, wilayah jelajah, komponen fisik dan biolik, pola 
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pergerakan dan upaya penanggulangan konflik manusia-gajah. Variabel 

penelitian dan definisl operasional dalam penelitian ini diuraikan dalam Tabel2. 

Tabel 2. Variabel dan Definisi Operasional PeneiHian 

1 yang 
dar! wi!ayah jeljah gajah wifayah jelajah gajah, sepertl: curah hujan, 

slope, elevasi, kelersedlaan air pennuk.aan, 
kandungan mlneral·dalam air permukaan, 
sumber vegetasi dan kerapatan 

., 

3.5. Data Penelltian 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini diuraikan dalam penentian ini 
adalah: 

Data Primer: 

1. Data GPS Collar selama 9 bulan (24 November2006-18 september 

2007) 

2. Foto saterrt: 

a. SPOT5 tanggal4 Maret2005 daerah Seklncau, 

b. Landsat path row: 124-64 tanggal 29 September 2006 

3. Samper afr permukaan dari maslng-masing blok 

4. Data Curah Hujan wilayah Seklncau dan sekitarnya 

5. Kondisl wllayah desa: 

a. Sejarah desa .. 

b. Konflik manusia~gajah (mulai terjadinya- konflik, tahun terjadinya 

konOik, cara penanggulangan) 

c. Karakteristlk penduduk: etnls, tlpe penduduk (menetaplmusiman) 

d_ Kalender musim, 

e. Jenis tanaman yang diusahakan oleh masyarakat. 

f. Po!a taoam 
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6. Data stakehloder: 

a. Penyebab masalah konflik man usia gajah yang dipahami oleh 

stakeholder 

b. Upaya penanggulangan konflik di daerah Sekincau yang sudah 

dilakukan 

c. Kelebihan dan kelemahan penanggulangan konflik yang sudah 

dilakukan 

Data sekunder: 

1. Data Monografi: 

a. Monografi desa, 

b. Monografi kecamatan, 

c. Monografi kabupaten 

d. Monografi propinsi 

2. Data Digital Elevation Model (OEM) Satellite Radar Topographic Mission 

(SRTM) resolusi 90 m. 

3. Data GIS: 

a. batas administrasi, 

b. lokasi desa, 

c. sungai 

d. jalan 

e. batas kawasan hutan, 

f. geologi 

4. Data Tutupan Hutan hasil analisa citra satelittahun: 1972, 1978,1982, 

1985, 1989, 1992, 1994, 1997,2000, 2003, 2006 wilayah Sekincau dan 

sekitamya. 

5. Peta-peta: 

a. Peta Topografi Lembar Sumbe~aya Sheet 2014-1 skala 1:50.000 

dicetak oleh Direktorat Topografi TNI-AD tahun 1989. 

b. Peta Topografi Lembar Srikuncoro Sheet 2014-11 skala 1:50.000 

dicetak oleh Direktorat Topografi TNI-AD tahun 1989. 

c. Peta Geologi skala 1:250.000 Lembar Kola Agung Sheet 1010 yang 

diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi, 

Bandung (1993) 
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah observasi; wawancara dan dokumentasL 

Observasl dipergunakan untuk melthat kondisi aldual di lapangan dan perilaku 

manusia terhadap lingkungannya. Observasl yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah nonpartisipan. Wawancara digunakan untuk menge~hui hal-hal dari nara 

sumber secara lebih mendalam. Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu, berbentuk tulisan, g_ambar atau karya monumental seseorang. Gabungan 

metoda dipergunakan untuk mendapatkan data yang lengkap, akurat dan 

konsisten. Teknik pengump4lan data menggunakan triangu!asi sebagai teknik 

pengumpulao data uotuk menguji kredibilitas data (Sugiyono. 2008). 

Teknik pengumpulan da_ta yang dilakukan adalah dengan analisls GIS, 

interpretasi visual foto satellt, groundtruthing, klasifikasi d~!]ital foto satellt, 

wawancara, pengamatan di lapangan, dan dokumen berupa laporan. gambar. 

dan fo~o. Kegiatan terse~!Jl diperlukan untuk mendapatkan gambaran secara 

spasial mengenai k<_mQisi wilayah jelajaO gajah, kegiatan masyarakat dan upaya 

penanganan konflik yang sudah dilakukan. 

Tahapan penel!tian: 

I) Studi pustaka dan mengumpulkan data GIS, OEM, data Penginderaan 

Jauh (foto sate!~). data curah hujan. 

2) Manentukan batas wilayah studi, yaitU wilayah. jelajah gajah Sekincau 

dengan menggunakan analisa GIS berdasarkan data GPS Collar. 

Metode yang digunakan untuk men0ntukan wilayah jalajah adalah kemal 
- . . . . - . 

adaptive 95% deogan faktor smoothing (h) ~1. Software yang digunakan 

adafah Arc View 3.3. extension Homerange. Kemudian wilayah 

homerange dibagi mfmj8di beberapa blok berdasarkan intensitas 

keberadaaan gajah menggunakan metode kern"el adaptive. 

3) Mengidentifikasi desa-desa yang termasuk dalam wllayah jelajah gajah 

melalui overlay menggunakan GIS. 

4) Menglden!Jfikasi stakeholder yang terlibat dalam penanggulangan konflik 

manusia-gajah di Sekincau. 

5) Menyiapkan panduan untuk wawancara dengan masyarakat (Lampiran 

1) dan stakeholder (Lampiran 2). 
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6) Menyusun peta land cover dan kerapatan -vegetasi- berdasarkan citra 

Landsat 2006, dengan menggunakan metode supervised digital 

classification pada program ErrJas Imagine 8.3. · 

7) lnterprelasi visual ·citra satelit SPOT 5 untuk menQidentifikasi secara 

lebih -detail menger1ai d3.ta sungai, jal8n, · pemukiman, sawah 

menggunakan software Ate View (extension lmBge Analyst dan Spatial 

analyst). 

8) Menyusun j:leta bentuk lahan berd~Sarkan interpretasi visual 'citra 

berdasarkan citra Landsat 2006. 

9) Menyiapkan peta print out land cover, peta bentuk rahan dan data GIS 

lainnya dalam wilayah· ]elajah untuk rrieiakUkcln grouhdtnithing dan 

observasi di lapangan. 

to) Groundtrothing dan observaSi lapangan untuk ineinahami hubungan 

antara bentuk lahan, tutupan lahan· dan penggunaan lahan di suatu 

tempat; atau disebut knowledge-based teChn'ique. 

II) Melakukan wawancara secara mendalam menggunakan metode RRA 

kepada · masyarakat desa dan observasi lapangan sesuai dengan 

panduan wawancara. 

12) Mengambil sampel air permukaan di masing-masing blok. 

13) Melakukan wawancara semi terstruktur terhadap stakehloder sesuai 

dengan panduan wawancar·a. Metode ini sudah· termasuk daJafn kategori 

in depth interview dimana dalam pelaksanaanny8 lebih bebas 

dibandingkan dengan waw8.'nt:ara terstruktur. 

3.7. Teknlk PengOiahan dan Anallsa Data· 

Teknik pengl?lahan daf?l mengg~nakan GIS dan analisis data yang dipergunakan 

ada/ah statistik des_kriptif. ~nalisis sta~i~tik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan_ cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah teril;umpul_ sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud mengambil kesimpulan y~ng berlak~ untuk umum .a~au generalisasi. 

(Sugiyono, 2008). 

Tahapan pengolahan dari analisa data adalah: 
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No 
1 

2 

3 

1) Uji laboratorium sampel air di Laboratorium UPTO Balai Laboratorium 

Kesehatan Lampung. Unsur dan senyawa yang diperiksa adalah besi 

(Fe), Clasium karbona! (CaCO,), Mangan (Mn), Klorida (CI), Sulfida (S). 

Phosphat (PO,). Zink (Zn), Calsium (Ca), dan Magnesium (Mg). 

2) Mengolah data curah hujan untuk mengetahui bulan kering dan bulan 

basah dengan statistik. 

3) Mengolah data OEM untuk menghasllkan data elevasi dan slope 

menggunakan extension Spatial Analyst dari software Arc VIew. 

4) Melakukan analisa data GIS untuk mengetahui kondisi fislk {elevasi, 

slope, sungai) dan blotik (kerapatan vegetast). . 

5} Menyusun peta penggunaan lahan berdasarkan peta land cover, peta 

bentuk lahan dan hasil observasllapangan. 

6) HasH wawancara dengan masyarakat dan observasi lapangan 

ditabulasikan dan dianalisis secara deskriptif. 

7) Mengolah hasil wawancara stakehloderdengan statistik deskriptif. 

8) Melakukan analisis mengenai perilaku gajah secara spasial dan upaya 

penanggu!angan konfik yang sudah dilak:ukan oleh masyarakat dan 

stakeholder, 

Tabel3. Metoda untuk Menjawab Tujuan Penentian 

Tu uan Metoda 
Menganalisls kondisi fisik Pengumpulan dan Pengo1ahan data: 
dan bloNk dari wilayah •• GIS 
jelajah gajah berdasarkan b. interpretasl visual foto satellt 
intensttas keberadaan c. klaslfika.sisi dlgita! beracuan foto satellt. 
gajah. d. Uji sampel air yang dltentukan dengan 

metoda purposive sampling berdasarkan 
intenslfas keberadaan gajah. 

Analisis: stal!sm• deskriptif 
Menganalisis pola Rapid Rutaf Appraisal dengan penentuan 
pemanfaalan dan sam pel menggunakan metade snow ball untuk 
pengelolaan lahan menentukan informan. Metoda pengumpulan 
masyarakat di wilayah data: 
jelajah gajah berdasat'l<an a. Wawancara semi terstruktur {in depth 
!ntensitas keberadaan interview) terhadap informan. 
gajah. b. obset"Vasi langtung 

c. dokumen 
Analisls:statistik deskripJif 

Mengana!isis upaya dan Wawancara mendalam dengan stakehlodef dan 
partisipasi yang telah pengumpulan data atau laporan kegiatan. 
dilakukan oleh stakeholder Sam pel dltentukan dengan purposive sampling, 
dalam penanggulangan b~rdasarkan kritelia tertentu. 
konflik. Analisis: statis!ik deskriptif 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah: 

1. Data monografi pada tahun lampau sulit diperoleh karen a dianggap tidak 

banyak dipergunakan lagL 

2. Masyarakat kurang memahami jenfs makanan yang disukai gajah, tetapi 

hanya memperkirakan dari jenis tanaman yang rusak di kebunnya, 

sehingga penellti pertu melakukan konfirmasi kepada ahli gajah. 

3. Penelitian ini tidak memperdalam karakter masyarakat yang 

mempengaruhi tata gun a lahan di daerahnya. 

4.2. Kondisi Umum Wilayab Penelitian 

4.2.1. Luas Wilayah Penelitian 

Luas wilayah penelitian ini adalah 496 km2 yang merupakan wilayah jelajah 

kefompok gajah Sekincau yang dipantau menggunakan GPS collar selama 9 

bulan (24 November 2006-16 September 2007). Perhitungan wilayah jelajah ini 

menggunakan GIS melalui analisis homerange dengan metode kernel 95%. Lihat 

Peta 1. 

4.2.2. Status kawasan dan Tutu pan Hutan 

Berdasark:an Peta Status Hutan, 52% wilayah penelitian merupakan kawasan 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) Register 468 Sekincau, 11% 

Hutan Undung Register 39 Kota Agung Utara dan Hutan Undung Register 32 

Bukit Rindingan dan 37% Area! Penggunaan Lain atau non hutan_ 

Tabel 4. Status Kawasan dan Sisa Hutan di Daerah Seld'ncau T a hun 2006 

No. Status Kawasan Luas (Ha) % 
t..uas Hutan % 

. .... (Ha) 
1 Taman Nasional BBS 2.5.775 52% 1.400 5% 
2 Hutan Undung 5.591 11% 1.032 18%. I 
3 Area! Penggunaan ~!J.in 18.213 37% 220 1% 

Total 49.57& 100% 2652 5% I 
. -Sumber. Anahs1s GIS, 2009 
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Peta 1. Lokasi Peneltlan 

Somber. 

1:3(1001;10 

Legenda: 

Q Desa Penelitian 
• lbukota Kecamatan 

c:J Daerah Penetitian 
/\.-' Batas kecamatan 
/\/Balas kabupal•n 
1::\J. Ja!a n 
'/\/ Jalan utama 

Status J'\awasan 
D Hutan Lindung (HL) 
-Taman Nasional (TN) 

N 

A 

• Pc!aTopo;rafi 1.50.000 
• 0011a j&lan M$11track QP$ (WWf) 
·()ala desa IYINlOilUMkan Of'S rNWF) 

D Areal Penggunaan Lain I Non hutan (APL) 

• f'lilla Kawasan Huhl:nl.ampuflg 1:250000 (Sub SIP HUT Lampung} 
• Hll$11 an1tll$11~ home range (d<llll 24 Nove"mbru 2006-16 Septembe"r 1(1(17) 
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Sekincau merupakan wllayah paling timur dari kawasan TNBBS dan masuk 

dalam Seksi Pengelolaan Wilayah Ill Kruf. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

(TNBBS) ditetapkan tahun 1935 sebagai Kawasan Suaka Marga Satwa, melalui 

Besluit Van der Gouvernour~General Van Nederlandsch lndie No 48 stbl. 1935, 

dengan nama SS I (Sumatra Selatan 1). Selanjutnya, pada 1 April1979 kawasan 

TNBBS berubah status menjadl Kawasan Pelestarian Alam. Kemudian pada 

tanggal 14 Oktober 1982. status kawasan ini dikokuhkan sebagai Taman 

Nasional melalui Surat Pernyataan Menter! Pertanian No. 73G!MentaniX./1982. 

Kemudian pada tahun 1997 melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 

185/Kpts-1111997 tanggal 31 Maret 1997, dengan nama Taman Nasional Buk~ 

Baris an Selatan (TNBBS) dengan luas 356.600 Ha (Balai Besar TNBBS, 2008). 

TNBBS memiliki keanekaragamanhayati yang tinggi, terdapat 514 jenis pohon 

dan tumbuhan bawah, 15 jenls bambu, 126 jenis anggrek, 137 jenis tumbuhan 

yang berpotensi sebagai tanaman obat, bunga raksasa Rafflesia amoldi dan 

bunga tertinggl di dunia Amorphophal/us sp. Potensi fauna teriqentifikasi antara 

lain 95 jenls mamalia termasuk 7 jenis primata, 322 jenis burung termasuk 9 jenis 

rangkong, 51 jenis ikan dan 52 jenis herpetofauna (Balai Besar TNBBS, 2008). 

Selain itu tercatat 6 spesie:s mamalia terancam punah menurut Red Data Book 

lUCN yaitu Badak Sumatera {Dicerorhinus sumatrensis) dan Harlmau sumatera 

(Panthera tigris sumatrae) termasuk critically endangered, Gajah Sumatera 

(Eiephas maximus sumatranus) dan Ajag (Cuon a/pinus) termasuk endangered • 

Tapir (Tapiros indicus), Beruang madu (Helarotos malayanus) termasuk 

vulnerable rt'JWF, 2007). 

Pada bulan Juli 2004 TNBBS diletapi<an sebagai Cluster Natuml World Herttage 

Sit8 bersama dengan Tam an Nasional kerinci Seblat dan Gunung leuser 

dengan nama The Tropical Rainforest Heritage of Sumatero. Taman nasional ini 

merupakan blok hutan yang penting di Pulau Sumatra untuk konservasi 

keanekaragamanhayati pada hutan dataran rendah dan hutan pegunungan. 

Ketiganya berada pada pegunun.gan Bukit Barisan yang memiliki lebih dari 50% 

jenis flora di Sumatra. Daerah ini sangat penting untuk konservasi flora dan fauna 

te1api ternacam ofeh kerusakan sehingga sangat penting untuk dikonservasi 

{Hftchcock et a!, 2006). Ancaman utama untuk TNBBS adalah penebangan liar 
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dan perambahan pertanian terutama untuk kebun kepi oleh petani dala skala 

kecil r;NWF, 2007). 

Hutan Lindung yang ada dalam daerah penelitian, berada di bawah otoritas 

pengelolaan Pemda Kabupaten Tanggamus. Hutan Lindung ini menjadi 

penyangga kehidupan penduduk Tanggamus dan sungai yang berasal dari 

daerah ini banyak dipergunakan oleh penduduk Kabupaten Tanggamus untuk 

pertanian dan perk.ebunan, khususnya Way Semangka. Dilihat dari sisa hutan di 

daerah tersebut hanya sedikit sekali, yaitu hanya tinggal 5% saja. Perambahan 

dan konversi hutan menjadi perkebunan, terutama kebun sangat intensif sekali. 

4.2.3. Admlnistrasi dan Kependudukan 

Wilayah penelitian ini adalah Sekincau yang secara administratif termasuk 

wilayah Kabupaten Lampung Barat (80%} dan Kabupaten Tanggamus (20%}. 

Kabupaten Lampung Barat merupakan pemekaran dari Kabupaten Lampung 

Utara yang diresmikan pada tanggal 24 September 1991 oleh Menteri Dalam 

Negeri. Kabupaten ini dibatasi oleh Kabupaten Bengkulu Selatan dan Ogan 

Komering Ulu (batas utara}, Kabupaten Lampung Tengah, Lampung Utara dan 

Tanggamus (batas timur), Lautan Indonesia dan Selat Sunda {batas· selatan dan 

barat). Kabupaten ini sejak berdiri menjadi kabupaten sendiri, jumlah 

kecamatannya berkembang dari 6 kecamatan menjadi 14 kecamatan. Kemudian 

tahun 2006 berkembang menjadi 17 kecamatan dan 201 desa. 

Kabupaten Tanggamus sebagai kabupaten pemekaran Lampung Selatan yang 

diresmikan pada tanggal 21 Maret 1997. Pada awalnya (1889) pemerintahan 

Tanggamus dilaksanakan oleh Pemerintah Adat yang terdiri dari 5 marga. 

Masing-masing marga dipimpin oleh seorang Pasirah yang membawahi 

beberapa kampung. Kelima marga tersebut adalah Marga Gunung Alip, 

Benawang, Belunguh, Pematang Sawa, dan Ngarip. Pada tahun 2004 

bertambah 1 marga lagi yaitu Marga Negara Balin. Pada saat ini Kabupaten 

Tanggamus dibatasi oleh Kabupaten Lampung Barat (batas utara dan barat}, 

Kabupaten Lampung Tengah (batas utara), Kabupaten Pesawaran (batas timur), 

Lautan Indonesia dan Teluk Semangka (batas selatan). Pada waktu berdiri, 

kabupaten ini terdiri dari 11 kecamatan dan 6 perwakilan kecamatan. Tahun 
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2000, daerah ini menjadi 17 kecamatan kemudian berkembang menjadl 24 

kecamatan pada tahun 2005, dan menjadi 28 kecamatan pada tahun 2006, 

Jumlah desa pada tahun 2006 adalah 330 desa. 

Berdasarkan kecamatan. wilayah penelitian terdhi dari 8 kecamatan, yaitu 

Sekincau, Way Tenong, Belalu. Sumberjaya dan Suoh (Kabupaten Lampung 

Baret). serta Kecamatan Ulu Belu, Wonosobo, dan Semaka Kabupaten 

Tanggamus. Namun, persentase untuk Kecamatan Belalau, Sumbeljaya, 

Wonosobo dan Semaka sangat kecil. Maka daiam penelitian, difokuskan ke 4 

kecamatan yaitu 8ekincau, Way Tenong, Suoh dan Ulu Belu. Lihat TabeJ 4. 

Tabel 5. Luas Wilayah Penelitian Berdasarkan Ke<:Jamatan 

No. Kecamatan f Luas (Hal t.uas{%l 
Kab.lampung Barat 

1 Suoh 21.074 42,51% 
2 WayTenong 14.388 29,02% 
3 Seldncau 3.894 7,85% 
4 Bela! au 103 '0,21% 
5 Sumberjaya 2 0,00% 

Kab. Tanaoamus 
6 Ulu Belu 7.407 14,94% 
7 Wonosobo 2.638 5,32% 
8 Semaka 73 015% -

Total 49.579 100 00% 
. . Sumber; AnahsJS GIS, 2009 

Pertumbuhan penduduk df wilayah penelitian (8 kecamatan tersebut) rata~rata 

1% tetapi berdasarkan data BPS. pada tahun 2006 penlngkatannya mencapai 

6%. uhat gam bar 3, 

200!i 

Yehun 
2000 "'" 

L_ _____________________ J 

Gam bar 3. Pertumbuhan Penduduk di Wilayah Pene!itian dan Sekftarnya 
{Sumber: BPS Kabupaten t.ampung Barat dan Tanggamus 2003- 2007). 
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Jumla:h penduduk dari masing-masing kecamatan dan jumlah desa di sekitar 

wilayah penelitian dapat dilihat pada tabel 6: 

Tab&l8. Jumlah desa dan jumlah penduduk dl sekitar Sekincau tahun 2007 

No. Kecamatan 
Jum!ah Jumlah Penduduk 
·eesa 20071Jiwal 

K<.tb. Lampung Barat 
1 Be!ia!au · 14 36.16() 
2 Seklncau- 10 35.064 
3 Suoh 12 44.113 
4 Sumberjaya 11 37.422 
5 WayTenong 15 39.194 

6 
Gadu1~~;S~8~an (pecahan 
sumbe lava 5 13.560 

--------------- ················-
TOTAL 67 205.513 
Kab. Tanggamus 

7 Wonasoba 23 52.175 

• Ulu Belu 15 34.836 
9 Semaka 20 33.720 

TOTAL 58 120.731 
Sumber. BPS Kabupaten lampung Barat dan Tanggamus 2007. 

Kondlsi saat ini untuk kedelapan kecamalan ini sudah berkembang menjadi 

sembitan kecamatan, dan terdiri dari 125 desa di wilayah peneiitian dan 

sekitarnya. Jumlah penduduk untuk daerah tersebut pada ta!'tun 2007 adalah 

326,244 jiwa. Lapangan usaha yang dominan ada!ah pertanian, yaitu 80% {BPS, 

2006) dan mayorrtas penduduk adalah petani kopi. 

4.2.4. lkllm 

lklim dalam wilayah penelitlan ini tennasuk iklim hujan tropls berdasarkan 

Koppen. Berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson, termasuk tipe iklim B 

yaitu jumlah bulan basah anatar 7-9 bulan per tahun. Curah hujan rata~rata 

antara 2500·3000 mm per tahun. Musim kemarau pada umumnya berlangsung 

pada Bulan Agustus hingga Oktober, dan musim hujan bulan November..sampai 

Mel. 

4.2.6. Topografi 

Daerah penelitian merupakan daerah pegunungan, dengan ketinggian tempat 

antara 200~1718 meter di atas permukaan laut dan puncak Gunung Sekincau 
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(1718 m dpl). Persentase ketinggian tempat dari wiayah peneUlian dapat dilihat 

pada tabel 7. 

Tabal7. Ketlnggian tempat daerah Seklncau 

0-500 
500-1000 

Berdasarkan data di atas, maka daerah penelltian in! merupakan daerah 

perbukitan dari pegunungan. Dataran rendah hanya sedikit iuasnya dan berada 

di bagian pingg!r dari wilayah penelitian. 

Kem iringan lereng di daerah penelitian dapat dilihat dari 1abel 6. 

Tabel 8. Kemiringan lereng daeiah Sekincau 

1 0-5% Datar 
~ 

2 5-8% Landa I 
J &-15% berombak 
4 15-30% bergelombang 
5 30-45% Berbukit 

Berdasarkan data dl atas, kemtringan lereng di daerah penelitlan dldpmlnasi oleh 

klas bergelombang-berbukit atau kemiringan lereng 3~30%. Di s1si utara dan 

barat Gunung Se:kincau l~reng terjal terletak pada lereng atas Gunung Sekincau 

dan semakin ,ke bawah, semakin landat Sedangkan di a.isl barat Gunung 

Sekincau terdapat dataran Suoh yang merupakan bekas letusa,n Gunung Ratu 

yang meletus tahun 1933. Ol daerah ini terdapat 3 danau dan terdapat s,umbef 

panas bumi di sekltar wilayah tersebut. Di sisi tenggara Gunung Sekincau 

terdapat Pegunungan Labuhan Balak (1 ,028 m dpl) dan Pegunung Luntau {1.382 

m dpl) yang memanjang ke arah tenggara. Pegunungan ini memisahkan wllayah 

Lampung Barat dan Tanggamus. Pada bagian atas pegunungan ini lerengnya 

terjal, ke:mudian ke arah se!atan (bawah) semakin Ianda!. 
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4.2.6. Hidrologl 

Sungai yang mengalir di daerah peneltian merupakan hulu sungai yang mengalir 

ke sungai utama yaitu way Semangka dan Way BesaL Way Semangka arah 

alirannya ke Selatan dan bermuara di Teluk Semangka, Tanggamus. Sunga1 ini 

memberlkan banyak manfaat kepada lahan pertanian di daerah Suoh Lampung 

Barat dan Kabupaten Tanggamus. sedangkan Way Besai merupakan salah satu 

sungai pentlng k:arena menjadi input bagi PLTA Way Besai. Sungal--sungai dalam 

area! penefit!an tersebut adalah: , 

1. Sungai yang mengalir ke arah utara adalah Way Giham lunlk, Way 

Sanyir, Way Rampang. Way Kabul, Way Kelat dan Way Hitam. Sungaf.. 

sungai ioi di bagaian bawah mengalir ke arah timur dan berrnuara di Way 

Besai. 

2. Sungai yang mengalir ke a~h selatan adalah Sungai Way Seroong, 

Petaikayu, Semonglunik, dan Penangkolan. Sungai ini mengalir ke 

Selatan hlngga bergabung dengan Way Semangka di daerah Sri Kuncoro, 

Kabupaten Tanggamus. 

3, Sungai yang mengalir ke arah barat daya adalah Way Haru, Way Nging1, 

Way Panas. Sungai inl meogallr ke Way Semangka. 

4. Sungai yang mengalir ke arah barat dan barat !aut adalah Way Labuhan 

Lunik, Labuhan Balak, Randayan yang mengalir ke Way Semangka. 

4,2.7. Geologi 

Geologi di daerah penelitian berdSsarkan Peta Geologi 1:250,000 lembar Kota 

Agung Sheet 1010 yang diterbitk.an oleh Pusaf Penelitian dan Pengembangan 

Geologi, Bandung (1993),· terdiri dari 4 jenis, yaitu: Batuan gunung api k:uarter 

muda {Qhv), Formasi ranau (QTr), Aluvium (Qa). dan Formasi hulusimpang 

(Tomh). Persentase formasl geologi daerah penelitian dapat dilihat pada tabel 9. 

Berdasafkan label 9. formasi geologi yang mendominasi wilayah penelitlan 

adalah: 

1. Batuan gunung api kuarter muda {Qhv), yang rriendominasi wilayah 

penetian (79%). Batuan ioi terdiri darl batuan breksi, lava dan tuf 

bersusunan andeslt-basal. Qhvr adalah forrnasi di Gunung Sek1ncau. 
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Tabel9. Forrnasi Geologl daerah Seklncau 

Kode Fonnasl Luas {Ha) Luas (%) 
geologl 

Batuan gunung api 
Qhv(s) kuarter muda 38.961 78,58% 
QTr(s Formasi ranau 4.744 9,57% 
Qa Aluvium 3,012 6,08% 
Tomh Formasi hulusimva~ 2.862 5,77% 

Total 49.579 100 00% 
' ' Sumber. Anatis;s GIS, 2009 

2. Formasf ranau (QTf}, terdtri darl breksi batu apung, tuf mikaan, tuf 

batuapung dan kayu tel'kesikkan. QTr{s} adalah fonnasi daerah Suoh. 

3. Aluvium (Qa), terdlri dari bongkah, kerikal, kerlkil, pasir, lanau, lempung 

dan lumpur. 

4. Formasi hulusimpang (Tomh) terdiri dari breksi gunung api, lava, tuf 

bersusunan andesitik-basal, terubah. .b&rurat kuarsa dan bermineral 

sulfida. 

4.2.8. Kondfsi Soslal 

Kondisi sarana dan prasarana sosial dt sekitar daerah penelitian maslh rendah. 

Hallni dapat dilihat pada tabel10. 

Tabel10, Jumlah sekolah di Sekincau dan sekitamya tahun 2006 

No. Kecamatan so SMP SMA 
Kab, lampung Barat 

1 Sekincau 25 I 3 1 
2 Suoh 33 3 1 
3 WavTenong 28 3 2 

Kab. Tanuuamus 
4 Ufu eelu 29 2 0 

Total 11$ 11 4 . ' Sumber. Badan Pusat Statistik, 2007 

Dalam bidang pendidikan, jumlah sekolah SMP dan SMU masih sangat sedikit, 

bahkan di Kecamatan Ulu Belu belum ada SMU. Sekolahan yang paling banyak 

adalah sekolah dasar. Oi!ihat dari jum!ah SMP di masing-masing kecamatan 

menunjukkan bahwa tiap desa belum memiliki SMP. 
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4.2.9. Pertanian dan Perk.ebunan 

Pertanian di penelltlan pada umumnya adalah sawah dengan totalluas 10A51Ha. 

Persawahan blasanya menggunakan sistem irigasi sederhana dan tadah hujan 

dengan panen 2 kali per tahun. Luas sawah untuk masing~masing kecamatan 

dapat dilihat pada tabel11. 

Tabel11. Luas padi sawah di Sekincau dan sekitarnya tahun 2007 

No. ··rK&.camatan Luas {ha 
Kab. Ulmpung Barat 11 Sakineou 324 

2 .Suoh 7.427 
3 WayTenong 1.850 

Kab. ,j•nggamus 
4 U!u Belu 85<) 

I Total 10.451 .. 
Sumber: Blro Pusat Statistik., 2008 

Berdasarkan label di atas, maka !uas sawah yang paling Iebar adalah 

Kecamatan Suoh yang mencapai 7.427 Ha. Hal ini disebabkan k.arena daerah 

Suoh memilil<i dataran aluvial yang cukup luas di sekitarWay Semangka. 

Di daerah penelitlan juga ada beberapa lahan palawija yang ditanam ofeh petani 

walau luasnya hanya kecit. Jents tanaman palawija dan luas tegalan masing~ 

masing kecamatan dapat dilihat pada tabel 12. 

Tabel12. Luas palawija di Sekincau dan sekitarnya tahun 2007 

Luas (Ha) 
No. Kecamatan Jagung Ubi Ubi Kedelat Kacaog Kaeang 

Kayu Jalar hljau tanah 
Kab. Lampung Barat 

1 Sel<incau 72 54 78 0 0 21 
2 Suoh 68 74 15 33 4 71 
3 WayTenong 48 18 21 12 0 15 

Kab. Tanggamus 
4 Ulu Be!u 14 32 16 7 7 10 

-- ··-·-··· 
Total 202 178 130 52 II 117 

-·-··~·-

Sumber. Biro Pusat Statisf.ik, 2006 
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Lahan untuk palawija di wilayah penefitian dan sekitarnya ada sekitar 69{) Ha. 

Tetap! angka. ini · dlperkirakan le~ih kecil dibandingkan kenyataan- dl lapangan 

karena masyarakat Juga menanam pa!awija diantara kebun kopi dan sawah yang 

masih kerlng. Di Keca.matan Sekincau dan Way Tenong, sebagian petanl juga 

menanam sayuran seperti: wortel, kol, sawi, kentang, ketimun. tomat, cabai, 

terong, dan lain~lain. Tetapi !uasan per kecamatan tidak terdokumentasi pada 

data statistik dl BPS. 

Jenis perkebunan rakyat dan luasan yang ada di daerah penelitlan dapat dJiihat 

pada tabel13. 

TabeJ 13. Luas parkebunan di Sekincau·dan seldtarnya tahun 2007 
----

luas{~~ No. K~amatan 

K:akao 'I:adi Kopl Kelap,a Ceng~ Kayu J<apuk 
keh · Manis R3ndu 

Kab. lampung . 
Barat 

1 Sekincau 14.011 52 1,883 3 61! 121 0 
2 Suoh 3.296 225 522 342 22 48 0 
3 WayTenong 9.644 "' 3.354 5 166 44 0 

Kab. Tan!)gamus 
4 Ulu Be!u 7.680 30 21 76 21 Q . 27 

TOtal 34.631 370 5.780 425 217 213 '<1 - . 
Sumbar. B~ro PusatStatislik, 2008 

Perkebunan di daerah penelitian pada , umumnya adatah kebun kopi, yaitu 

34.631 Ha (83%) dari totalluas perkebunan di wilayah tersebut Sedangkan untuk 

kebun kakao atau caklat banyak lerdapat di Kecamatan Suoh, sedangkan !ada 

banyak ditanam oleh petanl di Way Tenong wa!aupun fada di Suoh juga cukup 

terk~naL T~na~an !ada biasanya dit3n'am dl keb~n k~pi, bukan kebun khus.~s. 

Dilinjau dari luas kebun kopi di Kabupaten Lampung Baral, Kecamatan Sekincau, 

Suoh dan Way Teoong luas kebun kopi mencapal45%. Maka daerah ini menjadi 

unggulan kabupaten Lampung Barat untuk produksi kopi. Sedangkan kebun kopi 

di Kecamatan Ulu Be!u adalah 14% darl luas kebun kopi di Tanggamus_ 

Kecarnatan ini !ermasuk satah satu unggulan kabupaten Tanggamus sebagai 

penghasi! kepi. 
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4.3. GPS Radio Telemetl)' Coller, Wllayah Jolajah dan Kor!dor Gajah 

4.3.1. GPS Radio Telemetry Coll.arsebagal Alat Monitoring Pergerakan 

Gajah Seklncau 

Pada tanggal 23 November 2006, WWf Indonesia dan Tim Penanggulangan 

Konflik Satwa lampung melakukan pemasangan GPS Radio Telemetry collar. 

Alat ini dlkalungkan pada leher seekor gajah betina dewasa yang menjadi bag ian 

dari kelompok gajah Seklnc.au. Oleh karena gajah hidupnya berkelompok 

(kecuali gajah jantan dewasa), · maka 1 alat ini dapat untuk memantau 

pergerakan dari seluruh kelompok tersebut. Kelompok: gajah di Sek.incau yang 

dimonltor terdiri atas 6 ekor gajah betina. Kelompok- ini serlng konflik dengan 

masyarakat di sekitar_ kawasan TNBBS. Kondisi kawasan TNBBS di Sekincau 

sangat rusak, yaitu slsa hutan han'ya tinggal 5% · di punoak gunung saja. 

Sebagian besar hutan sudah dlkonversi menjadi lahan pertanian, perkebunan, 

terutama kebun kopi. 

GPS Radio Telemetry collar memiliki 2 fungsi yaitu sebagal GPS dan radio. 

Sebagai GPS, alai ini mengirimkan signal ke sateflt sehingga pos:isi kootdinatnya 

dapat diketahuL A!at ini disetting untuk mengirimkan. signal :sebanyak 3 kali per 

hari, yattu jam 09.00, 17.00 dan 01.00 WIB. A!at ini ·diproduksi oleh African 

Wildlife Tracking yang bekerjasama dengan Global Track untuk akses data darl 

satelit sehingga da,:)at d1akses Oleh use! dari website. 

GPS Radio Telametry collar juga dapat berfungsi · sebagai radio yang dapat 

dipantau langsung di fapangan dengan menggunakan antena yagif dengan 

ffekuensi ge!ombang VHF. Kegunaan dan ·sistem fadio lni adalah untuk 

mengetahui posfsi gajah secara langsung d! !apangan sehingga membantu pada 

saat penghalauan atau pengusiran ketika terjadi konflik. 

Alat ini rrieffiiliki masa aktif "yang terbatas karena alat ini beke~a menggunakan 

balere. Dalam penelitlan fni, dl:ita yang dapat diterima setelah arat dipasang 

kepada gaj.th ada!ah 9 bulan aiau tepatnya 298 hari, yaitu mulai tanggal 24 

November 2006- 17 September 2007. Penerimaan data GP$ Collar tiap bulan 

dapat diiihat pada tabel14. 
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Tabel14. Jumlah data GPS CoiJMyang diterima per .bulan 

Bulan Jumlah Hart Jumfah Data vang diterima 
November 2:006 7 18 
DesembEr 2006 31 52 
Januari 2007 31 70 
februari 2007 28 66 
Maret2007 31 70 

-Aprll2007 30 6ll 
Mei2007 31 73 
Juni2007 30 63 
JUJi 2007 31 56 
~!~~tus 2007 31 60 
Se ember 2007 17 24 
Total 298 623 

" " Sumber. AnallS•s data GPS eonar. 2009 

Data GPS Collar yang diterima hanya 9 bulan tetapi pergerakan gajah dapat 
" . . 

tennonitor dati lokas.i pemasangan di Kecamatan _ Seklncau, hingga ken)bati ke 

daerah tefSebUt setelah bergerak ke tempat lain untuk_ beberapa bulan. Oleh 

karena itu komponen abiotik dan biotik _ dalam wilayah jelajah gajah. yang 

mempengaruhi pergerakan gajah masih dapat diidentifikasi. Pola pemanfaatan 

dan pengolahan lahan masyarakat yang mempenga"-:Jhi pergerakan gajah juga 

maslh dapat dianalisis berdasarkan pola pergerakan gajah selama 9 bulan 

terse but. 

Data yang diterima pada renta_ng waktu 296 hari tersebut adalah 623 titik 

. koordinat atau 70% dari data yang seharusnya diterima jlka GPS dalam 1 hari 

dapat mengirimkan signal ke satelit 3 kali secra terus menerus. GPS tidak dapat 

bekerja dengan baik jika posisinya berada di lembah yang dalam, cuaca yang 

11dak balk, atau dl bawah kanopi vegetasi yang sangat rapat Penerimaan data 

GPS Collartlap jam penglrJman data dapat dilihat pada tabeJ 15. 

Tabel15. Jumlah data GPS CO/Jar yang diterima berdasarkaojam penerimaan 

Jam Jumlah Tllik Jumlah harl % Pen&rlmaan data 
01.00 dinl hari 244 296 62% 
09.00 pagl 159 298 53% 
17.00 sore 220 298 74% 
Total 623 

Sumber: Anallsis. data GPS Collar, 2009 
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Berdasari<an tabel 15 menunjukkan bahwa penerimaan data yang baik adalah 

pada jam 01.00 WIB dini hari, sebanyak 82%. Untuk penerimaan data pacta jam 

17.00 WIB hanya 74% dan pada saat menjelang siang hari 09.00 WIB data yang 

diterima hanya 53%. Penerimaan data pada saat malam hari bagus, karena 

biasanya pada saat menjelang malam hari gajah mulai keluar dari belukar 

menuju ke lahan pertanian dan perkebunan penduduk. Daerah persawahan pada 

umumnya kanoplnya ierbuka sehingga signal dapat dengan mudah diterima oleh 

satelit. Begitu pula di lahan perkebunan masyarakat yang sering d1garap memiliki 

tutupan kanopl yang pada umumnya tidak rapat sehingga signal dapat diterima 

oleh satelil: dengan balk. 

Data pada saat menje!ang siang han data yang diterima lebih sedikit (53%). Hal 

lni dlsebabkan karena bfasanya gajah serlng berada dl semak belukar dan di 

dekat sungai. Kanopl dl daerah belukar Jebih rapat dan jika berada di lembah 

sungai akan sulit untuk 'menglrlmltitn ke satelit dengan baik. O!eh karena itu data 

yang diterima pada jam 9 pagl hanya sedikit. 

4.3.2. Wilayah Jelajah Gajah Sokineau 

WiJayah jelajah rnang:g:ambark.an perilaku satwa berdasal'kan konteks spasfal. 

Estimasi wllayah jelajah gajah Sekincau yang dihitung berdasarkan data GPS 

Collar menggunkaan rnetode kemel adalah 49.678 Ha atau 497 km 2• 

Berdasarkan perhitungan rnenggunakan metoda MCP (Minimum Convex 

·Polygon), estlmasi total jelajah gajah: 36.322 Ha atau 363 km~. lihat Peta 2. 

Wilayah jelajah gajah bervariasi, tergantung ·dari jumlah individu dan kondisi 

habitat. Pada penelltian di daerah laiil, wilayah jelajah gajah dapat dilihat Tabel 

16. Pada Tabel16, wllayah jelajah Gajah Asia, luasnya hampir sama yaitu antara 

184-779 km2
, kecuali salah satu data di SemenanjUng Malaysia yaitu iriencapai 

6.804 km:e . Rata-rata !uas wi!ayah je!ajah Gajah Asia ada!ah 324,6 km 2• 

Dibandingkan dengan wilayah jelajah Gajah Afrika, luas wilayah je!ajah gajah 

Asia !eb1h kecil. luas Wi!ayah jelajah Gajah Afrika antara 871-12.800 km 2
, 

dengan rata-rata 5.067 km2
• Hal ini disebabkan karena tipe Gajah Asia berbeda 

dengan Gajah Afrika. Gajah Asia pada umumnya ada!ah gajah hutan sedangkan 

salah satu subspestes Gajah Afrika adalah gajah savana. Oleh karena habitalnya 
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dl savana maka ketersediaan paKan dan air sangat tergantung dengan musim. 

Hal ini menyebabkan pada waktu muslm kerlng, gajah harus melakukan pe~alan 

jauh untuk mendapatkan makanan dan air sehingga wilayah jelajahnya menjadi 

luas. 

Tabel16. Wi!ayah Jelajah Gajah di tempat lain 

lokasi Penulis Gajah 
-~ 

Wllavah Jelalah ;:.;.or 
Kem~;5% 

MCP lkm'l fkm 
GAJAH ASIA 

G8Jah 
Indonesia Stu!;li !ni Sumatra 363 497 
Sabah, Gajah Pygmy 
Malaysia Alfred etal, 2006 Kalimantan 316 
Sabah, Gajah Pygmy 
Malaysia Alfred et al, 200$ Kalimantan 292 
Sabah, Gajah Pygmy 
Malaysia Alfred et al, 2006 Kalimantan 779 
Sat;ah, Gajah Pygmy 
Malaysia Alfred et al, 2006 Kalimantan 249 

1-semenanjung Stuweet al, Gajah India 
Malaysia 1998 6.804 
Semenanjung Stuwe etal, Gajah India 
Malaysia 1998 Ma 

India Williams. 2002 Gajah India 401 
India Williams, 2002 Gajah India 188 
India Williams, 2002. Gajah Jndla 255 
India Withams, 2002 Gajah India 184 
India Williams, 2002 Gajah India 327 
India Wi!tmms, 2002 Gajah India 300 
India Williams, 2002 Gajah India 252 

GAJAH AFRIKA 
Namibia Leggett, 2006 Gajah Afrlka 871 256 
Namibia L$ggett,2006 Gajah Afrika 5.900 2.224 
Namibia Leggett, 2006 Gajah Afrika 2.573 1.711 
Namibia LeggeH,2006 Gajah Afrika 1564 628 
Namibia J..eggett,2006 Gajah Afrika 5.844 717 
Namibia Leggett. 2006 Gajah Afrika 8.105 2.688 
Namibia l.eggett,2006 Gaja:h Afuka 12.800 3.251 
Namibia Leggett,2006 Gajah AfriKa 2.881 1.628 

·~-. Sumber. Alfred et al, 2006, Stuwe eta/, 1998, Williams, 2002, Leggett, 2005 
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Peta 2. Wilayah Jelajah dan Kotidot Gajah Sekincau 

Legend!!: 
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Berdasarkan metode kemel, wilayah jelajah gajah dibagi berdasarkan intensitas 

keberadaan gajah dalam menggunakan habitat, yaitu dari intens!tas tinggi hingga 

rendah, Penggunaan habitat dengn !ntensitas tinggi ada 3 tempat. yaltu blok 

utara, blok barat dan blok tlmur. Hal ini juga terlihat pada Peta 2_ Blok utara dari 

wil.ayah jelajah ini mencakup Oesa Sekincau (Kecamatan Sekincau}, Oesa 

Tambak Jaya, Padang Tambak, Sr1menanti dan Sukananli (Kecamatan Way 

Tenong), Blok Tnnur meliputi Desa Ulu Semong (Kecamatan Ulu Betu} dan Blok 

Barat meliputi Oesa Sukajadi, Srimulyo dan Bandar Agung {Kecamalan Suoh), 

Btok Tengah me!!puti Desa Trgajaya (Sekincau) dan Desa Atar Lebar (Suoh}. 

Dalam 1 blok, rata~rata ketompok gajah tinggal selama 2-3 bulan, Dalam tabel17 

menunjukkan bahwa di Blok Utara gajah tinggal selama 2 bulan, di Blok Barat 

tinggal selama 3 bulan dan dl funur tinggal selama 2 bulan. Setelah itu gajah 

kembali ke blok utara, tetapi karena batere habis maka data yang terekam pada 

rotasi kedua hanya 43 hari. 

Tab&l 17. Lama tinggal kelompok gajah di masing masing blok dan perpindahan 
antar blok 

Btok ianaoaJ Jumlah Hari 
Blok Utara1 24 November 2006- 24 Januari 2007 61 
Pindah dari Utara ke Barat 25 Januari- 3 Februari 2007 9 
Blok Barat 4 Februari·8 Mci 2007 93 
Pindah dari Barat k.e l'tmur 9 Mei-HI Mef 2007 9 
Blok Timur 19 Mei-27 Juli 2007 _] Pindah dari Timur ke Utara 28 Juli~ Agustus 2007 
Blok Utara2 4 Agus~us-16 S~ptember. 2007 3 

-Sumber. Has1l anal!sls GIS, 2009 

Berdasarkan metode kemeJ, intensitas keberadaan gajah dibagl menjadi kernel 

10%-95%. Uhat tabel 18. Semakin besar nilai persentase kernel, maka semakin 

rendah intensitas gajah penggunaan wi!ayah pada daerah tersebut. lihat Peta 3, 

Tabel 18. Klas intensitas penggunaan habitat oleh gajah berdasarkan melode 
kemel - -

No. Kernel •ntensUas Penggunaan Wilayah 

1 10-20% Sangat tinggi 

2 30-40% Tinggi 

3 50-60% Sedang 
--

4 70-60% Agak rendah 

5 80-95% Rendah 
·---· 
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Peta 3. lntensitas Penggunaan Wilayah oleh Gajah Sekincau 

• 
+ 

+ 

+ 

• 
A 
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Pada Peta 3 menunjukkan bahwa di daerah Blok utara terdiri atas kamel 30%-

80%, ·B!ok Barat kernel 10-60%, dan B!ok Timur kemei20-BO%. leggett {2006) 

dalam penelitiannya di Namibia, membagi wi!ayah jelajah menjadi wilayah Inti, 

akttfitas dan area. Wifayah aKlffitas gajah ditentukan berdasarkan kemel80% dan 

area seluruhnya dengan menggunakan kernel 95%. Dalam penelitian lni, unt~.tk 

membagi ketiga blok tersebut menggunakan kemsi 80%, dimana hasilnya adalah 

blok utara luasnya 11.415 Ha, blok barat 8.225 Ha dan blok timur i'Ul83 Ha. 

Sedangkan Blok Tengah yang lntensitasnya sangat rendah luasnya 22.952 Ha. 

Pada blok utara, tertihat bahwa pergerakan gajah. pada malam hari lebih luas 

dibandingkan pada slang dan sore hari. lihat Peta 3. Dalam peta menunjukkan 

bahwa pada jam 5 sore dan 9- pagi, posisi gajah- berada di -dekat kawasan 

TNBBS, sedangkan pada-jam 1 dlni l)ari berada jauh berpencar di luar kawasan 

TNBBS. Hal ini menunjukkan bahwa daerah untuk' beliindung pada siang hari 

berbeda dengan wilayah untuk mencari makan pada ma!am hari karena gajah 

pada siang hari memerlukan tempat yang-teduh. Desa-desa df bagian blok utara 

sebagian besar adalah pemukiman dan kebun yang kerapatan vegetaslnya 

rendah sehingga gajah ttdak memiUki tempat berllndung di daerah ·tersebut pada 

slang hari. Chong (2005) juga mengatakan bahwa gajah pada siang hari 

beristirahat di tempat yang teduh alau menyemprotkan air dan tanah pada 

tubuhnya agar tetap dingin. 

Kondisi di daerah Blok Barat dan Timur, d!stribusi gajah pada jam 1, 9 dan 17 

WIB hampir sama. Hal inl disebabkan karena lokasi tempat gajah ber1indung dan 

mencari makan sangat berdekatan. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa 

belukar tempat untuk berlindung gajah dan persawahan dan kebun yang menjadi 

tempat ·untuk- mencari mak·an sangat berdekatan -atau :bahkan berbatasan 

langsung, 

Berdasarkan analisis kemel, wilayah· yang sangat. intensif dipergunakan oleh 

gajah adalah Blok Sarat. Hal lni dltunjukkan dengan kamel 10%. Wilayah yang 

paling lntensif dipergunakan di Blok Tlmur ditunjukkan dengan kernel 20%. Blok 

utara, daerah yang paling· intensif dipergunakan oleh gajah · hanva ditunjukkan 

dengan kemel-30%. Hai ini menunjukkan bahwa daerah yang paling ideal untuk 

gajah adalah Blok Barat. Kernel 10% di Blok. Barat luasnya 782,5 Ha tepatnya 

52 

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana UI, 2010



berada dl Dusun Talang Kudus, Desa Sukajadi, Suoh. Gajah berada df Jokasf 

tersebut mulai 5 Februari hingga 9 Mei 2007 (62 hari),- tapi efektif waktu yang 

digunakan adalah 53 hari karena ada beberapa hari gajah berpindah ke tempat 

lain. 

4.3.3. Koridor Gajah 

Selain wilayah jelajah, dalam peta 2 dan 3 yang dihasllkan dari pemetaan GPS 

Collar juga menunjukkan adanya korldor. Koridor dipergunakan oleh kelompok 

gajah untuk berpindah dali satu blok ke blok yang lain. Jarak antara 1 btok 

dengan blok yang lain adalah sekif:ar 7-10 km dan waktu yang dibutuhkan_unh.Jk 

mencapai blok lainnya adalah antara 6-9 hari. lihat Tab~ 17. Oatam Peta 2 dan 

a Peta 3 terlihat bahwa kelompok gajah !ni tidak langsung menuju ke blok 

berikutnya tetapi berhenti dulu di beberapa lokasi. 

Koridor yang dipergunakan ole-h gajah untuk bergerak darl Blok Utara ke B!ok 

Barat dan dan Blok Timor ke Utara menuju ke arah yang hampir sama. yaitu di 

sekitar Oesa Atar Leb.at. Daetah ini merupakan pertengahan antara Bk>k Utara 

dan Blok Barat dan Timor yang letaknya lebih ke arah selatan. Koridor yang 

dipergunakan o!eh gajah untuk berpindah adalah daerah punggungan buidt yang 

dekat dengan sungai dan ada belukar di sekitarnya. 

Hal ini juga dikatakan oleh Sanderson (2003} Oahwa satwa memerlukan k9rldor 

yaitu berupa jalur untuk berpindah tempat dari satu blok habitat ke blok habitat 

lain, biasanya sekitar sungai. 

4.3.4. Pergerakan Gajah dan Korban Konnik Manusfa·Gajah di Sekincau 

Berdasarkan data GPS collar, rata-rata dalam 1 har1, kelompok in1 hanya 

berpindah 1,8 km, tetapi pa.da tanggal-4 Mei 2007 ditemukan jarak terpanjang 

darl pergerakan gajah ya.ltu 5,25 km dalam waklu 8 jam (dari jam 5 sore hlngga 

jam 1 pagi). Betdasarkan informasi dari stat lapangan WWF- Indonesia, pada 

tanggal tersebut , masyarakat beramai-ramai metakukan penggiringan gajah 

sehingga gajah terdesak untuk beljalan tenJs_ lokasi lni berupa persawahan 

yang datar sehlngga mudah untuk mengglring walaupun ada salah satu gajah 

53 

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana UI, 2010



yang paling kecil sempat terperos.ok di dalam rawa yang banyak terdapat di 

daerah tersebut. 

Berdasarkan informasi dari Tim Penanggulangan Konflik Satwa lampung dan 

data di lapangan, intensitas konflik pada tahun 2006-2007 eangat tinggi. .Selain 

tanaman masyarakat·yang rusak, terutama padi, gubuk dan rumah masyarakat 

juga banyak yang rusak. Pada periode tahun 20Q6..2007 hampir sekitar 200 

gubuk rusak aki.bat konfllk (Tim· Relokasi, 2008), Berdasarkan lnforrnasi dan 

fapangan, kerusakan di. Desa Srimulyo {Blok Barat) lercatat ada 25 rumah yang 

·rusak dan 5 rumah rusak-di Muaraaman. Se!ain itu konflik juga menyebabkan 

beberapa ayam dan mentok- milik: masyarakat mati, serta. beberapa kandang 

ayam rusak, 

Selain fanaman dan rumah yang rusak,- pada tahun 2007 konflik juga 

menyebabkan kematian 4 orang, yaitu: 
a. Di Blok Barat, yaitu di Talang Kudus, Desa Sukajadi, ada 2 orang yang 

meninggal dunia aklbat konftik manusla gajah. Korban adalah Bapak 

Maryono (50) dan fbu Ratlnem (50). lnsiden ini terjadi pada tanggal 7 

Maret 2007 jam 19.45 dan 13 Maret 2007 jam 2.00 dini hari di rumah 

korban masing~masing. Kedua lokas! rumah korban berada jauh dari 

pemukfman besar atau terpencll dan dikelilingl oleh kebun. 

b. 01 Biok Timur, yaltu di Talang Rumaeni, Desa Ufu Semong, 2 orang 

menjadi korban konflik manusla gajah. Karban adala.h seorang ibu dan 

anak, yaitu lbu Bolnem dan pulril'lya. Kejadian pada tanggal 25 Mei 2007 

tersebut di rumah korban. lokasi rumah korban terpencil, yaitu umbulan 

di tengah kebun kop~ Pada wakto itu masyarakat dan aparat sedang 

melakukan penghalauan dan memperingatkan semua warga untuk 

mengungsi ke daerah pemukiman yang padat, tetapi 1 keluarga ini maslh 

tertinggal. Di rumah itu korban bersama suami dan anak sulung,- tetapi 

mereka berdua sempat meiarikan diri. 

· Dalam laporan Tim Relokasl (2008} mengatakan bahwa kematian man usia 200&-

2007 mencapai 8 orang, dimana 4 orang lagi meninggal tahun 2006 di daerah 

Buklt Rindingan (di luar wiiayah penelitian ini}. 
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Gajah bukanlah kamivora, tetapi gajah dapat membunuh karena stres dan 

frustasi (Sukumar, 2003) akibat penghalauan dan penggiringan yang dilakukan 

ten.1s menerus oleh penduduk setempat. Berdasarkan data GPS Collar, selama 9 

bulan lersebut gajah hanya 1 minggu berada di hutan alam yang masih bagus di 

puncak Gunung Sekincau. Artinya hampir setiap hari gajah memiliki potensi 

untuk konfllk dengan man usia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhannya .. 

Akibat dari intensitas konflik yang sangat tinggi, korban di pihak gajah juga terjadL 

Pada tanggal15 Juli 2007, ditemukan 2 ekor gajah-mati di Ulu Semong. Lokasi 

kematian gajah adalah di perbatasan antara persawahan dan kebun· kopi. Pada 

waktu kejadian tidak ada staf lapangan, sehingga berita ini diketahui oleh aparat 

desa setempat Tim Penanggulangan Konflik Satwa Lampung berusaha untuk 

menyeUdiki penyebab kematian gajah ini dengan melakukan otopsi tetapi ketlka 

sampel tidak memungkinkan unluk dianalisis karena kondisi sampel sudah busuk. 

4.4. Komponen Flslk dan Biotik 

Komponen fisik dan biolik yang dikaji dalam peneltian ini adalah curah hujan, 

slope, e!evasl, hidro!ogi, kandungan mineral dalam air, dan kerapatan kanopi. 

Komponen fni dianalisis menggunakan GIS untuk mengetahui kecenderungan 

pergerakan gajah berdasarkan aspek fisik dan blotik yang ada di wllayah 

jelajahnya. 

4.4.1. Curah Hujan 

Data curah hujan di daerah Seidncau dan Sumbeljaya (tennasuk Blok utara), 

menunjukkan bahwa bulan basah di daerah tersebut ada 9 bulan. Lihat tabel19. 

Berdasarkan tabel19 terlihat bahwa gajah tidak selalu datang di blok utara pada 

s-aat bulan basah. Pada penelitlan yang dilakukan oleh Sitompul (2004} di Taman 

Naslcna! Selatan (TNBBS} dan Way Kambas (TNWK), mengatakan bahwa tidak 

ada korelasi antara konflik yang terjadi di TNBBS dan musim hujan afau kemarau 

dl daerah tersebut. Hal ini disebabkan karena ketersediaan pakan gajah yang 

berasal dari tanaman yang diusahakan oleh masyarakat tidak dipengaruhi o!eh 

rnusim. Selaln itu perbedaan ketersediaan air yang dipergunakan oleh gajah 

tidak banyak perubahan antara muslm kemarau dan muslm hujan. 

55 

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana UI, 2010



Tabel 19. Curah dan pola keberadaan gajah di Blok Utara pada bulan 

Bulan Curah hujan (mm} Jenis Bulan Keberadaan GaJah 

Agustus'06 lembab Tldak ada data 
September'OO 126 Buran basah Tidal< ada data 
Oktober'06 217 Bulan basah Tidak ada data 
HOV(ftnber'fl6 202 Sulan basah Di Blok Utara 1 
Desomber'OO ••• Bulan basatt Di Blok utara 1 
Januar1'07 238 Bulan basah Of Blok Utara 1 
Februari'07 54 Bulan kering 01 Bklk Baral 
Maret'07 242 Bulan basah Oi B!ok .Bamt 
AprlL'O? 370 Bulan basah Di Blok Barat 
Mei'07 22 Bulan kering Oi Blok Barat dan Timur 
Juni'07 234 Bulan basah Di Blok Tunur 
Juli'07 102 Bulan basah Ol Blok Timur 

68 Bufan 
Agustus'07 lembab 01 Blok Utara 2 

54 Bulan 

4.4.2. Ketlnggian_ Tern pat dan Kemlrlngan L.ereng 

Ketinggian Tempat 

Ketinggian tempat wifayah jelajah dihasi!kan dari analisa DEM (Digital Elevation 

Model). Oaerah penelitian terditi dari datran rendah, perbukitan dan pegunungan, 

Keberadaan gajah berdasarkan ketinggfan tempat dapat dilihat tabel20. 

Keberadaan galah dllihat dari ketinggian tempat , sebagian besar {44%) betada 

pada daerah perbukiian (500~ 1000 mdpl). Gajah tidak memiliki kecenderung:an 

untuk mempergunakan daerah dataran rendah. Dalaran rendah di wilayah 

jelajahnya hanya terdapat di bagian pinggir dan witayah jelajahnya, maka gajah 

mempergunakan wifayah je!ajahnya yang inti berupa perbukitan dan pegunungan. 
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Sedangkan untuk analisis menggunakan blok, ketingglan tempm di 3 lokasi 

tersebut juga berbeda. lihat tabel 21. 

Tabel21. Ketinggian tempat di masing-masing blok 

Altitude mdoii. 
- ----·---- -

Blok 0-5(10 m 500-1000 m 1000-1500 m 1500-2000 m 

~~:: % ~~=~ % ~~=> % ~~:) % 
Blok Utara 0 0,00% 2.106 18,45% 8.821 77,27% 469 4,26% 
Blok Barat 4.769 56,22% 3.436 41,78% 0 0,00% 0 0.00% 
Blok Timur 0 0,00% 6.437 93,52% 446 6,48% 0 0,00% 
Blok 
Ten~ah 4.079 17,74% 10.116 44,02.% 8.122 37,94% 68 0,30% .. 

$umber: Aoal!s1s GIS. 2009 

Dari tabel dl atas, Blok utara didominasi oleh daerah perbukitan (1000-1500 

mdpl) yaitu 77%. Di biok barat 58% berupa dataran rendah dan 42% daerah 

perbukltan. Blok limur 93% berupa perbukHan (500-1000 mdpl). Blok lengah 44% 

merupakan perbukitan dan 38% pegunungan. Walaupun d! Blok barat 

wllayahnya 58% terdfri dari dataran rendah tetapi berdasarkan Peta 4, gajah 

banyak menggunakan daerah kakl perbukitan·. Hal ini juga terTihat pada label 

sebelumnya dimana 45% keberadaan gajah berada di daerah perbukltan. 

Kemiringan lereng 

Kemiringan lereng yang dlpergunakan oleh gajah di seluruh daerah penelitian 

mayoritas adalah berombak-bergelombang (lihat sub bab 4.2). Hasil perhitungan 

dafi tiap tlitlk GPS pada klas kemiringan lereng adalah seperti pada tabel22. 

Tabel22.1ntensitas keberadaaan gajah berdasarkan kemiringan lereng 

srope Nama Klas Jumlah % Slo .. 
(H;% Datar 111 17,82% 
&41% landal 107 17,17% 

S-15% Berombak 208 33,39% 
11Hl0% Bergelombang 168 26,97% 
3<).45% Berbukit 26 4,17% 

>45% Bergunung 3 0,46% 
Total 623 100 00'% . Sumber. anahsls GIS, 2009 
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Peta 4. Topografi Wilayah Penelitlan 
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Di!ihat dari masing-m.as!ng titik GPS Collar, sebagian besar (33%)' keberadaan 

gajah berada di slope 8~15%, sedangkan pada slope 15~30%, keberadaan gajah 

adalah 27%. Hal ini menunjukkan bahwa gajah lidak mempergunakan slope 

yang datar, tetapi banyak menggunakan slope berombak-berge!ombang. Hal ini 

disebabkan karena wilayah jelajahnya terdiri dari daerah perbuldlan-pegunungan. 

Berdasarkan kondisi slope dari tiap blok dapat dilihat pa.da tabel 23 terlihat 

bahwa sebagian besar wilayah itti adalah dengan kemlringan lereng S-30%. 

Tabel23. Kemiringan !ereng di masing-masing biok 

Luas (Ha) 

- SJoo• BIOk Utera Blok Barat Bfo~'!!l!!~! BlokTennah 
Slope 0-5% 1.818 1.922 907 4.812 

(o/,) 15,93% 23,37% 1318% 2097% 
Slope 5-8% 2.145 483 819 2.389 

"1%) 18,79% 5,87% 11,90% 10,41% 
Stope 8-15% 3.532 1.709 1,935 5. 

"(%) 30,94% 20,78% 28.11% 22, 
Slope 15-30% 2.795 3.156 2.422 7.277 

(%) 2.4,49% 38,37% 35,19% 31,71% 
Slope 30-45% 878 849 537 2.4S..2 

(%) 7.69% 10.32% I 7,80% 10,81% 
Slope >45 247 106 263 771 

(%) 2,16% 1 29% 382% 336% 
Sumber. Analtsis GIS, 2009 

Blok utara didominasi oleh slope 8-15% (sebanyak 31%), B!ok barat didominasi 

oleh slope 15-30% yaitu sebanyak 38% dan Blok Timur didominasi oleh slope 

15-30% yaitu sebanyak 35%. Oari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa gajah 

tidak mencari kemirihgan lereng yang datar. tetapi banyak menggunakan lereng 

kemiringan 8-30%. Hal inl dipergunakan gajah untuk bergerak memenuhi 

kebutuhan hldupnya dan wilayah jelajahnya memang terdiri dari perbukitan dan 

pegunungan. 

Hal yang sama juga dltemukan da!am penelitian Sitompul (2004} yang 

mengatakan bahwa tidak ada korelasi signifikan antara kemiringan lereog dan 

kerusakan tanaman akibat konflik manusia gaJah. Dalam laporan Jonotoio (2008) 

juga mengatakan bahwa perg:erakan gajah tidak dipengaruhi oleh kemlringan 

!ereng karena berdasarkan informasi masyarakat, gajah juga serlng 

menggunakan !embah sunga! yang terjal untuk pergerakannya. 
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4.4.3.Hklrologl· 

Hidrologi permukaan adalah hal yang penting b.agi kehidupan gajah, karena 

ga]ah sangat membutuhkan air datam volume yang besar untuk mrnum dan 

mandt Dari hasil analisls jarak antara titik~titik keberadaan gajah dengan sungai 

dapat diiihat pada tabel24, · 

Berdsarkan hasii analsis, 72% keberadaan gajah trdak jauh dari sungai yaitu 

antara O..SOOm. Hal lni menunjukkan bahwa gajah sering mempergunakan 

wilayah sekltar Gungai untuk memenohi kebutuhan akan alr dan tempat 

berllndung pada slang hari karena umumnya di sekitar stmgai masih banyak 

belukar. 

Hal inl sesuai dengan Alikodra (2002) yang mengatakan bahwa satwa 

menempati habltatnya karena daerah tersebut menyediakan komponen yang 

dlbutuhkan, sepe~i air. Santiapitai { 1990) juga mengatakan ba~a salah satu 

syarat ur;ttuk hidup gajah adalah ketersediaan air, dan Sukumar {1992) 

mengatakan bahwa gajah memedukan air untuk min~m lebih dari 200 liter,air per . . . 

ha.rL Chong (2005) m~;:n~at~kf!n bahwa pada sla.ng.hari gaj"!.h menyemprotkan air 

pada tubuhnya agar tet,ap ding in dan bersih. O!eh karena itu pergekan gajah 

tidak Jauh dari a_!r, balk untuk minum maupun ~~tuk m~ndi _dan men~ingi~kan 

badannya. 

4.4.4. Mineral Air 

Gajah memenuhi kebutuhan J!ti':leralnya di alam dapat dari berbagaf macam cata, 

yaitu melall!l makanan (tumbuhan yang dimakan). air dan lanah. Tetapi da!am 

penelitlan lni, kandungan mineral hanya dillhat dari ;o~ir yang sering dlpergunakan 

oleh gajah. Hal fni disababkan karena tidak ada informasi dari masyarakat 
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maupun staf lapangan mengenai kebiasaan gajah makan •.. tanah di daerah 

tersebut. Pengambllan sampel alr dilakukan pacta tiap blok berdasarkan informasi 

dari ma.syarakal mengenai kebiasaan gajah di daerah perairan, baik sungai 

maupun danau. Hasil dari uji sam pel air dapat dilihat pada tabel25. 

Tabel25. Kandungan mineral dalam air perrnukaan di tiap blok 

. Pal 
ujl analls!s di UPTD Balai Lab()ratorlum Kesehatan, Lampung, 2009. 

Oari hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa kandungan besl yang tinggi (20,8 

mg)l) ada di Air Kelat (Biok utara), sedangkan untuk kalsium karbonat yang tinggi 

adalah air di Air Abang, Air Kelat (BtOk Utara) dan Way Panas (Biok Barat), yaitu 

antara 45,6~66 mg/1. Khlorlda· yang tlnggi adalah di Gemborak, ·yitu 156,76 mg/1. 

Calsium yang tinggi adalah Air Abang (Biok Uta~a), Gemborak (Biok Utara), Way 

Panas {Biok Barat) dan Air Lebohon (Siok telig3h)". MaQnesum yang cukup tiggi 

di Blok Utar.i (Air Abang dan Air Kelat) yailu 11,2·14,09 mg/1. Oari data lersebut 

menunjukkan bahwa kandungan mineral (Fe, CaCO.J, Cl, Ca, dan Mg} yang 

tinggi ada di blok ulara. 

Sampel air di gemborak, kandungan mineral yang tinggl adalah kalsium karbonat, 

khlorlda dan klasium. Khlorida sangat tinggi dibandingkan dengan air sungai 

yang diambil s:ampel airnya. Khlorkla penting untUk ketahanan tubuh bagi satwa. 

Kaisium dan besi sangat balk untuk pettUmbuhan tulang, gigi dan gadiOg, 
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Peta 5. Peta Pengambilao Sampel Air 
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Berdasarkan infonnasi dari masyarakat, gajah ketika keluar dari danau ini 

kulitnya menjadi putih. Hal ini menandakan bahwa gajah berkubang di daerah 

tersebut untuk alasan kesehatan, yaitu untuk kesehatan kulitnya agar parasit di 

kulit dapat hilang. 

Blok barat juga mempunyai kandungan mineral yang tinggi untuk beberapa unsur 

kalsium. Kalsium sangat penting untuk pertumbuhan dan tulang, gigi dan gading 

yang kuat. Sedangkan sampel air sungai yang diambil di Blok timur, kandungan 

mineralnya lebih rendah dibandingkan tempat lain. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan gajah di suatu tempat tidak hanya dipengaruhi oleh kandungan 

mineral dalam air, tetapi kebutuhan akan aimya sendiri untuk kebutuhan 

tubuhnya. Mineral tidak harus dikonsumsi tiap hari, sehingga gajah dapat datang 

pada saat-saat tertentu untuk mengambil mineral. Selain itu mineral juga dapat 

diperoleh dengan cara lain seperti dari tanaman dan tanah jika tersedia. 

Daerah penelitian ini ditinjau dari fonnasi geologinya terdiri dari batuan gunung 

api kuarter muda (seperti yang telah dibahas pada sub bab 4.2.7). Maka unsur 

yang ada dalam air sungai di daerah penelitian, juga dipengaruhi oleh batuan 

tersebut. Di beberapa lokasi penelitian banyak ditemukan kawah kecil yang 

sudah mali. 

Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Prabowo (2001) bahwa kondisi air 

pennukaan sangat dipengaruhi oleh oleh faktor geologi (litologi, struktur, dan 

pola lapisan). Sukumar (1992) mengatakan bahwa gajah membutuhkan kalsium 

dan sodium yang tinggi untuk pertumbuhan tulang, gigi dan gading bagi gajah 

jantan. Selain itu Ullrey (1997) mengatakan bahwa gajah membutuhkan mineral 

tambahan seperti kalsium, phospor, magnesium, potasium, sodium, sulfur, besi, 

mangan, zinc dan yodium. 

4.4.5. Kerapatan kanopi 

Kerapatan kanopi diperoleh dari analisis data Landsat dengan supervised 

classification. Klas kerapatan yang sudah diperoleh dicek kembali menggunakan 

diagram band merah dan infra merah. Maksud dari pengecekan ini adalah untuk 

melihat nilai piksel dari masing-masing klas, sehingga dapat ditentukan 
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kerapatan vegetasi dari suatu wilayah. Hal ini disebabkan diagram ini dapal 

menunjukkan garis tanah, kerapatan vegetasi dan air. HasU anallsis mengenai 

kerapatan vegetasi dan titrk GPS keberadaan gajah dapat dltihat pada tabel 26. 

Tabel 26.1ntensltas keberadaaan gajah berdasarkan kerapatan vegetasi 

Kera atan veh0tasf Jumlah Tltlk II 
Vegetasl rapat 243 39.00% 
V&getasi sedang 197 31.62% 
Vegetasi jaraog 117 18.76% 
Lahan Terbuka 63 10.11% 
Air 3 0.48% 
Total 623 100.00% 

- -Sumber. AnallsJS GIS, 2009 

Dari tabel di atas juga menunjukkan bahwa semakin jarang vegetasinya, semakin 

kecfl intensitas keberadaan gajah. Hal ini menunjukkan bahwa gajah leb!h 

menyukai daerah yang vegetasi rapat, terutama pada siang hari. Bila ditinjau dari 

kondisi jam 9 pagi, hasllnya dapat dilihat pada tabel27. 

Tabel27.1ntensitas keberadaaan gajah berdasarkan kerapatan vegetasi pada 

jam 9 pag:i 

Kara atan Ve etas! Jumlab Titlk % 
Veaetasf ra at 79 49~9% 
Vea~tasl sedans -... 32 20.13% 
veoatasl !aranQ S6 22.64% 
Terbuka 10 6.29% 
Air 2 126% 
Total 159 100.00% 

Somber. Analisls GlS, 2009 

Dar! tabel di atas menunjukkan bahwa pada jam 9 pagi, 50% keberadaan gajah 

berada di vegetasi rapat. Tetapi sebenarnya angka ini tidak benar se!uruhnya di 

lapangan karena GPS Collar tidak dapat mengirimkan signal yang balk dt bawah 

kanopi yang rapat dan dl lembah. Pada sut? bab sebelumnya (Sub bab 4_3.1} 

pada tabel 15 menunjukkan b.ahwa data yang dlterima jam 9 pagi hanya 53% 

saja. Jadi kemungkinan pada jam 9 pagi, 47% berada di kanopi yang rapat. 

Oalam wawancara di !apangan, masyarakat juga mengatakan bahwa pada siang 

hari gajah sering berada dl.belukar sekitar sungai, dan pada sore hari keluar ke 
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daerah persawahan. Penelitian Jonotoro (2008) di TNBBS, menyebutkan bahwa 

kerapatan tajuk yang dipergunakan oleh gajah untuk berlindung dari panas 

matahari adalah kerapatan >50%, meliputi hutan, belukar dan kebun kopi yang 

rapat. Chong (2005) juga menyebutkan bahwa gajah memerlukan tempat untuk 

berteduh pada siang hari. 

4.4.6. Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan adalah pemanfaatan lahan yang dipergunakan oleh 

masyarakat. Penyusunan peta ini berdasarkan interpretasi visual SPOTS, peta 

land cover, peta bentuk lahan dan grountruthing di lapangan untuk melihat 

hubungan antara land cover dan bentuk Ia han. Hasil interpretasi visual SPOT 5 

hanya untuk mengidentifikasi pemukiman dan persawahan. Untuk memetakan 

hutan, belukar, kebun ,campuran, kebun yang umur tanamannya masih muda, 

tegalan, alang-alang/ semak, dan tubuh air menggunakan landcover dan bentuk 

laha_n dengan bantuan data hasil groundtruthing. Hasil .Pemetaan penggunaan 

lahan dapat dilihat pada Tabel28 dan Peta 6. 

Tabel 28. Luas Penggunaan Lahan di Daerah Sekincau 

Penaaunaan lahan Luas (ha % 
Hutan 3.649 7,36% 
Belukar 5.334 10,76% 
Kebun campuran kerapatan tinggi (kopi, 
kakao) 1.091 2,20% 
Kebun campuran kerapatan jarang-
sedang (kopl, kakao, sayuran) 33.484 67,54% 
Pemukiman 666 1,79% 
Sawah 5.134 10,36% 
Total 45.930 100 00% .. 

Sumber. AnaiJSIS GIS, 2009 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa penggunan lahan di daerah ini 68% 

adalah kebun campuran dengan kerapatan jarang-sedang. ·Kebui1 campuran 

kerapatan tinggi hanya banyak terdapat di daerah Blok Barat. 

Hasil overlay antara peta penggunaan lahan dan data GPS Collar, dcipat dilihat 

pada Tabel 29. Pada tabel tersebut menunj"ukkan bahwa pada umumnya·gajah 

51% berada di daerah kebun campuran. Oleh karena itu konflik yang terjadi di 

Sekincau sangat tiriggi. Hal ini juga disebabkan kareha daerah penelitian 

didominasi oleh kebun, dan hutan belukar hanya 18% dari wilayah tersebut. 
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Peta 6. Penggunaanl:.ahan Witayah Penelftian 
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Tabel 29. lntensttas keberadaaan gajah berdasarkan penggunaan lahan 

Pemuklman 
Sawah 
Air 
Total 

Sumber. Anallsls GIS, 2009 

50 8.06% 

3 0.4~_'1!. 
623 

Kebun yang diusahakan oleh masyarakat menyediakan kebufuhan gajah seperti 

makanan sehlngga gajah eenderung untuk datang ke daerah lahan masyaraKat. 

Hal yang sama juga dihasilkan dari penelitian Samansiri (2007) di Sli Lanka, 

dimana daerah yang terdiri dari mosaik. hutan dan laban pertanian, sebagian 

besar gajah makan df daerah lahan penduduk karena masyarakat menanam 

tanaman yang disukai dan dibutuhkan oleh gajah. 

4.5. Pola Pemanfaatan dan Pengolahan lahan 

Berdasarkan hasll dari wawancara dengan masyarakat dan observasl lapangan, 

hampir seJuruh wilayah di dalam dan sekitar wilayah jelajah gajah dldominasi 

oleh kebun kopi, tetapi ada beberapa perbedaan jenis tanaman penyela di dalam 

kebun kopi seperti buah*buahan, kakao, kapuk randu, dadap, nangka, ptsang 

dan lain-fain. Hal in! berpengaruh terbadap kehadlran gajah karena gajah tidak 

menyukai tanman kopi, tapi banyak tanaman penyela yang disukai oleh gajah. 

4.5.1. J&nis Tanaman Masyarakat yang Disukai oleh Gajah 

Berdasarkan informasi darl masyarakat, ada beberapa jenis tanaman yang 

diusahakan o!eh masyarakat yang diduga disukai oleh gaJah, Selain me!ihat 

sendiri ketika gajah sedang ada di kebun memakan jenls tanaman tertentu, 

masyarakatjuga menduga dari kerusakan yang ada di kebunnya. Oleh !<arena itu 

hasil wawancara dengan masyarakat dicek ulang dengan staf lapangan WWF 

dan ahli gajah yang bekerja di PLG Way Kambas, Jenls tanaman yang dlsukai 

oleh gajah dapat d!lihat pada label 30. 
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Tabel 30. Daftar tanaman masyarakat yang serlng dimakan oleh gajah di 
Sekincau 

No Nama lokal Nama latin Family I 
1 Wortef Daucus camra L Aplaceae 

I 2 Kelapa Cocos nucifero Atecaceae 
3 Kol Brassiea oleracea L Brassicaceae 
4 Sawi putih Brassica rapa BrassK:aceae 
5 Ub! Jatar Ipomoea betates L ConVotvulaceae I 
6 Menlimun CIJ(;vmfs sativusL. Cucurbitaceae 
7 Slngkong Manihot esovlenta Euphorbiacea:e 
8 Bun cis PhaseOius vulgaris L Fabaceae 
s Kacang hijau Vigna radiata Fabaceae 

10 Kacang Arachis hypogaea 
tanah Fabaceae 

11 Kacang 
panjang Vigna unguicuJata sesquipedalis L. Fabaeeae 

12 Kede!e Glycine max - Fabaceae 
13 Dadap Erythrina varfegata Fabaceae 
14 Ourian Durio zibethinus Matvaceae 

15 Kapuk randtr C&-iba pentandra Malvaceae 

18 Kakao ThOobmme cacao Ma!Vaceae 

17 Nangka Affocarpus heteropllyllus Moraceae 
18 Pisang Musa sp. MusaCeae 
19 Jambu biji Pskfium guajava Myrtaceae 
20 Padi sawah Oryza sativa Poaceae 
21 Jagung Zeamays Poaceae 

22 Tebu Sae<:harum spp. Poaceaa 

23 Tomat Solanum Jycopersk:um syn. Lycopersfcum 
esculentum Solanaceae 

24 Tero-ng Solanum melongena L Solanaceae 
25 Kentang SoJaMm tuberosum L Solanaceae 

-Sumber. haslllapangao, 2009 

Jenis tanaman Y!lfl9 disukai o!eh gajah tersebut terma:suk dalam family apia:ceae, 

arecaceae, brassic.aceae, oonvolvulaceae, cucur:bitaceae, euphorbiaceae, 

fabaceae, malvaceae, moraceae, musaceae, myrtaceae, poaceae, Solanaceae. 

Gajah tidak menyukai kopi yang masuk dalam famili rubiaceae. 

Masyarakat sengaja menanam tanaman penyela dl kebun kopi untu~ alasan 

menambah masukan ekonomi (kakao), untuk kebutuhan rumah tangga dan 

mema:sak (kapuk, pisang, nangka, palawija} dan untuk tanamn pelindung kopi 

(dadap, lamloro). 5ayangnya beberapa tanaman tersebut disukai oleh gajah dan 

menyebabkan gajah datang ke daerah tersebut. 
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ianaman sayuran yang banyak ditanam di daerah Blok utara {Sekincau dan 

Way Tenong) temyata juga disukai oleh gajah. Ketika gajah datang ke daerah 

tersebut, sayur..sayuran yang dilanam banyak yan.g rusak k.arena dim.akan 

ataupun terinjak-injak oleh gajah. Selaiin itu, palawija dan padi juga sering 

dlmakan o!eh gajah. 

Je:nis tanaman yang dimakan oleh gajah Asia dan Afrika juga diteliti oleh 

Sukumar (2003), yaitu jenis graminae (jenis rumput), cyperaceae, palmae, 

leguminosae, euphorbiaceae, combretaceae, rhamnaceae, anacaradiaceae, dan 

moraceae. Hasil yang hampir sama juga ditemukan di Sri Lanka, da!am 

penelitian Samansiri st al (2007) mengenai pakan gajah, bahwa lebih da(i 25% 

tanaman yang dimakan oleh gajah adalah family Fabaceae, dan 19% famlly 

Poaceae. Hasil penelitian ini juga mengatakan bahwa 53% tanaman yang 

dimakan adalah bukan pohon, dan dapat dik!asifikasikan sebagai semak, herba 

{termasuk rumput-rumputan), atau tanaman pemanjat Sebagian besar makanan 

gajah tersebut berada df luar kawasan konservasi, yaitu tanaman yang 

diusahakan oleh masyarakal 

Pembahasan berikutnya mengenai pola pemanfaatan !ahan dan pengelolaan 

masyarakat akan dilakukan per b!ok untuk dapat mellhat lebih jelas 

perbandlngan kondlsi darl tiap blok. 

4.5.2. PoJa Pemanfaatan dan Penge1o1aan Lahan di BloK Utara 

'Blok utara termasuK daerah yang intenSitas kedatangan gajah tinggi. Blok lni 

meliputl5 desa yaltu Srimenanti, Padang Tatnbak, Tambak Jaya, Sukananti dan 

Sekincau, Jumlah penduduk di maslng-masing-maSing desa adafah Sekincau 

5.722, Sukananti 5.017 jiwa, Padang Tambak 3.235 jiwa, Tambak Jaya 2.332 

jiwa dan Srtmenanti 946 jiwa. Sekincau adalah daerah yang paling banyak 

pendtJduknya. Status Desa Sekincau Saat iili jUga Sudah menjadi kelurahan, 

sehingga lebih maju dibandingkan desa yang lain. Dari sisi perekonomian, 

Sekincau cukup maju dimana ada sebuah bank (BRI) yang berdiri sejak tahun 

1983. Fasilitas kesehatan dan pendidikan juga lebih banyak tersedia di Seklncau 

dlbandlngkan 4 desa lainnya. 
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Daerah Blok utara mulai dibuka sekitar tahun· 1945 oleh Suku Sumendo. Suku 

Sumendo terkenal dengan slstem pertanian ladang berplndah. Kemudian daerah 

ini menjadi berkembang ketika ada program BRN (Badan Rekonstruksi Nasional), 

yaitu program transmigrasi untuk bekas ten~ara dari Jawa yang ditempal.kan di 

Sumber Jaya. Daerah Sumberjaya semakin padat dan iahan pertanlan tidak 

mencukupi lagi, maka mereka mulai membuka di daerah sekitarnya, seperti 

Sekincau. Seklncau muiai dibuka oleh anggota BRN pada tahun 1952. Kemudian 

pada akhlr· tahun 1970-an. (1976~1979). banyak orang dari Jawa mula~ 

berdatangan dt -daerah ini, apalagi ketika tahun -1977 harga kopi sang at tlnggi. 

Nilai komoditi kopi menjadi daya tarik orang darl Jaw a. uotuk dataog dan 

membuka kebun· 1\opi di Larnpung. Pertumbuhan penduduk Jawa di daerah ini 

juga mendorong dibukanya trayek bus Damri Jurusan Uwa-Jawa pada tahun 

1979. Hal ini menyebabkan semakln mudah akses bagi penduduk Jawa unluk 

datang ke daerah lni. Persentase etnls daerah ini dapal ditihat pada label 31, 

Perkembangan di daerah b!ok utara juga dipengaruhi oleh adanya ajakan darl 

Kepala Desa setempat kepada orang yang ingin membuka lahan di desanya, 

Orang yang datang ke: desa akan mernp·eroleh. lahan untuk bertani ·atau 

berkebun. Tujuan dari kepala desa mengajak orang- adalah agar desanya 

menjadi berkembang .. Hal ini menyebabkan semakin banyak orang dari Jawa 

berdatangan ke daerah ini. Penduduk yang datang dari Jawa sebagian 

memperoleh lahan krit!s, yaitu· bekas bukaan orang Sumendo yang berupa 

llalang. Orang jawa banyak yang ulet, maka daarah itu dapat men]adi kebun kopi 

yang menghasilkan. Lama kelamaan orang Jawa menjadi bertambah jumlahnya. 

Perkembangan di daerah inl juga ditunjukl<an dengan terbentuknya dea-desa di 

· . 9/ok U!ara pada tahun 1981-1990. 

Tabel 31~ Persentase etnls di Blok Utara 

Eitnls Pacfang Seklneau Srimenanu Tambak 
Sukanantl 

Tambak Java .. 
Etnis Jawa 50% 57% 60% 94% 20% 
Etnis Sunda 15% 11% 5% 1% 0% 
Etnis Sumendo 30% 11% 15% 2% 80% 
E.tnis Lampung a% 17% 0% 0% 0% 
Etnis Bali 0% 0% 20% 0% 0% 
La ln.-lain 3% 4% 0% 3%' 0% 
Total . 100% 100% 100% 100% 100% 

Sumbar. data lapangan, 2009 
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Pada tabel 31 menunjukkan bahwa keempat desa di Blok Utara rna.yoritas 

adalah orang Jawa, sedangkan di Sukananti rnayoritas penduduk (80%) adalah 

suku Sumendo (Sumatra Selatan). Mayoritas penduduk suku Sumendo berkebun 

k.opl., Oalam konflik manusia gajah, dusun-dusun yang didorninas1 oleh suku 

Semendo, jarang didatangi oleh gajah_ Sebaliknya Dusun Sidomakmur yang 

mayorltas o~ang Jawa, mempunyai kebiasaan menanam palawija, pisang, kelapa 

yang d!sukai oleh gajah sehingga gajah ,sering .datang ke dusun int Suku 

Sumendo biasanya menjadi peladang berpindah dan menjual kebun kopi yang 

tidak produktff kepda pendatang dari Jawa. Oominansi suatu etnis tertentu di 

suatu tempat akan mempe'!garuhl pola pemanfaatan dan penge!olaan Iaham di 

daemh tersebut. Hal tersebut: juga disampaikan oleh (Utomo, 1997) bahwa 

pemuklman penduduk dapat mencerminkan asal penduduknya. Koentjaraningrat 

(2002}' mengatakan bahwa masing-masing etnis mempunyai cara bertani yang 

barbed a. 

Di biOk utara, selain penduduk menetap juga ada penduduk muslman (datang 

hanya pada saat panen): _di. Desa Padang Tambak, di Dusun Tetap Jaya 

sebanyak 40% , · di. Desa Sekincau, Dus.un Argowaringin, 80% penduduk 

musiman darl Baradatu, Metro dan sekitar {Kecamatan Sekincau dan Way 

Tenong). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian masyarakat adalah pendatang 

yang ingrn menambah perekonomiannya. Pada umumnya daerah yang 

dipergunakan oleh penduduk musiman ada!ah kawasan hutan negara seperti 

taman nasional atau hutan lindung_ 

Berdasal'kan penggunaan lahan di lima desa di Blok utara, pada umumnya 

dldomlnasi oteh kebun kopi, tetapi juga memiliki daerah persawahan dan kebun 

sayuran. oaerah yang memiliki lahan_persawahan adatah Desa Padang Tambak, 

Srimenanti, Sukananti. Daerah persawahan ya119 paling luas adafah desa 

Padang Tambak yang tanahnya datar. Persawahan di daerah Srimenanti dan 

Sukananti hanya seba!as di daerah lembah sungai yang dekat dengan air. 

Petsawahan di daerah blok utara masih menggunakan sistem irlgasi sederhana. 

Jenis padi yang ditanam berumur 4 bulan_ Pada umumnya petani menanam padi 

2 kali per tahun. Kebun sayuran juga banyak di 81ok utara karena kond1si 

ik!lmnya mendukung unluk Ianman tersebut Penggunaan lahan tiap desa dapat 

dllihat pada tabel32. 
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Tabel 32. Penggunaan lahan di Blok utara per desa 
... ···-

Landuse 
Lua& (Ha} 

f-r.;ad3ng Sekincau Srlmenantl Tambak SukanantJ 
Tambak Jaya 

Pekarangan 16 183 15 16 25 

~un 720 1.700 864 1.440 1.188 
(~ominan kOP.J) 
Ladangl Kebun 180 508 321 144 0 
savuran . 
Sawah 100 0 50 0 5 

Ko!am • 0 0 0 3 
.. 

Hutan 200 9 0 0 0 

Fasum 0 0 0 0 1 

Total 1.280 2.400 1.250 1.600 1.200 

Sumber. Monografi desa, 2008 

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa kebun kopi mendominasi daerah ini. 

Persawahan yang Iebar hanya di daerah Padang Tambak dengan fuas sekitar 

'100 Ha. Daerah blok utara termasuk dataran tlnggl seh!ngga cocok untuk 

tanaman sayur~sayuran. Kebun sayuran juga banyak d~umpai adalah wortel; kol, 

tom at, cabai. sawl, kentang. Kebun sayuran yang luas- adalah Sekincau yang 

rnencapai 500 Ha. Penduduk di Blok utara. juga banyak yang menanam tanaman 

palawija seperli kacang-kacangan, jagung, slngkong, muntul/talas, ketela rambat 

dan lain-lain. Penanaman tfeberapa jenis tanaman dlsesuaikan dengan lntensitas 

hujSn. Seperti tanaman palawija yang lidak banyak membutuhkan air akan 

ditanam pada saat bulan kering~ 

Berdasarkan komoditi yang ditanam oleh masyarakat di Blok Utara, maka 

kalender musim dan datangnya gajah dapat di!Jhat pada tabel 33. 

72 

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana UI, 2010



Berdasarkan tabel 33 menunjukkan bahwa ketika gajah datang ke blok utara 

pada bulan November, Desember dan Januari bersamaan dengan mus!m panen 

padi. Tanaman rain yang juga sedang panen adatah sayuran. Sayuran tersedia 

sepanjang tahun. Berdasarkan data mengenai jenis tanaman yang disukai oleh, 

padi dan sayuran termasuk yang disukai oleh gajah. lnformasl dari masyarakat. 

gajah sering datang pada saat menjelang panen, yailu ketika padi mula! 

menguning tetapi belum dapat dipanen oleh masyarak.at Hal ini rnenyebabkan 

masyarakat tldak dapat mengambll hasil panennya karena sudah didahulul oleh 

gajah. 

Padi menjadi ravorit bagi gajah. bahkan masyarakat: mengatakan bahwa 

menjelang panen, biasanya gajah dataog ke daerah mereka. Berdasarkan 

laporan Jonotoro (2008), pad! memilild biomassa yang tinggi, sehingga usaha 

yang dipergunakan oleh gajah hanya sedikit untuk memperpleh makanan yang 

dlbutuhkan oleh gajah. Berdasarkan Sukumar (2003), padi termasuk tanaman 

yang disukai gajah karena mempunyai nilai gizi yang tinggi dan enak bagi gajah. 

Berdasarkan obeservasi lapangan, kebun kopi di daerah Blok utara jenis 

tanamannya bervarlasl, ada plsang, nang1<a, dadap yang disukal oleh gajah. 

dapat dilihat pada gambar 4 dan 5. Gam bar 4 menunjukkan bahwa gajah sering 

berada di kebun kopi karena kebiasaan masyarakat yang menanam tanaman 

penyela seperti pisang dan nangka. Alasan mereka menanam tanamantersebut 

adafah untuk camilan dan meleng!<.api kebutuhan rumah tangg<=:~. Petani juga 

kadang*kadang menanam kakao di sela-sela kebun kopi untuk tambahan 

pendapatan. Tanaman pelindung kopi seperti dadap juga banyak ditemukan di 

Blok Utara. Tanaman tersebut disukai oleh gajah sehingga gajah serlng berada 

d! kebun masyarakat 

Pada gambar 5 juga terlihat pemukiman orang Jawa di daerah Sidomakrnur. 

Berbagai variasi tanaman tampak banyak berada di pekarangan rumah, dan 

beberapa disukai oleh gajah. Oleh karena i1u gajah juga mendatangi pemukiman 

penduduk. Daerah yang sedlkit menanarn tanaman yang disukai oeln gajah, 

akan jarang dikunjungi gajah sehingga frekuensi konfliknya rendah. Contohnya di 

daerah Desa Sukananti, untuk Ousun 1-4 jarang didatangi oleh gajah. Daerah ini 

did om inasi oleh orang Suku Sumendo yang bias a menanam tanaman keras 
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Tampak ada tanaman lain di I seperti plsang dan nangka yang 
dfsukai oleh gajah (Sumber: survel lapangan, 2009). 

Way Tenong (81ok Utara), Pemukiman di inl nampak banyak pisang dl 
pekarangan rumah. Oi bagian belal<ang adalah petbukitan yang merupakan 
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Tampak bahwa daerah tersebut sudah 
berbentuk kebun dan tidak tampak ada hutan di daerah ini. 
(Sumber: survei lapangan, 2009}' 
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Gambar 6. Kehun sayuran di daerah Sekincau (Siok Utara). Jika gajah datang, 
kebun sayuran juga banyak yang rusak karena tanaman ini disukai oleh gajah. 
{Sumber: survei !apangan, 2009) 

Gamba:r_ 7. RambU-rambu g~ah di Desa Padang Tambak, ter.letak di jalan lintas 
Bukit Kemuning~Uwa (Biok Utara). Hal ini disebabkan karena daerah ini 
merupakan jalur jelajah gajah dimana gafah sering mellnta$i daerah ini. · 
(Sumber: survei lapangan, 2009) 
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seperti kopi, !ada, cengkeh. Hal ini berbeda dengan Dusun Sfdomakmur yang 

didominasi oleh orang dart Jawa. Daerah ini sering terjadi konfl1k. Berdasarkan 

pengakuan daTi masyarakat, di daerah mereka memang banyak slngkong, 

pisang, kelapa, nangka. Se!ain itu dusun ini herbatasan langsung dengan 

TNBBS. 

Daerah blok utara menjadi jalur jelajah gajah yang tetap, sehingga pemerintah 

juga memasang rambu-rambu gajah di jalan besar yang menghubungkan 

lbukota Kabupaten Liwa dan Bukil· Kemuning. Lihat gambar 7. Serdasarkan 

informasl dari masyarakat, gajah sebenamya sudah ada sejak dulu ketika 

penduduk pertama kali datang ke daerah ini. Jumlah gajah masih banyak waktu 

itu, sekitar 50..{)0 ekor dengan berbagai komposisi, yaitu gajah dewasa, remaja 

dan anak-anak. Ke.!ompok gajah ini tidak menggangu penduduk, bahkan ketika 

melihat manusia gajah pergi menyingkir. Gajah mulai merusak tanaman dan 

konflik dengan manusia sekrtar tahun 1980-an. Pada tahun 1984 ada seseorang 

yang meninggal dunta akibat konftik di daerah Sekincau. Kemudian konfllk 

semakin meningkat mulai tahun 1990-an, pada waktu itu ada sekl!ar 32 ekor 

yang-dapat dilihat oleh masyarakat. Konftik bertangsung dalam 1 tahun dapat 

lebih dari 1 kall, hingga tetakhlr konflik terjadi tahun 2007 kelika gajah sudah 

direlokas! ke tempat lain, 

4.5.3. Pota Pemanfaatan dan Pengelotaan Lahan di Blok Barat 

Bfok baral termasuk daerah yang intensitas konfiiknya tinggt Daerah ini meliputl 

dari 3 desa yaitu Sukajadi/Suoh, Slimulyo dan Sandar Agung. Ketlganya 

merupakan bagian dari k:ecamatan Suoh, Lampung Barat Daerah ini menurut 

bentuk Jahan, terdiri dari dataran aluviaf Way Semangka dan daerah kaki 

perbukitan. Daerah dataran aluvlal ini dldominasi oleh hamparan persawahan, 

sedangkan di daerah kaki perbukftan didominasi oleh kebun kopi dan kakao. 

Berdasarkan inforrnasi darf masyarakat,, sebelumnya konflik manusia gajah 

sering terjadi di daerah ka.ki perbukitan, akan tetapi tahun 2007 konflik juga 

terjadi di daerah datraan aluvlal. Berdasarakan status hut.an, daerah dataran 

aluvial merupakan sebuah enclave. Jadi selama ini biasanya gajah hanya konflik 

di dalam kawasao TNBBS saja, tidak sam pal ke daerah enclave. 
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Jumlah penduduk di 3 desa tersebut adalah Bandar Agung 7.868 jiwa, Sukajadi 

4.424 jlwa dan Srimulyo 3.014 jiwa. Wilayah desa Srimulyo hanya.ada dl dataran 

aluvial, sedangkan Desa Sukajadi· Bandar Agung sebag:ian berada di daerah 

perbukitan. Parsentase etnfs dari masing~masing desa dapat dl!ihat pada tavel 

34. Listr!k pada umumnya masyarakat menggunakan diesel. Untuk sekolah, ada 

2 SMA dan 6 SMP di 3 desa lersebut Fasilitas kesehatan, ada Puskesmas dan 

bidan. Masing~masing desa punya pasar yang pada umumnya buka mingguan. 

Tabel34. Persentase etnis dl Blok Barat per desa 

Etnfs Bandar Agung 

Etnis Jawa 58% 

Etnis Sullda 12% 

0% 5% 23% 

0% 10% 7% 
100% 100% 

Sumber: data lapangan, 2009 

Berdasarkan data etnis yang ada di daerah Blok Barat, mayoritas adalah orang 

Jawa, kemudlan persentase kedua adalah orang Sunda. Hal ini menunjukkan 

bahwa daerah ini lebih banyak pendatang darlpada orang asiL Bahkan di Desa 

Srimulyo, untuk suku Lampung dan Sumendo tidak ada. Maka pertumbuhan 

desa di daerah ini leblh banyak mengiku'i kebudayaan·Jawa dan Sunda. 

Dilihat dari penggunaan lahan masing-masing desa di.daerah blok barat, daerah 

-persawahan sangat luu. Lihat Tabel 35. Tetapi persawahan ini tidak semuanya 

didatangl oleh gajah karerta ada yang daerahnya di dibatasi oleh perbukitan 

yang didominasf oleh kopi dan lada, dan ada juga yang dibatasi oleh )alan besar. 

lntensitas gajah di dorah ini sekitar 1 bulan, sedangkan di daerah kaki bukit 

hampir 3 bulan. Oi daerah dataran aluvial Way Semangka, selain hamparan 

sawah yang luas. masyarakat umumnya menanam kakao, sedangkan di daerah 

kaki perbukitan, umumnya kebun kopi dan kakao. Di Desa Banding Agung pada 

bagian perbukitan ada daerah yang didominasi dengan kebun lada, tetapi pada 

umumnya adalah kopi. Masyaral\at di daerah perbukitan sekitar 20-40% 

merupakan petani musiman, yaitu yang datang hanya pada saat panen saja. Hal 
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in! menunjukkan bahwa daerah ini banyak digunakan sebagal tempat untuk 

menambah penghasilan dari penduduk di daerah lain. 

Tabar 35. Penggunaan lahan di Blok Barat per desa 

···Tuas (Ha) ·-·-· 

Landuse 
Srimulyo Sukajadi Bandar 

Aauna 
Pekarangan 250 300 197 
Kebun kopi 2.800 4.884 
dan kakao 
Ladang 15 364 
Sawah 1.000 400 1.100 
Kolam 0 0 5 
Hotan 109 0 10 
Fasum 0 16 4 

cJC,tal 
. ·- -1.374 a.aao 6.200 .. 

Sumber. Monografi Desa. 2008 

Gambar 8. Persawahan dl daerah Suoh (Biok Barat). Sawah yang Iebar dl 
dataran aluvial Way s'emangka, berbalasan langs:Ung·dengan perbukitan- 'rNBBS. 
Bagian betaKang adalah pertmkitan yang masih banyak belukBr. Jenls tanaman 
yang diusahakao masyarakat di daerah perbukitan banyak disukai gajah seperti 
kakao, pisang, kelapa, pa!awija, durian. {Sumber: Sui'Vei Japangan, 2009) 
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Gambar 9. Kebun dl daerah Talang Kudus. Suoh (Blok Barat), Kebun cokiat di 
daerah in! rapat dan ada tanaman pelindung yang besar seperti durian sehingga 
sangat teduh. Gajah makan buah coklat Adanya ketersediaan makanan dl sini 
dan tempat yang teduh menyebabkan gajah menyukai daerah ini (Sumber: WWF 
Indonesia, 2006), 

Gambar 10. Tampungan alr hujan di kebun masyarkat (Biok Barat). Kebiasaan 
masyarakSt yang menampung air hujan di kebun menyebabkan kebutuhan gajah 
untul< air dapat dipenuhi dl kebun masyarakat Lokasi ini df daerah . Jalang 
Kudus, dim ana kebun rapat, ada k€!tersed1aan pakao dan _air .. Maka lntensitas 
gaJah di daerah !ni 1.inggi. {Sumber. WWF Indonesia, 2008) · - · 
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Oaerah perbukitan yang 2 bulan konflik dengan gajah adalah Ousun Talang 

Kudus, bagian dari Oesa Sukajadi Suoh. Daerah ini didominasi o!eh kebun kopi 

dan kakao. Jika dilihat pada gam bar 9 dan 10 sebetumnya. tampak bahwa cara 

penanaman kebun di sini sangat rapat, ditambah dengan tanaman peneduh yang 

besar menyebbakan daerah ini menjadl sangat teduh. Kebiasaan masyarakat 

yang menampung air di kebun semakin menambah 'ketersediaan kebutuhan 

gajah di daerah ini. Masyarakat menampung air di kebun untuk keperluan 

penyemprotan rumput dan hama tanaman. 

Berdasafkan observasi di lapangan, di kebun masyarakat juga banyak dtemui 

tanaman yang disukai oleh gajah sepertfkakao, pisang, kelapa. Pada gambar 11 

juga menunjukkan bahwa di pemukiman penduduk tanamannya juga bervariasi 

dan disukai oleh gajah sehingga gajah kadang-kadang datang ke pemukfman 

penduduk. Di daerah Tafang Kudus juga masm banyak dltemukan belukar 

terutama di dekat sungal sehingga daerah ini sangat _teduh dan cocok untuk 

gajah. 

i Tal;ano 
bervariasl, beberapa tanaman disukai gajah seperti ! . Mayo.ritas 
masyarakat di siili adalah Orang Jawa yang mulai dibuka ta:hun 1978. {Somber. 
surver lapangan, 2009) 
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Oilihat dari kalender muslm di daerah tersebut. gajah datang pad a saat m usim 

panen padi, yaitu bulan Maret-Mei. Walaupun kakao musim terus sepanjang 

tahon, tetapi gajah meninggalkan daerah ini ketika panen padi sudah selesai. 

Uhat Tabel 3ft 

Tabel36. Kalender Musim di Blok Barat 

Uraian Bulan 
Panen Jan Feb ,.., Apr Mal Jun Jul Agu S.p Okt Nov o .. 

Padi v v v v v v 
------- ---------- ----Ko 1 v v v v 

Lada v v 
~---

Kakllo v v v v v v ·v v v v v v 
Gajah v v v 
_datano 
Sumber. data !apangan, 2009 

Berdasarkan data GPS Collar daerah Talang Kudus ini memiliki intensltas 

kebera:da:an: gajah yang· paling tfnggi (kernel 10%). Selafn ketersediaan pakan di 

kebun dan pemuk!man, di daerah lni juga ada beberapa hektar areal persawahan 

yang sering didatangl oleh gajah. Berdasarkan data kandungan mineral pada air 

sungai di daerah Talang Kudus juga menununjukkan bahwa kandungan ka!sium 

cukup tinggi. 

Di daerah B!ok Barat, setiap ma.!am bersama-sama melakukan penjagaan k:ebun 

dan penggiringan gajah. Sayangnya di sinipun juga ada korban yang meninggal 

dunia akibat konflik tahun 2007. Sedangkan daerah dataran aluvial, yang banyak 

hamparan persawahan, yaitu Desa Srimulyo dan Bandar Agung, intensitas 

keberadaan gajah rendah. Daerah ini sebelumnya tidak pemah terjadi konflik. 

Pada tahun 2007 terjadi konflik di daerah ini karena masyarakat di Talang Kudus 

melakukan pengusiran gajah di daerahnya, tetapi arah pengusirannya tidak 

terarnh, sehingga gajah rnenjadi turun ke bawah (dataran aluvial). Hal in! 

menyebabkan terjadinya bentrok antar warga. Oleh !<arena tingginya tekanan 

dari masyarakat, maka gajah menjadi agresif dan kerusakan di daerah inL Di 

daerah Srimulyo ada sekitar 25 rumah yang rusak akibat diseruduk: oleh gajah. 

Selain itu ternak seperti rt:ik dan ayam juga menja:di korban di daerah ini. 8ahkan 

masyar<ikat pada waktu itu merencanaka.n untuk: demonstrasl kepada Pemda 

seternpat Masyarakat didaerah enclave yang tidak pernah terkena konflik 

merasa bahwa jika gajah berkonflik di dalam TNBSS tidak masalah, tetapi jik:a di 
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luar kawasan seperti tempat mereka, pemerinlah harus segera membantu 

menyelesalkannya. 

Oaerah Talang Kudos merupakan daerah bukaan baru. Pada tahun 1978 orang 

pertama yang mulai membuka berasal darl Kudus, rnaka daerah, ini dlberi nama 

Talang Kudus. Pada waktu pertama datang, daerah ini masih berupa hutan, dan 

tanahnya masih subur. Gajah sudah ada pada waktu ltu, mereka berada di 

sekitar bukaan yang masih berupa hutan. Tetapl gajah tidak mengganggu 

manu sis, bahkan jika ada yang berteriak, gajah sudah lari menjauh. 

Daerah Talang Kudos sebenarnya sudah rnasuk dalam .kawasan TNBBS, letapi 

daerah ini terus berkembang, Sebelumnya daerah lni hanya sebuah talang, 

kem udian menjadi sebuah dusun. Saat ini daerah ini telah mekar menajdi 2 

dusun yaitu Talang Kudus I dan II, Mayoritas orang di stni adalah pendalang da.ri 

jawa yang hid up menetap. Maka jenis tanaman di daerah sini sangat bervariasl, 

ada ketapa, pisang, sayuran. singkong, dan lain~lain yang dipergunakan untuk 

melengkapl kebutuhan hidup mereka. 

4.5.4. Pola Pemanfaatan dan l='engelolaan lattan dl Slok Timur 

Blok Timur hanya terdiri dar11 desa, yaitu Ulu Semang, Kecamatan Ulu Belu, 

Kabupaten Tanggamus. Oaearah lnl pada. awalnya merupakan pemuklman 

orang Sumendo, kemudian berkembang.- Oahulu aparat desa menawarkan 

kepada orang yang mau datang ke daerah tersebut akan dlberi lahan, dan pada 

tahunpertama hidupnya ditanggung oleh aparat desa. Oleh karena itu banyak 

orang yang berdata£19an, terutama dari Jawa. Pertama yang datang ke daerah 

lni adalah orang Sunda, mereka membentuk pemukiman sendiri yang diberi 

nama Petay kayu. Daerah yang dibuka oleh orang Sunda adalah bekas bukaa.n 

orang Sumendo, dan di daerah tersebut banyak dlfemukan pohon petay, Oaerah 

ini banyak dibuat persawahan dan hampir semua KK memiliki kolam lkan. 

Oaerah Petay Kayu kemudian berkembang dan membentuk pemukiman baru 

yang diberfnama Talang Sunda. Areal persawahan d! daerah Ulu Semong cukup 

!uas, dalam monografi desa dlsebutkan bahwa total persawahan hanya 57Ha, 

tetapl beberapa nara sumber di daerah ini men'gatakan bahwa luas sawah lebfh 

dari 100 Ha. 
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Jumlah penduduk Desa Ulu Semong adalah 4.522 jiwa dan mayoritas petani kop1. 

Berdasarkan etnis, terdiri atas 40% Jawa, 32% Sunda dan 28% Sumendo. Pada 

umumnya tiap dusun d!dom inasi oleh suku tertenlu. Sebagian dari penduduk 

adalah bukan penduduk tetap. Ada yang datang hanya pada musim kQpi saja, 

dan mereka tinggalnya di Jawa. Ada juga yang tinggal di desa Hbelah sehingga 

datang pada pagi hati dan potang sore hari. 

Di desa ini hanya ada 4 SO dan 2 SMP. Bagi anak-anak yang akan metanjutkan 

SMA harus ke desa lain yang lebih maju. Penggunaan dl daerah lnl dapat dlllhat 

pada tabel 37. Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa mayoritas daerah inl 

adalah kebun kopi. 

Tabel31. Penggunaan lahan di Blok Timur (Uiu Semong} 

Landu.se Luas (Ha) 
Pekarangan 40 
Kebun kopi 4.155 
Sawah 57 
Total 4.252 

Sumber: Mono!}rafi desa, 2008 

Berdasark.an obSe!'Vasi di lapangan, di daerah kebun kopl banyak kapuk randu, 

plsang dan beberapa jeni.s tanman lainnya. lihat gambar 12. Kapuk randu dan 

pisang termasuk tanaman yang disukai oleh gajah. Masyarakal menan am kapuk 

randu awalnya untuk kebutuhan rumah tangga, letapi kemudian dlperjual belikan 

karena laku dt pasaran. 

Serdasarkan informasi.dari masyarakat, sebelumnya gajah tidak pernah datang 

di daerah inl. Tahun 1986 mulai ada gajah yang datang ke lokasi, telapi gajah 

jantan. Tiga tahun kemudian mulai datang gajah kelompok. Biasanya gajah 

datang pada saat menjelang panen, ketika padi mulai menguning sehingga 

masyarakat belum dapat mengambi1 hasilnya karena belum menjadi bulir~bulir 

padi. Awal konflik manusia gajah di daerah Bok Timur hampir bersamaan dengan 

konflik di S!Ok Ulara dimana konflik mulai ferjadi pada tahun 1984. Masyarakat di 

Blok Timor juga mengatakan hal yang sama dengan masyarakat di blok lain 

bahwa pada awalnya gajah dapat mudah diusir bahkan cenderung lakut dengan 

manusia, tetapi beberapa tahun terakhir gajah menjadi berani. 
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Gam bar 12. Kebun kopi di Ulu Semong {8lok Tfmur). Banyak dltemukan pohon 
kapuk randu di sela-sela tanaman kopi di daerah tersebul Alasan penanaman 
kapuk se!ain untuk ~naman pe!indung kopi, juga dapat dipergunakan untuk 
kebutuhan rumah tangga, Saat ini hasll dari kapuk juga sudah diperjualbellkan, 
(Sumber. survei lapangan, 2009) 

Gambar 13. Persawahan di Ulu Semong (Biok Thnur). Dataran' df daerah Ulu 
Semong: merupakan daerah persawahan. Daerah lnl berbatasan rangsung 
dengan belukar dan kebun kopi masyarakat. {Sumber: survei lapangan, 2009) 
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Gambar 14. Kondisi pekarangan ·masyarakat di daerah Petay Kayu yang 
maYoritas orang Sunda (Biok Timur). Tampak ada kOiam ikan di dekat rumah 
dan tanaman bervariasi seperti kelapa, pisang, dan lain-lciin. 
(Sumber: survei lapangan, 2009) 

Gambar 15. Pemukiman orang Sumendo di Ulu Semong (Biok Timur). Pada 
umumnya berupa rumah panggung dan hampir tidak ada tanaman di pekarangan 
rumahnya. (Sumber: survei lapangan, 2009) 
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Mas!ng-masing dusun di daerah Ulu Semong didominasr o!eh kebudayaan 

tertentu. Hal lni dapat di!ihat dari bentuk pemukiman pada tiap dusun. Lihat 

gambar 14 dan 15. Di daerah yang didominasi o!eh orang Sunda, hampir setiap 

rumah memiliki kolam lkan untuk -kebutuhan sehari~harinya. Wah!tupun daerah 

Petay Kayu persentase etnis Jawa dan Sunda sama, tetapl kebudayaan Sunda 

lebih kuat karena daerah ini dlbuka pertamakali oleh orang Sunda. Pekarangan 

di daerah yang didorninasi oleh ·Suku Sunda dan Sumendo juga berheda. 

Pemukiman orang Sunda banyak ditanami berbagai tanaman seperti pisang, 

· kela!)a, randu, sedangkan pemukiman orang , Sumendo hampir tidak ada 

tanaman. 

Berdasark:an kalender musim, memang gajah datang pada saat panen pad!. 

Sela!n mal<an padi, gajah juga makan kulit kayu dari kapuk randu, plsang, kefapa 

yang banyak ditemui di daerah ini 

Hal inl menunjukkan bahwa pergerakan gajah di daerah ini dipengaruhi oleh 

makanan, yaitu padi. Sitompul (2004) juga mengatakan bahwa konHik manusia 

gajah yang terjadi di TNBBS dan TNWK dipengaruhi oeh makanan, yaitu padi. 

Sedangkan Jonotoro (2008) mengatakan bahwa padi memiliki blomassa .yang 

_tinggi, yaitu 30.500 l<g per hektar, sedangkan atang~alang hariya 2.800 kg- per 

hek.tar. Maka usaha yang diperlukan oleh gajah untuk memperleh nutrisi pada 

daerah persawahan akan !ebih kecil dibandingkan dengan di daerah padang 

atang-alang. 
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4.5.5. Pola Pemanfaatan dan Peng:aloJaan Lahan di Blok Tengah 

Blok Tengah merupakan bagian dari Desa Atar Lebar. Oesa ini berada da!am 

kawasan TNBBS. Baru saja diresmlkan oleh Kabupaten Lampung Bara:t pada 

tahun 2006, kemudian tahun 2009 Gubernur mencabut keputusan tersebut 

sehingga insentifkepada kepala desa diberhentikan. luas desa sekitar 1.826 Ha 

dengan !uas kebun kopi 1-.600 Ha. sawah tadah hujan 40 Ha (tetapi masuk di 

Biok utara), slsanya pemukiman dan semak betukar. Jumlah penduduk 4.218 

.jiwa, terdir darl 933 KK. Dart total tersebut, hanya sekitar 60% yang merupakan 

penduduk menetap. Selebihnya adalah penduduk yang datang pada saatmus!rn 

panen kopi. Berdasarkan etnis, persentase etnis Jawa, Sunda dan Sumendo 

hampir sama. Suku Sunda ada 31%, Jawa 37% dan Sumendo 25%, Sisanya 7% 

adalah sukll dan Ogan. 

l 

Gambar 16. Pemukiman dalam kawasan TNBBS, Kayu Are {Biok Tengah). 
Pemukiman ini disahkan oleh Kabupaten Lampung Barat sebagai desa pada 
tahun '2006 tetapi pada tahun 2009 dicabut oleh Gubernur Lanlpung karena 
berada dalarn kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. 
(Sumber: survei lapangan, 2009) 

Daerah !nl merupakan daerah yang intensltas konfti'<nya rendah, tetapi selalu 

dilewati oleh kelompok gajah untuk berpindah dari bagian utara ke selatan (blok 

tlmur dan barat). Hampir seluruh daerah ini dikelola oleh masyarakat untuk 

peritebunan kopi. Ada suatu daerah yang berupa persawahan yang posisinya 
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dekat dengan pemukiman di blok utara yang sering didatagl gajah. Sedangkan 

daerah lainnya, termasuk jarang berkonflik. Hal ini disebabkan karena 

ketersediaan makanan gajah relatif sedfkit. Oari nara somber diketahui bahwa 

dulu konflik di daerah ini sangat tinggi, tetapi karena masyarakat mengubah pola 

tanamnya, maka intensitas konfl!k menjadi rendah. Masya(akat di sini 

sebelumnya menanam padi ladang dan sayuran, tetapi karena tidak pernah 

merasakan panen, maka akhirnya pendudlJk tidak menanam tanarnan tersebut. 

Penduduk juga menebang tanaman yang disukai gajah seperti pisang, sehingga 

kontlik berkurang. Lihat Gambt.lr 17 dan Gambar 18. Konflik mutai terjadi pada 

sekltar tahun 1992, sebe!umnya gajah hanya melewati lahan penduduk dan ttdak 

mengganggu. Jum lahnya pada waktu itu seklfar 60 ekor, tetapl setelah konflik, 

lama kelamaan jumlahnyaberkurang. 

Oesa Tigajaya (Ke~matan Sekincau) ~asuk dalam kategori Blok ,}engah 

yang intensitas kontliknya rendah. Masyarakat _ mengata~an bahwa mereka 

menebang tanaman~tanaman yang disukai oleh f.lajah Untuk mengurangi konflik 

manusia-gajah sehingga konfiik menjadi rendah. Tigajaya terdiri dari 2.518 jiwa 

darl 765 KK dan hanya ada 1 SO serta 1 bidan di desa tersebut. Sebagian 

masyaral<at terutama yang masuk dalam kawasan TNBBS adalah penduduk 

musiman, yailu di Dusun Secfanginan dan Randaian. Mereka hanya datang pada 

saat panen kopi saja. 

Atar Lebar awalnya berkembang karena merupakan daerah perlinlasan bagi 

penduduk dl enclave Suoh untuk ke daerah Way Tenong. Pada waktu dulu, 

orang...orang berjalan kaki untuk mencapai suatu fern pat. Kayu Are adalah tempat 

bermalam bagl rnasyarakat Such. Kemudian iama kelamaan muncu! warung dan 

pemukiman di daerah ini, dan akhlmya berkembang menjadl sebuah desa. Kayu 

Are adalah salah satu dusun dari Desa Atar Lebar. Walaupun Atar Lebar 

termasuk ilegal karena berada dafam kawasan TNBBS, tetapi ada 2 SO dan 1 

pasar serta 1 orang bidan yang melayani kesehatan masyarakat 

Perl<embangan daerah Alar Lebar semakin menfngkat setelah maSya"rakat 

secara bergotong royong membangun jatan Kayu Are-Way Tenong, Kemudfan 

Pada tahun 1987 jalan -dlpadatkan dan dipertebar sehingga mobil dapat masuk 

sehingga Kayu Are semakin ramal. 
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Kayu Are {Biok Tengah). Tampak bahwa 
kebun kopi di daerah ini hanya pohon penyela Afrika yang tidak disukai oleh 
gajah. Tanam.an pisang, nangka, kapuk. yang disukai o!eh .gajah tidak terlihat dl 
kebun sini,, maka frekuensi konflik manusia gajah rendah. 

Gam bar 18. Kondisllansekap di dalam Kal;;awan TNBBS (Biok Tengah). Bagian 
lerhbah in! merupakan persawahan yang dipergunakan oleh masyai'akat 
darisekitar desa. Pada ·umumnya mereka tidak menetap. Di bagian belakang 
merupakan daerah perbukitan yang sudah gundul. Tampak pohon-poholl: hampir 
tidak·ada dan didominasi oleh alang-alang· dan semak yang rendah. Habitat 
gajah dl daerah ini sudah rusak. 
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Oari 4 bfok yang ada di wilayah penelitian, faktor yang mempengaruhi 

kedatangan gajah adalah makanan, khususnya padL Masing-masing blok 

memi!iki waktu penanaman padi yang berbeda sehingga waktu panen tidal< 

bersamaan. Hal ini .mengakibatkan gajah berpindah dari satu blok ke blok lain 

berdasarkan waktu panen, sehingga menjadl rotasi tanaman bagi gajah. 

Daerah yang mengubah pola tanamannya dengan tidak menanam tanaman yang 

disukai ofeh gajah, dapat meminUnalfsir konflik. Daerah yang paling disukai oteh 

gajah adalah Blok Barat. Oaerah ini memilikl ketersediaan pakan, air, mineral dan 

tempatnya teduh. Pola pemanfaatan lahan dan pengelolaan lahan masyarakat 

mempengaruhi pergerakan gajah di Sekincau. 

Perkembangan daerah penelitian sangat dipengaruhi oleh pendatang dari Jawa 

yang mulai rnasuk sekitar tahun 1976-1977. Beberapa sumber mengatakan 

bahwa datangnya masyarakat dari Jawa dipicu oleh tingginya harga kopi 

Lampung. Beberapa 1ransmigran dari Jawa yang telah berhasil menyebabkan 

sanak saudaranya menjadi tertarik untuk ikut,mengadu .nasib ke lampung. 

Ajakan dari beberapa kepala desa untuk membangun di daerahnya dengan 

memberlkan lahan secara gratis semakin menarik bagi penduduk Jawa yang 

semakin padat panduduknya. oari data transmigrasi yang resmi dari pemerintah, 

pada Pelita IV (1984-1990) jumlah transmigran sangat tinggi yailu 102.686 KK. 

Lihat Gambar 19. 

' i: .: ' 

{11J05.. 11911· 
10H} 11m.) 

Gambar 19. JumJah KK transmigran darl Jawa ke lampung tahun 1905-2006 
Sumber: Pusat Data dan lnfurmasi Ketransmigrasian, 2008. 
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Jumlah transmigran yang resmi diselenggarkan pemerlntah jumlahnya lebih kecil 

dibandingkan dnegan transmlgrasi spontan. Pada tahun 1984-1990 jumlah 

pendatang dal'i Jawa sangat tinggi dan mempengaruhi perubaha.n tutupan lahan 

di Lampung. Meningkatnya jumlah penduduk di Lampung diikuti dengan 

dibuk.anya akses transportasi yang mempermudah untuk menjangkau daerah 

tersebut 

Pertumbuhan penduduk di daerah penelrtian menyebabkan beberapa daerah 

berkembang menjadi desa definitff pada tahun 1980-an. Kemudian konftik 

manusia...gajah mulai tefjadi sekitar tahun 1984. Tahun~tahun sebelumnya, 

walaupun ada gajah tetapi tidak mengganggu lahan masyarakat. Sejak tahun 

1990--a.n, konflik semakin meningkat dan gajah semakin sulit untuk dihatau. Hal 

ini menunjukkan bahwa gajah mu!ai beradaptasi dan ketersedlaan pak.an alami 

menurun. 

3.6. Upaya dan Partisipasl Masyarakat dan Pemerintah untuk Mengatasi 

KonfUk MantJsia Gajah di Sekincau 

Upaya penanggu!angan konf!ik merupakan kegiatan untuk mengatasi atau 

mengurangi konflik manusla-gajah sehfngga efek negatif terhadap manusia dan 

gajah menjadl berkurang. Pada tahun 2008, propinsi Lampung membentuk Tim 

Penanggulangan Konflik Manusia~Satwa. Melalui tim ini seluruh stakeholder yang 

terkait melakukan koordinasi untuk membahas upaya penanggulangan konHik. 

Stakehiadertersebut adafah: Dinas Kehutanan Proplnsi Lampung {sebagai ketua 

tim), Ba!ai TNBBS, iNWK. BKSDA Lampung, Oinas Kehutanan Kabupaten, 

WWF, WCS-IP. Oalam penelftian ini wawancara ditujukan kepada seluruh 

slakeholderyang terkait. 

Sebe!um mengetahui upaya penanggulangan yang sudah dilajukan oleh para 

stakeholder, penellti metakukan eksplorasi rnengenai pemahaman stakeholder 

mengenai akar permasalahan konfJik manusia gajah. Kemudian dilak.ukan 

inventarisasi upya penanggulangan konfllk yang sudah di!akukan. Untuk dapat 

memperbaiki strategi penanggu!angan konflik, maka df!akukan identifikasf 

kelebihan dan kekurangan dari upaya yang sudah dilakukan selama ini. 
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4.6.1. Penyebab Masalah Konnik Manusia~Gajah di Sekincau 

Penyebab dari masalah konflik manusia-gajah di Sekincau menurut stakeholdar 

dapat dilihat pada tabel39. 

Tabel 39. masalah konflik manus!a gajah dl Sekfncau menurut 

menjadi lahan perkebuiJ.an 
k.etersedfaan pakan gajah menurun. 

2 Konvers:i hulan menjadl lahan perkebunan 
dan pemukirnan di jalur jelajah gajah atau 
l(o!idor. 

3 Pola pemanfaatan lahan yang menanam 
tanaman yang disukal gajab. 

4 Perubahan karaktei' Sajab karena struktur 
sosiaf tldak ~imbeng (jum!ah kelompok yang 
sangat Keel!) sehlngga lebih agres!f ketika 
menghadapi orang. 

5 Gajah mengafami stres dan 1rustasi karena 
tekanan dari masyarakat yang tlng.g! l<elika 
gajah menceri makan eli !ahan masyarakat 
sehingga leblh agresif merusak rumah dan 
mencedeial onlrig. 

wawancara, 

10 90,91% 

3 2.7,2:7% 

2 18,18% 

1 9,09% 

2 18,150ft> 

Hampir seluruh nara sumber (91%) rnenyatakan bahwa akar-perrnasalahan dari 

konfiik manusia .. gajah di Sekincau ada!ah kerusak.an habitat. Hal ini disebabkan 

karena tingginya perambahan dan konversi hutan menjadi laban pertanian dan 

perkebunan dalam l<awasan TNBBS wilayah Sekincau. Hal ini menyebabkan 

ketersedlaan makanan alami untuk. gajah dl habitatnya menjadi menipis. Di sis:i 

lain masyaraka:t menanam tanaman yang disukai oleh gajab, sehingga gajah 

mencari makan di laban millk masyarakat dan terjadilah konflik manusia..gajah. 

Hal lni juga dikemukakan oleh Elliot (2008) bahwa penyebab utama terjadinya 

konflik adalah hilangnya habitat dan fragmentasl. 

Konflik manusle-gajah juga terjadi karena jalur jelajah gajah dikonversi oleh 

masyarakat menjadi lahan pertanian dan perkebunan. Ja!ur jelajah merupakan 

koridor gajah yang dfpergunakan untuk bergerak dar! satu blok habitat ke blok 

habitat rain dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada saat gajah 

92 

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana UI, 2010



melewati jalur tersebut, dan daerah tersebut sudah dikonversi menjadi lahan 

pertanian/ perkebunan, maka terjadilah konflik. Sanderson (2003) juga 

menyatakan bahwa koridor satwa dipergunakan untuk perpindahan individu 

satwa dari satu potongan habitat ke potongan habitat lainnya. Oleh karena itu 

perlu didesain agar perpindahan gajah ke blok habitat lainnya tidak 

menyebabkan terjadinya konflik manusai·gajah. 

Salah satu jawaban yang disampaikan dalam wawancara adalah meningkatnya 

intensitas konfik manusia gajah karena adanya perubahan karakter gajah yang 

semakin agresif. Hal ini disebabkan karena perubahan struktur sosial dalam 

kelompok tersebut. Sebuah kelompok terdiri dari gajah betina dewasa, gajah 

remaja dan anak-anak. Sebagai pemimpin kelompok tersebut adalah gajah 

betina dewasa. Gajah jantan dewasa biasanya memisahkan diri dari 

kelompoknya dan kembali bertemu dengan kelopok gajah pada saat musth untuk 

kawin. Kondisi kelompok gajah saat ini sangat memprihatinkan karena hanya 

terdiri dari 4 ekor gajah betina dewasa saja. 

Berdasarkan data dari Tim Reksi Gajah Cepat. Lampung, menurunnya jumlah 

populasi gajah terpantau semenjak tahun 1993. Pada tahun 1993 terpantau ada 

31 ekor gajah, dan pada tahun 2007 menjadi .4 ekor. Untuk detailnya dapat 

dilihat pada label 40. Sayangnya catatan mengenai kematian gajah tersebut 

tidak diketahui dengan pasti. Hanya ada beberapa kasus yang dapat 

terdokumentasi. Pada tahun 1999, TNBBS melaporkan bahwa ada 3 ekor gajah 

yang-ditemukan mali karena diracun di Tigajaya. Kemudian pada bulan Juri-2007 

ada dua ·ekor gajah matl di Ulu SemonQ, tetapi tidak diketahui penyebab 

kematiannya. 
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Berdasari<an kondisi inl, maka struktus sosial dari gajah menjadi tidak selmbang 

dan menyebabkan stres dan agresifrtas dari gajah. Sukumar (2003) juga 

menyebutkan bahwa di daerah yang perburuannya sedikit, konflfk manus~..gajah 

relatif iebih kec11 dibanding daerah yang tingkat pe!'buruannya tinggi. Jika dilihat 

dari data deforestasi, menutunnya hutan sebagai daya dukung kehidupan gajah 

juga dilkutl dengan menurunnya jumlah populasi gajah dl daerah tersebut Lihat 

gambar 18. Hal ini disebabkan karena habitat gajah yang semakin menurun 

menyebabkan konflik yang semakln meningkat, dan upaya untuk membunuh 

gajah semakin meningkat juga. 

,..,.:;::! ==~=····========~~ .. :::::=::::; 35---

:lQ,GOO •• _ •• ,- •. /' •• : ''>· -.,,,_. -"· 30 

" . 20 f_t..u;,;S_(HO)_! 

tS 1:::::::-.llmlahGBjah·: 

ll.ll.l' ' 
10 

' 
5 I 

' ' _j ' . 
~~#####~#####~~~~~~~~ 

Gam bar 20. Graflk penurunan jumlah gajah dan deforestasi di Sek:incau 
(Sumber: Tim Re!okasi Gajah Lampung, 2008 dan anatisis GIS, .2009) 

Karakter gajah yang menjadi agresif juga disebabkan karena gajah sering 

berhadapan dengan manusia. Ketersediaan pak.an alami gajah terbatas 

sehlngga gajah mencari makan di kebun masyarakat sehingga gajah harus 

berhadapan dengan manusia yang melakukan penghalauan. Hal ini juga 

dikatakan oleh Sukumar (2003) bahwa gajah menjadi agresif karena stres dan 

frustasi. Dari pemantauan selama 9 bulan mengguna_kan GPS collar, kelompok 

gajah ini 69% berada di lahan masyarakat Hal ini mempengaruhi karakter gajah 

menjadi lebih agresif. 

Tingginya deforetasl pad-a habitat gajah disebabkan karena ting:ginya tekanan 

penduduk. Oeforestasi di Sekinc.au sudah tetjadi sejak tahun 70~an. Lihat Peta 7 

dan Tabel41. Hilangnya hutan dalam kurun waktu 10 tahun {1972~1982) adalah 

12.524 Ha. Pada tahun 1982 Taman Nasionel Bukit Barisan Selata.n ditetapkan. 

tetapl deforestasl masih terus berta:ngsung. Hilangnya hutan tahun 1982-1992 
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adalah 10.312 Ha, dan pada tahun 2006 hutan yang tersisa hanya 2.652 Ha 

yang ada di puncak-puncak gunung. 

Tabel41. Deforestasi di Sekincau tahun 1972-2006 

Tahun Luas Hutan (Ha) Deforestasi Ha) 
1972 31.593 
19B2 19.070 12.524 
1992 8.758 10.312 
2003 4.302 4.456 
2006 2.652 1.650 .. Sumber. Anahs1s GIS, 2009 

Menurunnya jumlah luas hutan di Sekincau berbanding terbalik dengan 

pertumbuhan penduduk di daerah Sekincau. Hal ini dapat dilihat pada gam bar 21 . 

.-----------------------~~-

~ , 
~ , 
~ 

Perb.Jmbuhan Penduduk dl Lampung Barat dan Tanggamus 
dan Deforestasl dl Seklncau 
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Gambar 21. Grafik Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Lampung Barat dan 
Tanggamus dan Deforestasi di Sekincau. (Sumber: Analisa GIS, 
2009 dan Badan Pusat Statistik 1996-2007) 

Pada gambar di alas menunjukkan bahwa laju pertumbuhan penduduk di 

Lampung Barat dan Tanggamus meningkat terus, dan luas hutan semakin 

menyusut. Hutan adalah habitat gajah yang semakin menyempit karena 

masyarakat pendatang membuka -hutan untuk pemukiman, lahan pertanian dan 

perkebunan. Kebutuhan gajah (pakan, air, tern pat berlindung, mineral) menjadi 
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Peta 7. Oeforestasi Oaerah Sekincau 1972-2006 
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terganggu, maka terjadilah konflik manusia gajah. Hal ini menunjukkan bahwa 

lingkungan sosial (manusia) membentuk lingkungan buatan (pemukiman lahan 

pertanian, perkebunan) pada lingkungan alam (hutan yang menjadi habitat 

gajah), sehingga terjadi konflik antara manusia dan gajah. 

Konflik manusia satwa merupakan indikator dari kerusakan lingkungan, sehingga 

perlu adanya perbaikan lingkungan. Lingkungan merupakan penyangga 

kehidupan manusia, sehingga perlu dijaga keseimbangannya. Undang Undang 

No. 26 tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional mengatur 

pemanfaatan ruang untuk mencegah kegiatan manusia yang dapat menimbulkan 

kerusakan lingkungan. Oleh karena itu ditetapkan kawasan lindung, budidaya 

dan strategis nasional agar terjadi kehannonisan antara man usia dan alam serta 

menunjang keberlanjutan hidup manusia. Dalam kebijakan ini, kawasan yang 

penting bagi kehidupan satwa menjadi salah satu kriteria dalam penentuan 

kawasan lindung untuk menjaga keseimbangan alam. 

Berdasarkan analisis daya dukung habitat gajah dengan asumsi 1 kelompok 

terdiri dari 60 ekor, maka wilayah yang dibutuhkan adalah 23.490 Ha atau 235 

km 2
• Perhitungannya adalah sebagai berikut 

Wilayah yang dipergunakan oleh gajah dengan sangat intensif pada data yang 

diperoleh dari analisis kernel 10%, adalah daerah di Blok Barat. Wilayah ini 

diasumsikan sebagai daerah yang paling cocok untuk habitat gajah, dimana ada 

ketersediaan makanan, air, ada tempat untuk berlindung dan ada ketersediaan 

mineral. Luas wilayah ini adalah 783 Ha, dan enam ekor gajah menggunakan 

wilayah tersebut selama 53 hari. Maka, jika 1 kelompok gajah kira·kira terdiri dari 

60 ekor gajah, maka wilayah yang dibutuhkan adalah 7.830 Ha. Kemudian jika 

diasumsikan bahwa waktu yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh hingga 

dapat dimakan kembali oleh gajah adalah 3 bulan (90 hari), maka agar 1 

kelompok gajah tersebut dapat kembali ke tempat semula dengan kondisi 

ketersediaan makanannya cukup,maka dibutuhkan rotasi 3x, sehingga tuas 

keseluruhan yang dibutuhkan adalah 23.490 Ha atau 235 km2. Tetapi luasan ini 

tidak dapat langsung diterapkan ke tempat lain karena masing·masing wilayah 

mempunyai karakteristik sendiri. Hal yang perlu diperhatikan untuk kebutuhan 

gajah adalah makanan, air, mineral, tempat berlindung, tennasuk kawin atau 

menemukan pasangannya. 
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Dl Sekincau, 1uas hutan yang tersisa pada tahun 2006 adalah 2.652 Ha atau 26 

km2 . Maka antam daya dukung dan ketersediaan hutan terdapat sells:ih yang 

sang at besar. Tren deforestasi dl Sekincau dan daya dukung habitat gajah dapat 

dilihat pada gam bar 22. 

··-~--··· I Day a Dukung Habitat Ga)ah dan Deforestasl di Seklncau 

' 

I 
' 

Tahun 

Gambar 22. Daya dukung habitat gajah dan deforestasi di Seklncau 

Dari gambar di atas menunjuldum bahwa pada tahun 1980. daya dukung habitat 

gajah dan luas hutan adalah sama (titik equilibrium). Kemudian dari tahun ke 

tahun selisihnya semakin meningkat !<arena deforestasi berjalan terus menerus. 

Berdasarkan inform as! dari masyarakat di- wl!ayah jelajah gajah. konfflk mulai 

terja:di sekitar tahun 1984. Pada waktu itu dJperkirakan jumlah gajah ada sekltar 

60 ekor. Selislh antara daya dukung dan ketersedlaan hutan adalah 5.339 Ha 

(atau 53,39 Km2). Gajah kehilangan 23 persen dari wilayah yang dibutuhkannya. 

_ Konflik manvsla gajab di Sekinca:u semakln tntensif mu!ai sekitar tahun 1991. 

Pada waklu-itu hutan yang tersisa hanya 9.207_ Ha, dan selisih terhadap daya 

dukungnya adalah 14.283 Ha (142,63 km2
}. Gajah telah kehilang-an 60% dari 

kebutuhan habitatnya. 

Berdasarkan infonnasi darl masyarakat, pendatang mulai ~rdatangan di daerah 

Sekincau pada tahun 1976-1980 yang diikuti dengan pembangunan akses jalan. 
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Transportasi umum juga berkembang seperti damri jurusan ke Jawa yang 

trayeknya mulai dibuka tahun 1979. Oleh karena daerah ini menjadi semakin 

berkembang maka terjdai pemekaran beberapa desa pada tahun 1980-an,· Oleh 

karena itu hilangnya hutan sebagai habitat gajah di Sekincau disebabkan karena 

tingginya pendatang ke daerah tersebut, terutama dari Jawa. Pertumbuhan 

penduduk yang tinggi menyebabkan adanya tekanan pada habitat gajah dan 

memicu terjadinya konflik manusia gajah. 

Kerusakan lingkungan yang terjadi di Sekincau, yaitu berupa perambahan di 

Taman Nasioanl Bukit Barisan Selatan, disebabkan oleh: 

a. Perusahaan HPH yang mendapat hak konsesi untuk mengambil kayu di 

sekitar daerah Such. Perusahaan ini juga membuka jalan untuk akses 

membawa kayu. Perusahan HPH di daerah Such adalah HPH Tanjung Jati 

dan Nyonya Awi. Jalan yang dibangun oleh perusahaan kemudian 

dipergunakan oleh masyarakat sebagai akses untuk masuk ke kawasan 

TNBBS. Sedangkan kawasan yang sudah diambil kayunya oleh perusahaan 

kemudian dibersihkan oleh masyarakat untuk dijadikan kebun. Contoh: 

Ban dar Agung adalah salah satu tern pat camp logistik dari HPH Nyonya Awi. 

b. Banyaknya jalan yang melewati kawasan TNBBS sebagai akses ke enclave 

Such. Salah satu daerah di dalam kawasan TNBBS yang berkembang 

menjadi pemukiman adalah· Kayu Are. Daerah ini awalnya menjadi tempat 

beristirahat dan bermalam bagi orang yang menuju dan dari Such, karena 

pada waktu itu akses ke Such hanya berjalan kaki. Lama kelamaan di daerah 

tersebut menjadi ramai dan muncul warung. Kemudian orang mulai bermlikim 

dan membuka kebun di.situ. Kondisi ini semakin melebar karena kontrol yang 

lemah dari Balai TNBBS. 

c .. Harga kepi yang tinggi menyebabkan banyak orang tertarik untuk membuka 

kebun kepi di Lampung. Tanaman kepi juga tidak memerlukan perawatan 

yang khusus, sehingga masyarakat yang umumnya dari Jawa dapat datang 

ke Lampung pada saat-saat tertentu saja, seperti pada saat-panen. 

d. Adanya pengusiran kawasan di beberapa daerah di TNBBS (Pematang 

Sawa) sekitar tahun 1983 dan Hutan Lindung di lampung Selatan. 

Masyarakat yang diusir kemudian mencari lahan baru yang jauh dari 

pemantauan petugas. 
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e. Pada saat refonnasi, semakin banyak orang yang berani untuk membuka 

lahan di kawasan hutan dengan alasan ekonorni. 

f. Tata batas TNBBS yang belum setesai dan tidak jelas di lapangan. 

g. Lemahnya monitoring darl TNBBS sehingga masyarakat dapat leluasa 

membuka Ia han kawasan hutan untuk dijadikan lahan perkebunan. 

4.6.2. Upaya penanggulangan KonfUk Manusta Gajah 

Upaya penanggu!angan konflik manusia dan gajah tfdak hanya dilakukan oleh 

rnasyarakat yang mengalami konflik, tetapi juga Biillai TNBBS sebagai otoritas 

pengelola, dan para pihak lain seperti BKSDA, Pemda dan LSM. Berdasal1!;an 

wawancara dan dokumen yang lersedia di stakeholder, upaya yang dilakukan di 

daerah Sek!ncau yang terkait dengan konflik manusia-gajah adalah patroli 

penjagaan dan penggirtngan, adanya kawasan lindung untul< gajah, rencana 

penggunaan !ahem dan penangkapan. Lihat tabet 42. 

Taber 42. Upaya Penanggulangan Konflik Manusia Gajah yang Sudah Oilakukan 

~ 
drum, 

sekeli!!ng kebun 

masyarakal 
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Serdasarkan tabel 42, upaya penangu!angan konflik yang sudah dilakukan oleh 

masyarakat dan stakeholder dapat dibagi menjadi 2 tipe, yaitu penanggulangan 

jangka pendek. dan jangka panjang. 

4.6.2.1. Upaya penanggulangan konflikjangka pendek 

Upaya penanggulangan konflik manusia-gajah pa.da awalnya dengan melakukan 

penghalauan dan penguslran dengan menggunakan bunyi-bunyian seperti 

keotongan dan berteria.k4erlak. Selain itu juga menggunakan api seperti obor 

atau membuat api unggon atau 1ampu minyak di sekitar lingkungan atau 

pemukiman masyarakat Kemudian ketika konflik seriog terjadl, maka kepolisian 

juga lkut membantu menghalau gajah dengan menembakkan sen]ala ke udara 

agar gajah takut dan menylngkir, Ketika Polhut TNBBS sudah mendapat ijin 

menggunakan senjata api, maka Polhut menggunakan senjatanya sendili untuk 

membantu masyarakat menghalau gajah. Kemudian heberapa tahun terakhlr ini, 

tim melakukan pengusiran deng.an menggunakan sirine. jeduman karbit dan 

lampu belor (lampu besar). 

Pada tahun 2006, kelompok gajah Sekincau dicoba dtpantau menggunakan 

satelit collar untuk memberikan peringatan dini kepada masyarakat pada saat 
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menuju ke pemukiman penduduk. Tetapi a!at ini kurang berlungsl pada saat 

konflik te~adl karena yang dlpaSang satel!t collar hanya 1 ekor, sehingga ketika 

gajah tersebut ber~noar, masyaraka tldak mengetahui keberadaan individu 

gajah lainnya. Akan tetapi alat ini dapat membantu untuk monitoring pergeralkan 

gajah selama 9 bulan sehingga banyak data yang dapat dipero!eh untuk 

peneli!ian mengenai perilaku gajah, 

4.6.2.2. Upaya penanggulangan konflik jangka panjang 

Selaln upays penanggulangan · konflik jangka pendek, ada juga upya 

peanngQ:ulangan konOik jangka panjang yang dilakukan oleh Balai TNBBS 

sebagai pengelola kawasan. Bata! TNBBS telah melakukan penanganan 

perambahan dan penebangan liar dl Sekincau. 

Operasi penurunan perambah di daerah Sekincau tercatat sudah beberapa kali 

di!akukan selama lahun 1983-2006 yang -terlihat pada tabel43. 

Tabel43. Opena:sl pengamanan habitat dl daerah Sekincau 1983--2008 

Tahun Operasl pangamanan 

Operasf gabungan dl Seklncau, -Sedanginan, Waspada, 
1965 Beringin, Atar Lebar 

Qperasi gabungan df Sekincau, Vila Ujung, Sedanginan, 
1985 Beringin atas dan bawah; Sidomu!yo 
1995 Penurunan perambah di Bellau dan Sumberjaya 
1995 Penurunan perambah di Air Hitam, Air Abang, Seluangan 

Penangkapan penebang liar di Talang ··enam, Pdang 
2001 Tambak 

Pena'ngkapan perambah di Semuli, Sklomakmur, 
2004 Puralksanan. Way Tenong 
2004 Penangkapan perambah di Talang Se.barls, Tlgajaya 

Penangkapan perambah di Air Kelad, S!domakmur, 
2004 Sukananti, Way Tenong 

Penangkapan perambah diTalang Enam, Argosar!, padang 
2004 Tambak, Way Tenong 

Penangkapan penebang liar di Air lempaung, Gedung 
2004 Surian, Sumberjaya . 
2005 Penangkapan perambah di Talang Sejurai, Sukajadi, Suoh 
2006 Ope·rasi pengamanan di Umbul Jerok, Tigajaya 

Penangkapan pelaku penebangan liar di daerah Pekon 

2008 _ Ringin jaya, Kec. Suoh _j 
. Sumber. Laporan Tahunan .TNBBS 1983-2006 

Upaya yang sudah dllakukan oleh TNBBS untuk mengatasi perambahan masih 

kurang efektif sehingga perambah tidak menurun tetapi semakin meningkat. 
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Pada tahun 2006 daerah perambahan tersebut ditetapkan menjadi sebuah desa 

o!eh Pemerintah Daerah Lampung Barat Tahun 2009, keputusan keputusan 

terse-but dicabut oleh gubemur lampung. Penetapan desa dalam kawasan 

TNBBS menunjukkan bahwa koordinasi antara Balai TNBBS dan Pemda masih 

sangat lemah, 

Pada tahun lampau, Baled TNBBS melakukan penanggulangan konfllk dengan 

cara menangkap gajah yang _berkonHlk. Pada tahun 1987 B_KSDA lampung 

menaogkap 2 ekor gajah yang berkonGik di Sekincau. Gajah tersebut kemudian 

dlcoba dipellhara di Pos TNBBS Sekincau, tetapi karena perawatan kuarang balk, 

mak.a 1 ekor matt Selain di Sekincau, TNBBS dan stakeholder juga melakukan 

penangkapan di daerah lalo sepert.i dl Tampang tahun 1992 rnenangkap 2 ekor, 

k.ernudlan tahun 1993 menangkap lagi sebanyak 3 ekor, Di Talang Asahan 

Wonosobo 3 ekor ditangkap, 1 ekor mati. Hal ini juga banyak terjadi di daerah 

lain dl Lampung, sehingga ada 9 kantong gajah yang punah, dam 1 kantong 

yang hampir punah, yaltu di Seklncau karena masih ada 1 ekor gajah jantan di 

daerah tecsebut· 

Pada tahun 2006 upaya yang di!akukan o!eh Pemerintah Lampung untuk 

membantu penanganan konflik dl Sekincau adalah dengan membentuk Tim 

T erpadu Penanggulangan Konftik Tingkat Propinsi. Tim lni diketuai oleh Oinas 

Kehutanan Propinsi Lampung, dan terdlri dart Pemda yang diwakiU oieh Dlnas 

Kehutanan, BKSDA, Balai TNBBS, TN WK dan LSM. 

Adapun kegiatan dati Tim Penangulangan Konflik Satwa Lampung yang sudah 

dilakukan adalah: 

a. Soslalisasl, pelatihan penanggulanga konflik dan diskusi strategi m ltlgasi 

konflik di lingkat masyarakat 

b. Sludi banding ke daerah lain dan ke luar negeri. 

c. Membentuk satgas dl tingkat desa dan patroli bersama. 

d. Membuatjaringan dari tingkat desa hingga pemerintah proptnsi. 

e. Penghalauan dan pengusiran mengguoakan jeduman karbit, bun~i~ 

bunyian dan !ampu belor. 

f. Pemberian santunan kepada korban yang meninggal dan rumah yang 

rusak agar apresiasi masyarakat terhadap gajah tldak menurun dan tidak 

melakukan upaya untuk membunuh gajah: 

103 

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana UI, 2010



g. Pembentukan opini me!alui media massa. 

h. Relokasi ke Bengkunat yang habitatnya masih bagus. 

Upaya penanggulangan konflik oleh masyarakat di daerah Blok Tengah berbeda. 

Masyarakat Kayu Are, Atar Lebar mengatasi konf1lk dengan menebang tanaman 

yang disukai oleh gajah seperti nangka, pfsa.ng, dan Jain~lain. Masyarakat juga 

Udak menanam tanaman yang dlsukaf oleh gajah seperti padi, palawija dan 

sayuran. Sebelumnya masyarakat menanam padi ladang dan sayuran tetapi 

karena sering habis sebelum-panen, dan menyebabkan .gajah tinggal lama di 

daerah mereka, maka masyarakat meninggalkan kebiasaan tersebut Dulu 

karena sirkulasl gajah ke daerah tersebut sekitar 6-7 bulan, maka·ketill:a gajah 

baru saja pergi dari lokasi, · penduduk cepat-cepat- menanam padi ladang. 

Kadang-kadang masyarakat sempat panen, tapi kadang~kadang belum panen, 

gajah sudah datang. Hal ini menyebabkan masyarakat jera menanam padi 

Jadang dan palawJja. 

Di Oesa Tigajaya, aparat desa juga mengatakan bahwa mereka beberapa tahun 

terakhir menebangi taoaman yang disukai gajah di tempat mereka tinggal sepertl 

nangka, pisang, dlt Dan hasilnya, gajah tidak lama berada dl desa: mereka. Hal 

lni juga ter!ihat pada pola pergerakan gajah tahun 2000..2007. Ffekuensi 

keberadaao gajah di Tigajaya dan Kayu Are relatif sedikit. Sayangnya Kayu Are 

adalah daerah di dalam kawasan Iaman naslonal. 

Betdasarkan uraian dl alas, opaya penangulangan konflik. manusia gajah yang 

dilakukan oleh stakeholder dan masyarakat pada umumnya adalah pengusiran 

dan penghalauan. Padahal jik:a melihat hasil dari sub bab sebelumnya, penyebab 

konOik adalah kerusakan habitat Upaya tersebut tidak mengatasi akar masalah 

konflik manusia gajah yaitu kerusakan llngkungan. Maka teknlk penanggulangan 

yang bersifat symptomatic solution mengakibatkan konflik tidak tersele!iaik:an dan 

terus menerus berlangsung_ Oleh karena itu upaya yang seharus dUakukan 

_adalah perbaikan habitat gajah. Pemukiman yang banyak sekali di dalam 

kawasan TNBBS seharusnya ditinjau kern bali sehingga ada ruang bagi gajah. 

Ketlka masyarakat dan stakeholder melakukan penghalauan secara terus 

menerus, bukanlah mengurangi konftik. lntensitas malahan menjadi menlngkat 

karena gajah stres dan frustasi sehingga menjadi agresif. 
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Upaya penanggulangan konflik dengan perbaikan habitat sepert! memperkaya 

tanaman yang disukal ol&h gajah dan tanaman sebagai tempat berlindung serta 

memperhatikan keteroediaan air permukaan yang dibutuhkan oleh gajah. Upaya 

penanggulangan jangka panjang yang dllak:ukan oleh olorita:s tidak memberlkan 

hasil yang signiftkan -karena perambahan- berjalan terus dan konflik meningkat. 

Monitoing dan eva!uasi terhadap kegiatan pengamanan perlu ditlnjau kemball 

untuk mendapatkan hasil yang lebih bailc 

4.6.3. Keleblhan dan kelemahan dari penanganan konflik manusia-gajah di 

Sek!neau 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan stakeholder. kelebihan dan 

kekurangan dari upaya penanggulangan konflik man usia g.ajah di Sekincau dapat 

dibagi menjadi: stakeholder, -Sumberdaya manusla dan budget 

4.6.3.1. Stakeholder 

Stakeholder merupakan lembaga terkalt yang terlibat datam penanganan konflik 

manusla gajali di Sekincau. Kelebihan dan kelemahan dari aspek stakeh!oder 

dapa dilihat pada tabel44. 

I 
Konfllk Satwa Lampung sebagai 
wadah untuk k_oordinasi, sharing 
informasi, sarana dls!(uai bag! 
stakehtoder. 

b. Terbentuk jarfngan dari tingkat desa 
hfngga ke pemerintah tingkat propinsi 
dan LSM 

a. 
b. Pertemuan ltdak dilakukan seeara 

kontinyu 
c. Jatingan ~e[um berjalan dengan baik 
d. Belum ada upaya antisipasi konfllk 
e·. Tim terpadu hanya bek:erja pada saat ada 

kejadfan. tidak ada program yang pasti 
dan' dile:ksi!nakan secata simullan. -

Keunggulan dari penangulangan konfiik di Sekincau ada!ah banyak plhak yang 

peduli, ba1k pemerintah pusat melalui Ba!ai Taman Nasional dan BKSOA, 

pemerintah propinsi, dan pemerintah dat:;tah. Kepedulian pemerintah propinsi 

Lampung tercermin dalam terbentuknya T!m Terpadu Penanganan Korifllk Satwa 

Lampung pada tahun 2006 yang disahkan oleh Gubemur lampung. Tim lni 

terdirl dari Pemda, TN, BKSDA, dan lSM. Terbentuknya tim lni dapat menjadi 

wadah untuk koordinasi antar inst.ansi. sharing infonnasi dan sarana untuk 

dlskusi dalam menyusun strate9i penanganan konfiik. 
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. Pada saat penanganan konflik manusia-gajah di Seklncau oleh stakeholder yang 

tergabung dalam tim propinsi, terbentuk jarlngan dari tingkat masyarakat hlngga 

ke lembaga yang tergabung dalam Tim. Terpadu. Jaringan dapat memberikan 

informasi yang lebih cepat mengenal kejadian konf1ik manusia-gajah di lapangan 

sehingga dapat segera direspon. 

Berdasarkan wawancara dengan anggota tim, ketemahan darl Tim Terpadu ini 

adalah belum adanya koordinasl yang kontinyu. Koordinasi hanya dilakukan 

pada saat terjadi konttik, sehingga fidak ada upaya antisipasL Selain itu program 

kerja yang dilakukan olell Tim ini juga maslh sebatas penanggulangan konflik 

jaogka pendek, sedangkan untuk penanggulangan jangka panjang· belum 

dfterapkan. Program penanggulangan jaogka panjang sangat dibutuhkan dan 

memeriukan dukungan dari stakeholder Balai TNBBS. Dlllhat dari kegiatan yang 

sudah dilakukan oleh stakehloder, masing4flasing stakeholder belum bekeJja 

secara efektif sesuai dengan porslnya. Walaupun dalam interview hampir sefuruh 

responden mengatakan bahwa akar petmasalahan konOik adalah perambahan, 

tetapi program untuk mengatasl perambahan hanya dilakukan oleh TNBBS. 

Pada tahun :2.006 Pemda Lampung Barat mengeluarkan SK Desa definitif Atar 

Lebar yang letaknya ada di dalam kawasan TNBBS. Sebenarnya hal ini tidak 

pertu terjadi jika maslng:-masing stakeholder saling berkoordinasi. Pemda 

Lampung Barat dapat mendukung penanganan konflik dengan tidak melegall<an 

desa dalam kawasan, tetapi meodukung penurunan perambah. Peran Pemda 

juga diper!ukan dengan tidak memberikan pelayanan administrasi kepada 

masyarakat yang berada di dalam kawasan·TNBBS. Pemda juga dapat merriinta 

aparat des a untuk tidak memasukkan masyarakat dalam kaWasan ·sebagai warga 

desa atau Udak menetapkan dusun dalam kawasan TNBBS. 

Peran Pemda daia"m penanggulangan konflik juga dapat dilakukan dengan 

men·yusun rencana tata ruang yang niemperhatikan keberadaan gajah. Bantuan 

pertanlan kepada masyarakat sekitar habltat gajah seperti blbit k.al<.ao, akan 

menyebabkan gajah datang ke lahan masyarakat. Maka pemberian baOtuan bibit 

perlu diperhatikan, yaotu yang tidak dlsukai oleh gajah. 
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Hal lain yang dapat dilakukan o!eh Pemda adalah menglnstrukslkan kepada 

kepala desa untuk melaporahn masyarakat yang masuk dalam kawasan <atau 

yang betpalensi merusak. Pemda Proplnsi sudah bagus merespon masalah 

desa dalam kawasan TNBSB dengan mencabut ijin tersebut dan insentif untuk 

kepala desa akan berakhir Desember 2009. 

4.6.3.2. Sumberdaya Manusia 

Ketersediaan sumberdaya manusia dan kualilasnya di masing-masing lembaga 

dan masyarakat dapat dilihat kelebihan dan kelemahannya pada tabel45. 

Tabel 45. Kelebihan dan Kelemahan dalam Upaya Penanggutangan Konflik dari 

Aspek Sumberdaya Manusia 

Kelebihan Ke1emallan 

a, Selurull instansi pemerintall dan a. Konflik yang terja.dl periodenya sangat lama 
LSM mempunyal staf iapangan sehingga staf iapangan tldak selalu ada di 
untuk membantu Penanganan lokasi 
konflik dllapangan. b, TJdak sernua staf lapangan memilikl 

b. Ada petugas yang sudah kemampuan dalam mengalasi l<Onfllk 
mengikuti workshop dan stud I c. Ttdak ban yak yang memahaml perilaku 
banding ke India gajah 

c. Ada urn di TNWK ·yang d, Tidak semua petogas yang sudah·mengikuU 
mempunyai pengalaman dalam pelatihan. terlibat dalam penangannn konfllk 
mitlgasl k:onftJK •• Tidak ada target yang jelas dalam 

d, TNBBS memHiki 60 Polhut untuk melakukan palroli dan operas! 
melak:ukan patrol! dan operas! pengamanan. 
pengamanan f. Separo dari Polhut lmrang produktif. 

g. Moniloring dan e'.(aluasl untuk: pengamanan 
habftat sangat lemah. 

~- Tidak ada tlndakan tegas MQi perambab. 
Sumber: hasil wawancara, 200.9 

Ke!eblhan dari sisl sumberdaya manusla adalah sum.be~aya rn~mJsia untuk di 

!apaogao. cukup t~N!edia, baik Polhut dari Balai T,...BBS, BKSOA, Oinas 

Kehutanan, staf lapangan darl LSM maupun masyarakat Dari sisi kualitas, 

beberapa Polhut pemah melakukao sludi banding dan workshop mitigasl konflik 

di luar negert Ada juga tim lain yang berpengalaman dalam ~itigasi kooflik dl 

TNWK yang terdiri dari slaf WCS dan stat Balai TNWK Tim ini pemah m~mbantu 

melakukan panghalauan dan sekaligus .berbagl peng·alaman dengan tim di 

Sekincau. Beberapa ahll gaj~h. juga ada untuk membantu membertkan mas-ukan 

nm Terpadu dalam menyusun strategi dan program _ke~a penanggulangan 

konflik di Sekincau. Di sisi masyarakat. beberapa tokoh masyaral<at dari masing* 

107 

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana UI, 2010



maslng desa sekitar Sek!ncau diberi pelatihan dan workshop mitigasi konflilc 

serta studi banding di TN Way Kambas. Tim Terpadu juga sudah melakukan 

sosiallsasi, pelatihan dan diskusi di masing-masing desa yang mengalami konfllk. 

Diharapkan upaya-upaya penanggulangan konflik dapat dipahami oleh semua 

warga. 

Kelemahan dari aspek sumber daya man usia adalah konflik terjadi pad a periode 

yang sangat panjang sehingga staf lapangan tidak selalu ada di lokasi Slaf 

lapangan yang tidak bertugas di tempat ini tidak dapat-meninggalkan lokasi terus 

menerus, Untuk staf yang bertugas di fokasi, jumlahnya terbatas sehingga waktu 

untuk gitiran jaga dt lapangan·mE.mjadl kurang. 

Dari slsi kualitas, pada umumnya staf lapangan kurang memahami perllaku gajah 

dan memilikl kemampuan da!am mengalasi konfiik. Beberapa stat yang sudah 

mengikuti pelatlhan, workshop dan studi banding di tempat lain tldak ditugaskan 

oleh lembaga untuk membantu mengatasl konflik di daerah Sektncau. Hal ini 

disebabkan karena staf tersebut dipindahkan ke kawasan TNBBS yang lain 

(bukan Sekincau). Kondisi ini menyebabkan Po!hut yang sudah mempero!eh 

wawasan baru, tidak dap.at menerapkan pen~tahuan .dan pengalaman dllempat 

di sini. 

Pemahaman mengenai penanggu!angan konfllk yang belum tepat dan jangka 

waktu konflik yang sangat lama, menyebabkan penghalauan menjadi tidak 

terarah. Ketika melakukan penghalauan, rnasyarakat hanya berusaha mengusir 

,gajah dari lahannya,- tetapi tidak memperharikan jalur jelajah -gajah. Akibatnya 

penghalauan menyebabkan gajah berpindah ke tempat yang sebenarnya bukan 

jalur jelajahnya. Pemaksaan dalam penghalauan menyebabkan gajah menjadi 

agresif dan kerusakan tanaman, rumah mnejadi meningkat. Ratusan rumah 

penduduk dan beberapa kaodang ayam dirobohkan. Penghalauan yang tidak 

terarah ini menyebabkan munculnya pertengkaran antar wa~a desa, Kondisl dl 

lapangan Juga sangat sullt karena hamplr Udak ada perbedaan antara kawasan 

taman nasional dan luar kawasan hutan. Hampir semua tempat dlmanfaatkan 

.oleh masyarakat sehingga kemanapun gajah dihalau, akan masuk ke lahan 

masyarakat. 
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Penelitian mengenai perilaku gajah untuk mendukung penanganan konflik juga 

belurn banyak dilakukan. Selain itu belum ada solusi yang pas untuk 

penanganan di Sekincau. Banyaknya pendapat atau persepsi untuk 

menyelesatkan masalah, seperti: memindahkan gajah tersebut ke Way Kambas, 

mernlndahkan gajah ke habitat yang bagus (Bengkunat). atau memb!arkan gajah 

tersebut di Sekincau juga menyebabkan tim ini menjadi lemah karena keputusan 

Tim tidak didukung oleh semua pihak. 

Perambahan sangat tinggl di Sekincau menyebabkan kesuUtan untuk mengusir 

perambah dalam waktu yang singkat. Apalagi orang-orang yaf'lg telah bermukim 

di tempal tersebut dalam waktu yang lama. Untuk penanganan perambahan, 

patroli pengamanan tidak dilakukan secara rutin oleh Polhut karena gaji yang 

minim, dan tidak ada budget untuk patroli. Selain itu untuk luas TNBBS 358.800 

Ha dengan 60 Polhut masih sangat kurang. Satu orang Polhut harus mengawasi 

. 6000 Ha kawasan. Produktlfitas Polhut juga sebagian rendah kareana banyak 

yang sudah lanjut usia (hamplr pensiun) dan ada yang cacal Operas! 

pengaman·an hanya dilal<ukan secara sporadis, tidak kontinyu. Tidalt ada 

targetfsasaran yang je!as sehingga hasn dari operasi pengamanan tldak optimal. 

Hal 1ni juga disebabkan karena data intetljen minim. Ke!emahannya yang lain 

adalah tidak ada evaluasi dan monitoring yang di!akukan oleh PHKA sebagai 

supervisor Balal TNBBS. Program pemusnahan tanaman perambah tidak 

dilakukan oleh Balal TNBBS, sehingga setelah selesai operasi, masyarakat dapat 

kembal! menggarap kebun. Tindakan tegas untuk perambah jarang dilakokan,hal 

in! ·berbeda dengan kasus penebangan liar. Oleh karena itu perambah tidak jera 

dan tenJs menerus menggarap lahan dalarn kawasan TNBBS. Di sisi lain, upaya 

rehabllitasl lahan di dalam kawasan juga sangat sedikit dan jenls tanamannya 

tidak memperhatikan kepentingan gajah. 

Oi lapangan, batas kawasan TNBBS juga tidak jelas, hal ini menyebabkan 

masyarakat lidak mengetahul dengan pasti batas kawasan. Oleh karean itu pihak 

Departemen Kehutanan perlu melakukan penataan batas dan mambefi tanda 

batas yang jelas pada batas kawasan. Dalam survei yang dlakukan oleh TNBBS, 

jumlah pal batas yang ada di lapangan sangat sedikit Pemasangan patok batas 

yang dilakukan pada tahun 1962 sudah banyak yang hilang_ Dl sisi lain ada 

sebagian w!layah TNBBS yang befum ditetapkan batasnya dan masih t!dak 
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dispeakati o!eh masyarakat seldtar. Oleh karena itu perlu segera. ada 

pembenahan batas kawasan. 

4.6.3.3. Budget 

Budget merupakao aspek yang penting untuk operasional di lapangan dari 

masing-masing lembaga dan masyarakat. Ke!ebihan dan kekurangan dari aspek 

budget dapat dilihat pada Tabel46. 

Tabel 46. Keleblhan dan Kekurangan dari Aspek Budget 

Keleblhan Kelemahan 

a, Ada sharing budget untuk a, Budgettldak sesuai pen..mtukan 
operasronal di lapangan b, Budget tidak li:ontinyu, seh!ngga Jfka 

b, DPRO- mendukun{; · untuk ada ll:egiatan harus menunggu 
pengadaan anggaran jlk:a persetujuan OPRO. 
dibutuhk;an C, Belum ada ang.gara·n 

penanggulangan konflik di tingkat 
kecamatan aan desa. 

Sum ber. has1! wawancara, 2009 

Untuk operasionalnya menggunakan sharing budget. Ada anggaran penanganan 

konfllk tiap tahun di tiap instansL Untuk Oinas Kehutanan memang tidak ada 

budget reguler tiap tahun untuk penanganan konflik, tetapl dapat dlajukan ke 

OPR jika dibutuhkan. 

Oi TNBBS sendfri ada budget untuk program pengamanan habitat seperti operasi 

pengamanan dan penurunan perambah. Budget operasi pengamanan tefbatas, 

oontoh di TNBBS dalam 1 tahun hanya ada budget operasi selama 10 hari per 

seksi, selain ttu budget patroli tidak ada. 

01 tingkat desa, budget dari musrebang desa atau anggaran khusus untuk 

penanganan konHik juga belum ada. Selain itu di Pernda tidak ada budget 

khusus yang kontinyu tiap tahun sehingga jika dibutuhkan, budget tidak langs·ung 

tersedia. Tim ke lapangan harus menunggu prosedur. Tetapi Saat ini Pemda 

Lampurig Barat sudah mem iliki budget untuk penanggulangankonflik melalui 

Dinas Kehutanan dan santuan kepada korban konflik melalui Oinas Sosiat 
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4.6.4. Strategl Penanggulan:gan Konflik yang Lebih Efektif 

Berdasarkan uraian sub bab sebe!umnya, penanganan konflik yang dilakukan 

oleh stakeholder dengan pengusiran dan penggiringan belum efektif, bahkan 

menyebabkan gajah slres dan semakin agresif terhadap manusia. Hal lni 

disebabkan karena upaya penanggulangan konflik belum mengatasi akar 

permasalahan yaitu degradasi lingkungan. Maka beberapa rekomendasi yang 

dtberikan adalah: 

I) Mengatasi perambahan dan menghentlkan upaya konversi hutan atau alih 

fungsi kawasan yang menjadi habitat gajah. Hal ini disebabkan kareoa 

habitat sangat peoting untuk upaya konservasi gajah dan menghindali gajah 

masuk ke kawasan lahan masyarakat Monitoring dan evaluasl kegiatan 

pengamanan habitat perlu diperbaiki sehingga upaya yana dllakuk.an dapat 

memberikan dampak yang slgnifikan. Koordinasi antara Pemda dan pihak 

Taman Nasional sebaiknya ditingkatkan untuk ~~ngatasi masalah 

perambahan. 

2:) Melakukan monitoring terhadap perg_erakan gajah secara _intensif sehingga 

dapat menyusun upaya penanggulangan konfiik yang sesuai dengan 

kareakter kontlik. 

3) Mandesaln lata ruang yang baik sehingga keharmonisan antara lingkungan 

alam, sosial dan buatan terjaga. Maka perlu adanya pemanfaatan 

sumberdaya alam yang berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

4} Per1u adanya pengembangan teknik p~nanggulangan konflik yang lain seperti 

pembentukan tim patroll gajah, pembuatan kanal, pagar listrik, dan lain-lain. 

S} Oepartemen Kehutanan segera menyelasaikan tata batas kawasan dan 

memberi tanda batas yang jelas di lapangan sehingga diketahui oleh semua 

orang ketika hendak masuk kawasan. 

6) Melanjutk.an Tim Terpadu yang sudah terbentuk dengan memperkuat 

koordinasi, me!akukan pertemuan se;cara rutin, memperbaiki proogram kefja, 

dan memperbail<i jalingan yang sudah terbentuk hingga tlngkat masyarakat. 

7) Meningkatl<an pemahaman dan pengetahuan masyarakat sekitar habitat 

g.ajah dan staf !apangan, sehingga mereka dapat mengerti arti pentingn,ya 

gajah, payung hukum yang melindungi gajah. perilaku gajah dan upaya 
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penanggutangan konflik. Lembaga terkait juga sebaiknya menugaskan staf 

yang sudah mengikutl pelatihan penanganan konftlk pada untuk membantu 

upaya penanggulangan konflik den_gao stakehloder tainnya. 

8} Setiap kabupaten yang memilikl habitat gajah sebaiknya menganggarkan 

penanganan konftlk manusta--gajah di masing~masing instansi terkait 

sehingga ada antlsipast sebelum terjadl konflik me!alui kegiatan-kegiatan 

yang mendukung. 

9) Untuk daerah yang habitatnya sudah terfragmentasl, maka pertu adanya 

pembuatan koridor habitat Hal ini berguna untuk memberikan peluang 

kepada gajah untuk ke blok habitat lain di sekitamya. 
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5. Kesfmpulan 

5.1. Keslmpulan 

Keslmpu!an dari penelitlan ini adalah: 

1. Wilayah jelajah gajah Sekincau saat ini adalah 496 Km2 dengan target 

pergeral<:an pada wilayah sekitar sungal dengan radius o-soom, kerapatan 

vegetasi yang tinggi, ada ketersediaan pakan dan mineral (kalsium dan 

magnesium}. 

2. Cara pengolahan dan pemanfaatan lahan masyarakat yang mengusahakan 

tanaman yang dlsukal gajah, jarak tanam yang rapat dan kebiasaan 

masyaraKat yang menampung air hujan di kebun menjadi daya larik bagi 

pergerakan gajah. Tanaman padi menjadi favorit bagi gajah kamna memiliki 

nutrisl dan b!omassa yang tlnggi sehingga menjadi faktor utama dalam 

pergerakan gajah. 

3. Konflik manusia gajah terjadi karena kerusakan lingk:ungan, tetapi upaya 

penanggulannya menggunakan metode yang bersifat symptomatic solution, 

seperti penggirtngan dan penghalauan, sehingga konflik masih teros 

berlangsung. 

5.2. Saran 

Untuk meningkatkan strategi penanggulangan konHik yang lebih efektif, maka; 

1. Perbalkan metodologi atau teknlk penanggu!angan konftik manus!a gajah 

dengan mengatasl akar masalah yaitu kerusakan lingkungan. 

2. Diperlukan monitoring yang intensif tentang pergerakan gajah dengan 

meningkal:kan kapasitas agar data yang dipergunakan akurat sebagai dasar 

penyusunan sttategi penanggulangan yang leblh efel<.tif. 

3. Sistem manajemen penanganan konflik perlu ditingkatkan kapasitasnya, 

bail< mencakup organisasi, koordinasi, telmis mekanisme kerja dan 

pendanaan. 

4. Perlu adanya studi banding ke negara lain yang sudah banyak me1akukan 

penelitian, tetapi perlu disesuaikan dengan kondisi di Indonesia karena 

setiap daecah memiliki tipotogi yang berbeda. 
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5. Pendanaan penanggulangan konflik harus kontinyu dan perlu adanya 

sharing budget antara APBN dan APBD. 

6. Balai TNBBS: 

a. Menghentikan dan mengatasi perambahan dalam TNBBS dengan 

prioritas wilayah yang penting untuk kehidupan satwa. 

b. Melakukan patroli dan operasi pengamanan yang efektif serta 

mempe~elas batas kawasan TNBBS. 

7. Pemda: 

a. Mendukung penanganan perambahan yang dilakukan oleh TNBBS. 

b. Menginstruksikan kepada pihak desa untuk tidak memberikan 

pelayanan administrasi kepada masyarakat yang berada dalam 

kawasan taman nasional. 

c. Menyusun tala ruang yang menjaga keharmonisan antara lingkungan 

alam, lingkungan buatan dan lingkungan sosial. 

8. Masyarakat: 

a. Mencegah masyarakat yang akan membuka lahan dalam kawasan 

lindung. 

b. Segera melaporkan kepada otoritas jika mengetahui ada kegiatan 

ilegal dalam kawasan lindung. 

c. Masyarakat di sekitar habitat gajah tidak mengusahakan tanaman 

yang disukai oleh gajah. 
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Lamplran 1 Pandoan Wawancara dengan Masyarakat Desa 

Formullr RRA 

Nama Desa!Pekon: 
Kecamatan: 
Nama Peratin/Kepala Pekon: 
Nara sumber: 
Tanggallnterview: 

1. Kondisi GeoQtafis Oesa 
Batas utara .. 
Batas timur . 
Batas selatan 
Batas barat 
Curah hu·an ............................ mm 
Bolan basah ............................ bulan 
Ketinogian ............................... m dpll -
Kern iring an !ereng ............... ,. ....................... 
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3 Fastlitas Umum Desa . 
Fasllitas Janis Jumlah 

Kantor Desa 
Balai Desa 
Fasilitas Kesehatan ·······-·- .......... 

• Bid an 

• Dokter ·-
• Puskesmas 

~-----· 

• RS . .. 
Fasilitas Pendidikan 

··-~·· 

• TK 
• SD ·-• SMP ·····-
• SMA ·- ·--• Perguruan tinggi 

Fasllitas Ekonomi (pasar, 
KUD. Bank KSP dll) 

• Pasar --.--
• KUD ---·· 
• Bank -----• KSP -------

4 Tata Guna Lahan Desa . 
Landuse · Luas {Ha) Keterangan 

PekaranQan 
Kebun -- ·--cam uran 
- kopl -·--·· .. ·····-· 
- kakao 
-.... 
Tegalan/ ladang untuk 

I palawr a dan sa-vuran --------· 
Sawah 
~ tadah hu·an 
- lri asi - .•. 
Kofam 
Fasili!as Umom 
Hutan 
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5 K kte I tlkM katD r-·•ra ,. asyara ••• 
Etnis Jumtah % 

lampuf.!!~ 
< ···-- --Sumendo 

Jawa 
Sunda 

rk~dang 
Bali 

<< -< 

__J lain-lain -
6 K k " "kM k tTl D ara tenstr a:e:;yara a ao usun 

r 
Nama KK ~m1udu KarakterlsUk Masyarakat Omu.m • - << 

SukuJAsa Menetap Pe!ani Keteranga 
ldomtnan I ••• n 

musiman (sawah, 

~<< 
(%) - kopi. 

kakao?) 
% 

-

---- < --M 

7. Seiarah Oosa 
Tahun Ketoran an 

<<< 

<<<-

6 Kalender Muslrn . 
<< 

Urafan Buran 
Jan Feb Mar Apr Mel Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
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Lampl ran 2 Panduan Wawancara untuk Stakeholder 

1. Nama nara sumber 

2. Lembaga 

3. Jabatan/ Posisi dalam institusi : 

4. Keterlibatan dalam menangani KMG Sekincau: 

5. Tang gal wawancara 

Permasalahan Konflik manusia-gajah Sekincau 

Pertanyaan: 

1. Apa penyebab utama konflik manusia-gajah di Sekincau? 

2. Apa upaya yang Ieiah dilakukan oleh institusi? 

3. Apa keunggulan dari penanganan konflik manusia-gajah? 
a. SDM 
b. Network 
c. Budget 

4. Apa hambatan I kelemahan dari penanganan konflik man usia gajah? 
a. SDM 
b. Budget 

5. Apa rekomendasi untuk penanganan konflik di tempat lain? 
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Lampi ran 3. Daftar Narasumber Oesa 
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Lampiran 4. Daftar Narasumber untuk Stakeholder 
·····--·--. 

No. Nama Lembaga Jabatan 
________ .... 

1 Achmad BBTNBBS Ke~~:a Seksi Pengelola~;)~itayah Ill 
Sutard! Krui meliputl wilavah Liwa . 

2 Jimmy Fonda BB TNBBS Kepala Seksi Pengelolaan Wilayah IV 
Blntuhan, sebelumnya menjabat 
sebagai Kepala Satuan Polisi Hutan 
TNBBS. 

3 Subakir BKSOA lampung Kepala Seksi Konservasi Wilayah 
(SKW) I Lampung Selatan, 
sebelumnya menjabat sebagai Kepala 
SKW Ill St.tkatcfa TNBBS. -- .. 

4 Edward BKSDA Larnpung Mahasiswa Program Master Fakultas 
Rahadlan llmu Administrasi Publik UNBRAW, 

sebelumnya menjabat sebagai Kasat 
Polhut di BKSDA lampung dan 
terlibat aldif daram penanganan 
kt?.!:fflik satwa di Lamouna~ 

5 Suarman Dfnas Kehutanan Kepala Bidang Kehutanan. 
Kabupaten 

~~ 6 Warslto Kepala Dinas 
n 

tan an 

Lam u Barat ----
6 Sirait ehutanan Kepala Sidan,g Perlindungan 

Provinsi Lamouna Penvu!uhan Hutan. 
7 Nurchotis WWF Jndonesia Project Leader untuk Program 

Fadhli Konservasi TNBBS, lamouna. 
8 Donny WCS-Indonesia Elephant ConseNation Coordinator 

Gunaryadi Progra11L-.. ·----·--
9 Mang Kotdi Masy.arakat Aklif dalam penanggulangan konfJik dl 

Ulu Semong (Biok Tim uri 
10 Tuslmin ···MaSyarakat Aktit dafam penanggulangan konflik di 

Desa Srimenanfi cBiok Utar<il) 
11 Rom bib Masyarakat Sekdes Tigajaya dan terlibat dalam 

f-,-,. 
~ penanQ"Qularla8n konflik 

12 Agus Masyarakat Aklif dala~ (\'enanggu~~rn koiiiiifdf 
Atar Lebar B!ok Teiiqah --

13 Nurdiansyah ··Masyarakat Kepala Desa Srimutyo dan aktif dalam 

pona~~~~:angan k~~flik di Oesa 
Srimu o Bfok Sara 
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Lampiran 5 Teknik Pencegahan dan Penanggulangan Konfllk Manusia dan 

Gajah 

~~~~lm~d~u~ng~~~~~~~~~~~~~~k~a~p~u~tu~s~a~n~~~~=r~~~~~~= 
gajah untuk k:onservasi pemerintah 
Perluasan kawasan dan efek.jangka 

panjang 

penghasil asap 
dengan membakar 
campuran tahl gajah 
dengan cab& 
Pembuat.an apl 
unggun atau lampu 
mlnyak tanah d! 
sekelillng kebun 
Membuat jebakan 
tmnyi menggunal<:an 
mercon, drum 
Meletakkan tahi 
gajah di pueuk 
tanaman k:e!apa 
saw it 
Memelihara lebah 
madu pada jaiUr 
yang blasa dilewatl 
gajah ke areal 
pertanian 

dan serbaguna 

dan serbaguna 

dalam 
operasionalnya 

mengc.perasfkan­
nya 

yang !ebih !uas 
tergantung 
keputusan 

an pada daerah 
da!ar dan kering 

yang disarankan 
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~.~!'l·uta:n Lamp!ran 5 
No. Tindakan Keuntungan I Ketugian ! Rekomendasi 
5 Patrol! dan pengusiran 

Mengusir gajah Relatif tidak mahal Efeknya sementara Sangat 
secara bersama- dan e.feknya cepat dan berbahaya direkomendasi-
sama menggunakan kan 
berbagai a!at bunyi-
bunyian seperti 
meriam, kafbit, 
drum, menggunakan I 
Qbor, dsb. 
Mengoperasi1<an Relatlf efektif untuk E-fek s·emenlara, Sangat 
flying squad mengusir gajah relatlf mahal, dan dlrekomendasi-

dan efeknVa .Q~p~l berbahava kan 
-~ 

6 Pen agaan ·-Pemb-uatan tower Efektlf untuk Relatif mahai;'b8'ru Sang at 
penJagaan mengetahul akan efeldif blla !;iirekQmenQasi-
permanen dari keda1angan gajah ditindaklanjutl kan 
beton, best, k:ayu dengan bentuk lain 
Pembuatan tower 
penjagaan df potton 
Pondok penjagaan 
M:embuat alat 
penyampai informas! 
menggunakan sftine, 
drum ka!eng, dll. --····-- ·-·~ 

7 Penangkapan ga :ah 
Penangkapan untuk Efekjangka Efeknya sementara Oisarankan 
d!pindallkan ke panjang jlka Jika yang pada kandisl 
Pusat Konservasi seluruh ke1ompok dipindah.kan habitat yang 
Gajah gajah diplndahkan beberapa ajah, sudah rusak: dan 

sangat mahal, populasf utama 

I personal tertatih, sedlkit. 
berbahaya, 
komitmen 
memelihara gajah 
sampai meroka matt 

Penangkapan untuk Efekjangka Efeknya semantara Disarankan 
dlp!ndahkan M panjang jlka Jlka yang pada kondisi 
tempatlaln seluruh kelompok diplndahkan habitat yang 

gajah diplndahkan beberapa ajah, sudah rusak dan 
sangat m.ahal, populasi utama 
personel terla:llh, sedikit. 
berbahaya, mungl<.in 
ada masalah setelah 
translokasi. 

------~~--·-

Sumber. Peraturan Menter! Kehulanan No. ?.48/Menhut lll200S -
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